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ABSTRAK 



ABSTRAK 

Untuk memperbaiki kinerja pemerintah, maka penataan kelembagaan negara, 
instansi pemerintah, entitas ekonomi, dan satuan kerja sektor publik, mempakan kehamsan 
untuk dikelola dalam sebuah konsep good governance. Mengingat pengeluaran 
pembangunan memerlukan dana yang re/atif besar, maka perlu diperhatikan beberapa 
faktor yang mendasarinya yaitu antara lain: kemampuan anggaran negara, skala prioritas 
pembangunan serta ana/isis biaya dan manfaatnya. Karena itu perlu dilakukan evaluasi alas 
usu/an proyek-proyek pembangunan untuk diseleksi dan ditentukan kelayakannya, agar 
tujuannya dapat dicapai dan dapat memberikan manfaat yang optimal. Rangkaian kegiatan 
proyek-proyek pembangunan meliputi aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
proyek Aktivitas perencanaan proyek adalah kese/umhan proses pengidentifikasian rencana 
kegiatan dan keuangan proyek serta tujuan yang in gin dicapai. 

Sebuah ap/ikasi berbasis teknologi OLAP mampu menjadi analysis tool yang dapat 
memanipulasi tampilan dalam berbagai sudut pandang data, men1bah umtan data, dan 
me/akukan pembahan parameter dengan menggunakan jimgsi-fongsi rekapitu/asi dalam 
sebuah a/iran data global to detil atau sebaliknya, akan dapat memberi bantuan kepada 
pengguna dalam proses Ana/isis menentukan kebijakan dalam menentukan kelayakan 
proyek-proyek pembangunan temtama ditinjau dari aspek keuangan. 

Tugas Akhir ini akan mempakan sebuah penerapan aplikasi OLAP yang nantinya 
terdiri atas 3 modul yaitu User Management yang akan mengatur hak akses dari para 
pengguna, OLAP Entri yang akan menjembatani sistem manual dengan sistem OLAP yang 
akan dibuat, dan modul OLAP Report yang mempakan penerapan dari OLAP yang 
sesungguhnya sebagai a/at bantu Ana/isis. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal dasar yang meliputi Jatar belakang, 

tujuan, permasalahan, batasan permasalahan, metodologi, dan sistematika 

pembahasan. Diharapkan bab ini akan memberikan gambaran umum terhadap 

permasalahan dan pemecahannya yang dapat digunakan untuk rnenyelesaikan tugas 

akhir ini . 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki era reformasi sejak pertengahan tahun 1998, sangat disadari 

pentingnya membangun kembali manajemen pemerintahan melalui paradigma baru 

menuju good governance. Menurut Bank Dunia (1992), good governance adalah 

sistem pemerintahan yang handal, pelayanan publik yang efisien, serta pemerintahan 

yang akuntabel terhadap publik. Pemakaian istilah good governance 

direkomendasikan oleh Bank Dunia sebagai pilihan dari good government atau clean 

government. Good governance berlaku terhadap keseluruhan lembaga negara dalam 

penyelenggaraan negara (ROSJIDI 2001 : 141-142). 

Dalam setiap penyelenggaraan, good governance harus berlandaskan pada 

tiga prinsip dasar, yaitu: transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas. Ketiga prinsip 

tersebut merupakan bagian tak terpisahkan dalam setiap penentuan kebijakan publik, 

implementasi, dan pertanggungjawabannya dalam bingkai good governance. 

Good governance berlaku untuk keseluruhan lembaga negara dalam 

penyelenggaraan negara. Salah satu hal penting dalam dimensi fungsi lembaga-
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lembaga negara adalah jenis-jenis layanan fungsionalnya kepada stakeholders 

masing-masing leinbaga. Layanan fungsional ini di beberapa negara lain sudah 

merupakan layanan baku (standard service...,) yang bersifat wajib diberikan oleh 

lembaga pemerintah, baik kepada masyarakat umum secara langsung maupun lewat 

lembaga-lembaga pemerintah lain yang mempunyai kegiatan yang searah. Layanan

layanan dasar iri antara lain adalah layanan di bidang kesehatan masyarakat, di 

bidang prasarana umum, di bidang pendidikan. Bahkan bidang-bidang baru seperti 

teknologi informasi juga sudah diberikan bobot yang cukup besar penanganannya. 

Perlunya layanan fungsional sebagai standard services yang diberikan oleh 

pemerintah dan lembaga-lembaga pemerintah juga harus dijawab oleh daerah dalam 

pengembangan potensi-potensi yang dimiliki oleh daerah, sejalan dengan rencana 

pembangunan dan pengembangan potensi-potensi yang dimiliki oleh daerah. Untuk 

mewujudkan hal ini, pemerintah daerah memerlukan partisipasi aktif lembaga

lembaga yang ada dalam lingkup pemerintahan daerah, seperti Bappeda, Pemda, 

DPRD, Dinas-Dinas Daerah, dan lembaga-lembaga daerah terkait lainnya. Lembaga

lembaga daerah ini menjalankan tugas dan fungsinya berkaitan dengan pembangunan 

daerah secara terstruktur dan koordinatif untuk membantu kelancaran tata alir 

prosedur pembangunan infrastruktur daerah, sarana dan prasarana, serta 

pengembangan potensi-potensi yang dimiliki daerah. 

Pemerintah daerah dalam hal ini perlu mengambil inisiatif untuk 

mengidentifikasi dan merencanakan program-program pembangunan dan 

pengembangan potensi-potensi yang mereka miliki dan segera menjabarkan 

kebutuhan layanan ma~,yarakat untuk meningkatkan pendapatan ash daerah, seperti 

pelayanan administrasi (identitas penduduk dan perijinan), pelayanan infrastruktur 
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Galan raya, Jarmgan irigasi, jembatan), pelayanan kebutuhan dasar (pangan, mr 

minum, kesehatan, pendidikan), dan pelayanan penerimaan daerah. Selain itu, 

pemerintah daerah juga menjabarkan dengan sistematis indikator-indikator penilaian 

program pengembangan potensi daerah sebagai sebuah proyek pengembangan yang 

ditangani oleh swasta (private, proses investasi), pemerintah daerah sendiri lewat 

RAPBD, atau nasional (pemerintah pusat). Sehingga dalam proses pembangunan 

terse but juga diperlukan tertib administrasi dan keuangan. 

Sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, wacana pengelolaan sistem 

pemerintahan yang transparan dalam lingkup sistem pemerintahan nasional dan 

regional yang telah berkembang saat ini, membuat pemerintah daerah perlu 

menjabarkan jenis-jenis layanan fungsional pemerintah kepada rnasyarakat urnurn 

dan kalangan dunia usaha secara luas sehubungan dengan pengembangan potensi

potensi yang dirniliki daerah untuk rneningkatkan taraf hidup rnasyarakat di daerah. 

Jenis-jenis layanan fungsional pemerintah memiliki beberapa dimensi kajian 

fungsional, yaitu Finansial, Adrninistrasi , Proses, dll. 

Penjabaran informasi layanan secara transparan secara Iangsung maupun 

tidak langsung mernbuka peluang dalam proses pelaksanaan pembangtman. 

Informasi kinerja proyek-proyek pembangunan beserta perencanaan tujuan dari 

masing-masing proyek rnembuka peluang yang lebih besar untuk terjadinya investasi 

bagi sektor bersangkutan. Informasi kinerja finansial yang cukup lengkap akan 

banyak membantu dalam proses investasi. 

Untuk menjawab tantangan diatas, maka perlu dibuat sebuah sistem yang 

mampu memberi kemudahan kepada Pemerintah Daerah khususnya Bappeda dalam 

melakukan presentasi (promosi) terhadap potensi-potensi daerahnya dan juga dalam 
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perencanaan pembangunan yang akan dilakukan. OLAP (Online Analyticul 

Processing) sebagai analysis tool merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk menampilkan data dalam bentuk suatu rekapitulasi yang dapat digunakan 

dalam sebuah Anal isis. 

Oleh sebab itu, OLAP akan memudahkan pengguna untuk melihat dan 

menganalisis sekumpulan data . dari berbagai sudut pandang, sehingga akan 

membantu pengguna dalam mengambil keputusan secara tepat, misalnya: dalam 

sebuah proses menentukan kelayakan apakah sebuah proyek dapat dilaksanakan, 

maka pengguna dapat menganalisa dari berbagai kondisi yang ada, misal dengan 

Analisis Benefit Cost Ratio, analisis Return On Investment, atau bahkan melakukan 

analisis kombiner terhadap data-data yang ada sampai pada kurun waktu tertentu 

secara langsung (on! ine ). 

1.2 Tujuan 

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah menghasilkan suatu perangkat lunak 

yang akan menerapkan pemakaian teknologi OLAP sebagai sebuah analysis tool, 

sehingga pengguna dapat memanipulasi tampilan, memindahkan sudut pandang 

data, merubah urutan data, menambahkan field-field, dan melakukan perubahan 

parameter dengan menggunakan fungsi-fungsi aggregate untuk dapat menjawab 

kebutuhan analisis yang dikehendaki . Dengan kelebihan dari OLAP tersebut, maka 

diharapkan dapat membantu pemerintah (khususnya Bappeda Pemda Kabupaten 

Kediri) dalam menentukan kebijakan dalam menentukan kelayakan proyek-proyek 

pembangunan. 

• 
I 
I \. . .. 
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1.3 Permasa/ahan 

Pennasalahan yang timbul sehingga diperlukan solusi pada tugas akhir ini 

adalah: 

• Bagaimana membuat sebuah sistem yang dapat membantu pengguna untuk 

mengintegrasi, mengorganisasi, dan mengolah data sehingga akan membantu 

pengguna dalam mempercepat proses analisis pada nantinya. 

• Bagaimana menampilkan data sehingga dapat dilakukan analisis dari 

berbagai sudut pandang, dimana data dapat di pindahkan atau dimanipulasi 

dalam berbagai bentuk tabulasi, rekapitulasi dan dapat digunakan dalam 

berbagai sudut pandang dalam sebuah kerangka OLAP. 

• Bagaimana memberikan kemudahan kepada pengguna dalam memakai dan 

menangkap logika hasil dari aplikasi OLAP, dimana reporting yang 

dihasilkan OLAP mendekati reporting manual (spreadsheet) dan mendekati 

logika pengguna untuk melihat sebuah data. 

• Bagaimana membuat sebuah aplikasi yang dapat menyimpan konfigurasi 

proses analisis yang telah dilakukan supaya dapat digunakan kembali untuk 

proses analisis serupa selanjutnya tanpa harus melakukan re-definisi sehingga 

akan menjadi sebuah standar analisis. 

1.4 Batasan Permasalahan 

Dari pennasalahan diatas, maka batasan dalam tugas akhir ini adalah: 

• Analisis studi kelayakan dari model fungsional ini hanya ditinjau dari 

financial a:,pect . Penyusunan model fungsional ini dimaksudkan sebagai 

kajian pengembangan sistem infonnasi pada tahap planning dan analysis. 
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• Data struktur proyek yang ada pada studi kasus merupakan data sample yang 

diambil dari contoh-contoh yang ada di lapangan, untuk mendukung 

fungsionalitas perangkat lunak. Pengambilan sample data dilakukan di 

lingkup Bappeda Pemda Kabupaten Kediri. Beberapa data kinerja keuangan 

yang tidak didapatkan dari Bappeda diambil dari beberapa kajian pada 

literatur yang digunakan 

• Karena aplikasi ini dipakai oleh pengguna yang berposisi dibagian 

perencanaan pada Bappeda, maka aplikasi ini merupakan aplikasi berbasis 

windows, bukan merupakan aplikasi berbasis web. 

• Aplikasi OLAP yang dibuat pada tugas akhir ini merupakan sebuah prototipe 

yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0, 

dan karena data-data yang akan disimpan merupakan data-data yang 

frekuensi perubahannya rendah (bukan data transaksional), maka database 

yang digunakan adalah Microsoft Access Database (mdb) . 

1. 5 Metodologi 

Pembuatan tugas akhir ini dilakukan dengan mengikuti metodologi sebagai 

berikut: 

• Studi literatur 

Pada tahap ini akan dipelajari konsep-konsep tentang Online 

Analitycal Processing (OLAP) dan hal-hal lain yang berkaitan OLAP. 

Konsep ini didapat baik dari buku-buku literatur, paper maupun beberapa 

artikel di internet. 



7 

Pada tahap ini juga akan dipelajari metodologi dan algoritma yang 

akan digunakan dalam pembuatan perangkat lunak sehingga membantu pada 

tahap perancangan dan pembuatan perangkat 1 unak. 

• Perancangan Sistem dan Aplikasi 

Perancangan Desain Database 

Pada tahap ini akan ditentukan arsitektur database OLAP yang akan 

dipergunakan dalam aplikasi dan juga sebuah struktur database yang akan 

menyimpan aktivitas-aktivitas yang dilakukan pengguna terhadap sebuah 

dokumen analisis. 

Perancungan Antarmuka 

User interface yang bersifat GU! (Graphical Pengguna interface) dan 

user friendly dirancang untuk memudahkan bagi pengguna dalam 

menggunakan aplikasi ini. 

• Pembuatan Perangkat Lunak 

Dalam tahap ini, dilakukan implementasi berdasarkan rancangan yang 

telah dibuat pada tahap sebelumnya. 

• Uji Coba dan Evaluasi 

Pada tahap ini aplikasi yang telah dibuat diuji dengan parameter 

sebagai berikut : 

o Kemampuan dalam melakukan operasi-operasi standar OLAP terhadap 

data-da~a nilai yang ada. 

o Kemampuan menyimpan dan menampilkan kembali konfigurasi proses 

analisis yang telah dilakukan. 
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• Penyusunan Buku Tugas Akhir 

Pada tahap terakhir ini disusun buku sebagai dokumentasi dari 

penyelesaian Tugas Akhir. 

1. 6 Sistematika Pembahasan 
' 

Pembahasan yang akan disajikan dalam tugas akhir ini , akan dibagi dalam 

beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan, berisi latar belakang, tujuan, permasalahan, batasan 

permasalahan, metodologi dan sistematika pembahasan dari tugas akhir. 

Bab ll, Teori Penunjang, akan dibahas dasar-dasar ilmu yang mendukung 

pengerjaan tugas akhir ini, seperti pengertian dari sistem OLAP (drill-down, slicing 

dan dicing, consolidation), Relational Database f easibility study dalam proyek 

Pemda (tennasuk perhitungan analisis keuangan) dan juga System Development L!le 

Cycle sebagai metode dalam pengembangan perangkat lunak. 

Bab III, Pengenalan Proses Perencanaan Bappeda, dalam bab ini akan 

dipaparkan permasalahan yang terjadi berkaitan dengan sistem yang ada di 

lingkungan Bappeda sekarang dan sistem yang diharapkan Bappeda di masa 

mendatang. 

Bab IV, Ana/isis Kebutuhan Sistem, bah ini berisi identifikasi kebutuhan 

pada proses perencanaan di Bappeda dan obyektif sistem OLAP yang akan dibuat 

sesuai dengan hasil identifikasi tersebut, dan juga berkaitan dengan analisis aspek 

keuangan. 

Bab V, Perancangan Sistem, bab ini akan membahas mengena1 asumsi 

model sistem sesuai dengan requirement hasil survei lapangan. 
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Bah Vl, Pembuatan Aplikasi Sistem Feasibility Study berbasis OLAP, pada 

bab ini akan clilakukan pembuatan aplikasi berdasarkan model desain serta studi 

kasus analisis kelayakan proyek Pemda Kabupaten Kediri yang telah dibuat sebaga i 

hasil survei lapangan. 

Bab VII, Uji Coba dan Ana/isis Hasil, akan dilakukan uji coba aplikasi pada 

studi kasus sistem yang ada dan kemudian dilakukan analisis terhadap hasil uji coba 

tersebut. 

Bab VIII, Penutup, berisi kesimpulan yang dapat diambil dari pengerjaan 

tugas akhir ini beserta saran untuk proses pengembangan selanjutnya. 



BAB II 

TEORI PENUNJANG 
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BAB II 

TEORI PENUNJANG 

Bab ini akan menguraikan hal-hal yang menunjang penyusunan tugas akhir 

ini . Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang konsep dasar sebuah analisis 

studi kelayakan khususnya dalam perencanaan pembangunan di Bappeda, Relational 

Database, OLAP, dan Metodologi pembuatan software yang dipergunakan yaitu 

System Development Life Cycle (SDLC). Adapun perancangan dan pembuatan sistem 

dalam pembuatan tugas akhir ini merupakan implementasi dari hal-hal tersebut. 

2.1 Feasibility Study 

Studi Kelayaka.1 (Feasibility Study) merupakan salah satu cara yang dipakai 

pada proses perencanaan untuk dapat menentukan apakah sebuah program/proyek 

yang direncanakan tersebut dapat dilaksanakan. Analisis studi kelayakan dilakukan 

terhadap permasalahan-permasalahan yang sering timbul di lapangan. Demikian 

halnya peranan sebuah studi kelayakan dalam perencanaan pembangunan-

pembangunan yang harus dilakukan Pemerintah. Fokus utama studi kelayakan 

proyek terpusat pada 4 macam aspek, yaitu (1) Aspek pasar dan pemasaran barang 

atau jasa yang dihasilkan (2) Produk, teknis, dan teknologi (3) Manajemen dan 

· Sumber Daya Alam dan (4) Keuangan dan ekonomi (SUTOJO 2000). Evaluasi aspek 

keuangan dan ekonomi mencakup penghitungan anggaran investasi yang dibutuhkan 

untuk membangun dan mengoperasikan proyek. Oleh sebab itu, pada dasarnya 

proses ini dapat dipakai juga oleh investor dalam melakukan analisis kelayakan 

investasi dari sisi finansial. 
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2.1.1 Analisis Keuangan dalam Feasibility Study 

Proses pembangunan merupakan salah satu kegiatan utama bagi pemerintah 

daerah disamping pelayanan dan operasional birokrasi internal. Dalam melakukan 

pembangunan pemerintah sebagai wakil rakyat dituntut untuk melaksanakannya 

dengan efektif. Artinya, harus tepat sasaran dengan target yang jelas dan bisa diukur 

hasil dan dampaknya. 

Analisis keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah studi 

kelayakan proyek-proyek tersebut, karena pada dasarnya pada sebuah proses 

investasi calon investor lebih tertarik untuk mengevaluasi kelayakan suatu bisnis 

dengan melihat malisis keuangannya saja. Hal ini dapat dimaklumi mengingat 

bagaimanapun orienta~ i dari suatu bisnis adalah profit dan kinerjanya pun lebih 

"dihargai" dengan indikator keuangannya. 

Sebuah Analisis Keuangan dalam studi kelayakan perencanaan pembangunan 

yang dilakukan oleh Bappeda dapat diilustrasikan seperti gambar berikut: 

Penentuan Prioritas 
(Ranking) Proyek 

(Menggunakan B/C 
Ratio) 

Analisis Aspek Keuangan 
. . 

Evaluasl terhaclap Proyelcdengan ' ' 
Menggunakan : 
- Return On Assets(ROA) 
- Retum On Investment(ROI) 
- Internal Rote of Retum (IRR) 
- Pay Back Periode ( PBP) 
- Service Coverage (SC). 

Gambar 2.1 Ilustrasi Feasibility Study Proyek Pemerintah. 

2.1.2 lndikator-lndikator Keuangan 

Pelaksanaan proyek-proyek pemerintah secara esensi memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan proyek-proyek swasta. Proyek-proyek swasta senantiasa diukur 

berdasarkan nilai keuntungan yang dijanjikan, sedangkan pada proyek-proyek 
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pemerintah kriteria kelayakannya tidak selamanya bisa atau harus diukur berdasarkan 

nilai keuntungannya. Karena proyek-proyek pemerintah sering kali memang tidak 

mungkin diukur berdasarkan nilai-nilai rupiah yangjelas maka analisis kelayakannya 

dinyatakan dalam ukuran manfaat umum yang bisa ditimbulkannya. 

Ada beberapa sumber pembiayaan yang bisa dipakai oleh pemerintah untuk 

membiayai proyek-proyeknya. Secara garis besar sumber-sumber tersebut bisa 

diklasifikasikan r11enjadi 4, yaitu: 

1) Bagian sisa lebih perhitungan anggaran tahun yang lalu. 

2) Bagian Pendapatan Asli Daerah (PAD) sendiri , yang terdiri atas: pajak 

daerah, retribusi daerah, bagian laba usaha daerah, lain-lain pendapatan. 

3) Pendapatan yang berasal dari pemberian pemerintah dan atau instansi 

yang lebih tinggi , yang meliputi : bagi hasil pajak, bagi hasil bukan pajak, 

belanja rutin daerah, dana pembangunan daerah, dan penerimaan lainnya. 

4) Bagian pinjaman pemerintah daerah, antara lain: pinjaman dari 

pemerintah pusat dan pinjaman dari keuangan dalam negeri. 

Analisis aspek keuangan yang dilakukan pada proses studi kelayakan 

perencanaan proyek-proyek pemerintah, khusunya dalam sebuah investasi, dilakukan 

berdasarkan nilai-nilai sebagai berikut, yang secara nnc1 penggunaan rumusan-

rumusan tersebut akan dijelaskan pada bab 5: 

2.1.2.1 Return On Total Assets (ROA) 

rum us: 

ROA merupakan perbandingan antara net income dengan total a.s·sets, dengan 

l?OA = Netlncome 
Toto/Assets 
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2.1.2.2 Retum On Investment (ROI) 

ROI merupakan perbandingan dari pemasukan (income) pertahun terhadap 

dana investasi. Secara umum banyak sekali rumusan untuk menentukan nilai ROl, 

namun akan digunakan rumusan dibawah ini, karena memperhitungkan semua 

investasi sepanjang tahun, bukan hanya investasi di saat awal proyek semata. 

ROI = _ Net!ncon:.~
lnvestusiAwul 

2.1.2.3 Internal Rate of Return (IRR) 

IRR merupakan sebuah tingkat pengembalian yang akan membuat cash flow 

selama proyek menjadi bemilai 0 (nol) untuk present value. lRR akan didapatkan 

jika NPV=O. Perhitungan matematis untuk mendapatkan IRR-nya akan dapat 

diturunkan dari persamaan NPV=O ini . Perhitungan IRR adalah sebagai berikut: 

/ n/:>* //-'/:> NPVTota~(JRRj-IRJV-I) d . NPVd·h · d · 
n \ = \ v- , rmana 1 Itung an : 

NPVTotalj- NPVTotalj -l 

NPVTotal; =I NFt 
1=0 (1 + /R/?; )t 

2.1.2.4 Payback Periode (PBP) 

PBP adalah jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal 

sebuah investasi, dihitung dari aliran kas bersih (net). Maka perumusannya adalah 

sebagai berikut: 

PBP=(n-I)+ NFO- INFI -
[ 

n- 1 ]( 1 ) 
t=l NF11 



14 

2.1.2.5 Service Coverage (SC) 

SC merupakan rasio penggunaan layanan pemerintah daerah oleh penduduk. 

Perumusannya adalah sebagai berikut: 

SC= PgL 
PPL 

2.1.3 Penentuan Prioritas (Ranking) Proyek 

Karena tiap sumber pendanaan proyek mempunyai kriteria (indikator) 

tersendiri, maka proses pemilihan prioritas proyek tidak bisa dilakukan langsung 

pada semua proyek. Proses prioritasisasi akan dilakukan persumber dana terlebih 

dahulu. 

Berikut ini adalah beberapa tinjauan yang dipergunakan Bappeda dalam 

melakukan prioritasisasi pelaksanaan proyek. 

2.1.3.1 Benefit, Disbenefit, Cost 

Benefit a tau manfaat adalah semua dampak positif yang akan dirasakan oleh 

masyarakat umum dengan terlaksananya suatu proyek. Disbenefit adalah 

ketidakmanfaatan atau darnpak negatif yang menjadi konsekuensi bagi masyarakat 

umum dengan berdirinya atau berlangsungnya proyek tersebut. Sedangkan cost 

adalah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan konstruksi, operasional dan 

perawatan proyek. Suatu proyek akan dipertimbangkan untuk dilakukan jika nilai 

keuntungan yang didapatkan lebih tinggi daripada nilai kerugian yang diakibatkan 

oleh proyek tersebut. 

Untuk evaluasi terhadap sebuah proyek harus diingat bahwa pemilik proyek 

tersebut adalah masyarakat dan yang harus mengeluarkan cost adalah pemerintah. 

Namun perlu diingat tentang adanya kontrak sosial bahwa hakikatnya pemerintah 
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adalah sekumpulan orang yang diberikan tugas dan wewenang oleh masyarakat 

untuk menjalankan pekerjaan yang tidak dapat dikerjakan oleh masing-masing 

individu di masyarakat. 

Sebagai contoh, misalkan pemerintah akan membangun jalan tol yang 

menghubungkan 2 kota yang akan melewati daerah pertanian yang cukup luas. 

Dengan proyek jalan to I ini, maka manfaat, dampak negatif, maupun ongkos-ongkos 

yang mungkin timbul sebagai berikut. 

Tabell.J Contoh Benefit, Disbenejit, Cost 

Dampak Positif (benefit) ba~J i masvarakat ;.; :n um . · 
J' ' • . ~ ~- - -..,.-- ~ - • 

• Penurunan biaya operasional kendaraan, termasuk bahan bakar 

Waktu perjalanan menjadi lebih singkat dan lancar 

Peningkatan keamanan lalu lintas 

• Kemudahan mengendaral kendaraan 

Peningkatan harga tanah di sekitar jalan tol 

. Da.rnpak negatif (dislJenefit) bag1 masvarakat u•n urr. · 
i. ;. ',1: ~ 

• Pengurangan lahan pertanian 

Terganggunya saluran air untuk irigrasi 

Peningkatan polusi udara 

Ongkos. yc;~mg::f'larus ditanggung oleh Pemenntan 
; ... ' 

Ongkas konstruksl 

• Ongkos perawatan 

• Ongkos administratif 

~endapat~l') ·J;>agi Per:nerinta.h · · · · . · · 

Pendapatan dari iuran (toll) pemakai jalan 

Peningkatan pajak akibat meningkatnya nilai tanah di sekitar jalan tol 

Berbagai mantaat yang bisa muncul dari suatu proyek memang tidak 

semuanya dapat dikuantifikasi apalagi dalam nilai mata uang. Prinsip yang harus 

dipegang dalam melakukan analisis manfaat-biaya bukan semata-mata mengukur 
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nilai-nilai manfaat tersebut dalam nilai mata uang, tetapi yang lebih penting adalah 

melakukan konversi terhadap nilai-nilai manfaat dan biaya tersebut. 

2.1.3.2 Benefit Cost Analysis 

Analisis manfaat biaya (benefit cost analysis) adalah analisis yang umum 

digunakan untuk mengevaluasi proyek-proyek pemerintah. Analisis ini adalah cara 

praktis untuk menaksir nilai manfaat sebuah proyek, dimana seharusnya untuk 

melakukan anal isis sejenis ini pada dasarnya diperlukan tinjauan panjang dan luas. 

Tinjauan yang panjang dalam hal ini berarti mengevaluasi proyek tersebut 

selama horizon perencanaan atau umurnya, yang mana biasanya akan jauh lebih 

panjang dibandingkan yang terjadi pada proyek-proyek swasta. Tinjauan yang luas 

berarti semua efek ongkos-ongkos maupun manfaat harus dilihat dan dianalisis. lni 

perlu dilakukan karena biasanya proyek-proyek pemerintah secara langsung atau 

tidak langsung akan mempengaruhi orang banyak. Pengaruh ini bisa positif atau 

negatif. 

Suatu proyek akan dikatakan layak atau bisa dilaksanakanjika rasio antara 

manfaat terhadap biaya yang dibutuhkannya lebih besar dari satu. Oleh karen~mya, 

dalam melakukan analisis manfaat dan biaya kita harus berusaha melakukan 

kuantifikasi manfaat dari suatu usulan proyek, hila perlu dalam bentuk satuan mata 

uang. Namun, karena uang itu mempunyai sifat berubah nilai-nya terhadap waktu, 

· maka selanjutnya elemen-elemen rupiah tersebut harus disamakan nilai-nya dengan 

cara membuat semua elemen rupiah tersebut ke dalam skala waktu atau masa yang 

sama, misalkan: masa sekarang (present) , masa depan (future), atau masa sepanjang 

tahun (annual). Metode yang dapat digunakan adalah present-worth, future-worth , 

dan annual-worth. Perhitungan B/C Ratio adalah sebagai berikut: 
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C = (benefits- disbenefits) 

costs 

a tau BIC=(R-D) 
c 

2.1.3.3 Analisis Benefit Cost Ratio untuk Membandingkan Alternatif 
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Proses pengambilan keputusan pada proyek-proyek pemerintah juga akan 

melalui tahapan-tahapan yang sistemastis seperti halnya yang dilakukan oleh proyek-

proyek swasta. Jadi, sebelum diputuskan untuk dilaksanakan, sebuah usulan proyek 

pemerintah harus dievaluasi mulai dari tahapan identifikasi kebutuhan, pemunculan 

alternatif, dan pemilihan alternatif yang terbaik. Hanya saja, pada proyek-proyek 

pemerintah, pemilihan alternatif yang terbaik tidak dilakukan pada besamya profit 

yang bisa dihasilkan oleh proyek tersebut, namun lebih ditekankan pada manfaat atau 

kesejahteraan umum yang bisa diberikan kepada masyarakat. 

Sebagai contoh, misalnya pemerintah sedang mempertimbangkan untuk 

membangun tempat olahraga atau perustakaan. Dana yang tesedia hanya cukup 

untuk membangun salah satu dari keduanya. Pemilihan alternatif-altematif ini tidak 

bisa dilakukan atas dasar profit atau keuntungan karena memang proyek ini tidak 

dibangun untuk orientassi keuntungan, melainkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

. Oleh karenanya pemilihannya harus dirancang sedemikian rupa sehingga altemati f 

yang terpilih adalah alternatif yang menjanjikan manfaat atau kesejahteraan yang 

lebih besar. 

Hal yang penting dipahami adalah alternatif-altematif yang dependent 

(mutually exclusive atau saling meniadakan) dengan yang independent akan 

mempunyai prosedur perbandingan yang berbeda. Jika altematif yang yang 

diperbandingkan tersebut bersifat dependent, maka dari masing-masing alternatif 

tersebut perlu diperbandingkan dengan menggunakan analisis manfaat dan biaya. 
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Namun jika ternyata alternatif yang ada tidak mempunyai ketergantungan, maka 

semua alternatif terse but diperbandingkan dengan altematif tidak melakukan apa-apa 

(do nothing alternative). 

2.2 Online Analytical Processing 

2.2.1 OLAP 

OLAP (Online Analytical Processing) merupakan sebuah teknologi perangkat 

lunak yang memudahkan seorang analis, manajer, maupun kalangan eksekutif untuk 

mendapatkan wawasan akan sebuah data dengan cepat, konsisten, dengan 

representasi data yang interaktif dengan adanya kemungkinan berbagai penampakan 

informasi yang telah ditransformasikan dari sekumpulan data yang merefleksikan 

keadaaan sebenarnya dari sebuah organisasi . 

Fungsi OLAP diperlihatkan dengan analisis multidimensional yang dinamis 

dari sekumpulan data untuk mendukung proses analisis dan aktivitas pencarian atau 

navigasi, antara lain: 

a. kalkulasi dari data baik secara hirarki maupun non-hirarki dengan beberapa 

model penampakan. 

b. analisis trend yang terjadi selama beberapa kurun waktu. 

c. melakukan proses penjabaran data sampai ke level terbawah dari hirarki data 

untuk mendapatkan detail dari data. 

d. mengubah-ubah konfigurasi dimensi data untuk proses pembandingan 

(comparison). 

Beberapa operasi-operasi yang biasanya digunakan dalam aktivitas analisis 

seperti yang telah disebutkan sebelumnya, antara lain: 
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Roll-up, melakukan rekapitulasi terhadap beberapa level dalam sebuah 

hirarki dimensi. 

Drill-down, merupakan kebalikan dari proses roll-up yaitu proses 

mendapatkan in fonnasi detail dari sebuah hirarki dimensi . 

Pivoting, pemindahan posisi dimensi untuk memudahkan analisis data dalam 

berbagai sudut pandang. Hasil dari sebuah proses pivoting disebut cross

tabu/at ion. 

Slicing, pemilihan himpunan data berdasarkan satu atau lebih dimensi. 

Dicing, sebuah proses untuk menentukan range dari himpunan data. 

2.2.2 Multidimensional Data Cube 

Berikut ini akan dijelaskan alternatif lain untuk menampilkan sebuah data 

· multidimensional. Sebagai contoh bagaimana cara terbaik untuk menampilkan 

sebuah query berikut. "Berapa jumlah total pendapatan yang dihasilkan berdasar 

penjualan properti di setiap kota pada setiap triwulan di tahun 1997?". Data 

pendapatan dapat ditampilkan dengan baik pada sebuah tabel yang terdiri dari 3 

kolom, seperti pada gam bar (2 .2a) 

Akan tetapi data ini akan Iebih mudah ketika ditampilkan dalam sebuah 

matrik dua dimensi dengan data kota dan data waktu (triwulan) sebagai dimensinya. 

Seperti yang terlihat pada gam bar (2.2b ). Pemilihan model representasi bergantung 

kepada query yang diberikan oleh pengguna. Sebagai contoh, jika pengguna 

memberikan sebuah query sebagai berikut: "Berapa total pendapatan tahunan untuk 

setiap kota?" atau "Berapa pendapatan rata-rata untuk setiap kota?", maka hal ini 

akan mengakibatkan proses pengambilan banyak data dan terjadinya proses agregasi 

terhadap data bersangkutan. Jika berhadapan sebuah basisdata yang berukuran besar 
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dan berisi ribuan kota, maka waktu yang dibutuhkan oleh sebuah RDBMS untuk 

melakukan proses kalk ulasi ini menjadi sangat signifikan. Sebuah RDBMS pada 

umumnya dapat melakukan scanning terhadap beberapa ratus baris dalam setiap 

detik. Sebuah multidimensional-DBMS pada umumnya dapat melakukan proses 

agregasi ini rata-rata 10000 baris /detik atau lebih. 

City Time Total Property City Time Total 

Glasgow Q1 29726 Flat Glasgow Ql 15056 
Glasgow Q2 30443 House Glasgow Q1 14670 
Glasgow Q3 30582 Flat Glasgow Q2 14555 
Glasgow Q4 31390 House Glasgow Q2 1588-a--

London Q1 43555 Flat Glasgow Q3 14578 
London Q2 48244 House Glasgow Q3 16004 
London Q3 56222 Flat Glasgow Q4 15890 
London Q4 45632 House Glasgow Q4 15500--

Aberdeen Q1 53210 Flat t.ondon Q1 19678 
Aberdeen Q2 34567 House London Q1 23877 
Aberdeen Q3 45677 Flat London Q2 19567 

Aberdeen Q4 50056 House London Q2 28677 
....... .... ........ .............. . ....... .. .... . ....... .. .. .......... ... ........... 

... ........... ..... ...... .. .... .......... .. ... ...... ... . .... ....... .. .............. . ..... ....... . 
(a) (C) 

------City------+ 

~ Gla59ow London Aberdeen ......... 
r 

Ql 251726 4,3555 53210 ......... / Glao;gow 
--

Q2 30443 48244 34567 ......... 15056 14555 14578 

Q3 30582 56222 45677 ......... 
14670 15888 16004 

Q4 313PO 45632 50056 ......... 
------Time-----• 

(h) 
(d) 

Gambar 2.2 Multidimensional tlata view. 

Misalnya data pendapatan dengan penambahan pada dimensinya, sebagai 

contoh penambahan tipe properti yang terjual. Dalam kasus ini, data yang 

merepresentasikan total pendapatan yang dihasilkan oleh penjualan pada setiap tipe 
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properti (sebagai contoh tipe Flat dan tipe House), berdasarkan kota, dan berdasarkan 

waktu tiap triwulan. Sekali lagi, data ini dapat ditampilkan kedalam sebuah tabel 

yang terdiri dari 4 kolom. Seperti yang terlihat pada gam bar (2.2c ). 

Akan tct; ·pi data ini akan lebih mudah dimengerti jika ditampilkan dalam 

sebuah three-dimensional cube (kubus tiga dimensi), seperti yang terlihat pada 

gambar (2 .2d). Cube ini merepresentasikan data sebagai kumpulan dari sel-sel (cells) 

dalam bentuk sebuah array dengan menampilkan data total pendapatan sebagai 

hubungan dari dimensi tipe properti, kota dan waktu tiap triwulan. Akan tetapi tabel 

didalam RDMBS hanya dapat menyimpan data multidimensional dalam bentuk dua 

dimensi . 

Basisdata OLAP menggunakan struktur multidimensi untuk menyimpan data 

dan hubungan-hubungan antar data. Struktur multidimensional paling bagus jika 

divisualisasikan dalam bentuk cube dan cubes within cubes ( kubus dalam kubus). 

Setiap sisi dari sebuah cube menunjukkan sebuah dimensi. 

Basisdata multidimensional adalah · sebuah cara menampilkan dan 

memanipulasi elemen-elemen data yang memiliki banyak keterhubungan secara 

kompak dan mudah untuk dipahami. Cube dapat dikembangkan dengan 

menambahkan dimensinya, sebagai contoh data jumlah staf penjualan pada setiap 

kota. Cube mendukung proses-proses aritmatika matrik yang akan mengakibatkan 

cube ini dapat menampilkan data rata-rata pendapatan untuk setiap staf penjualan 

dengan cara melakukm. sebuah opersi matrik pada setiap sel yang bersangkutan 

dalam cube (Rata-rata total pendapatan untuk setiap stafpenjualan = Total pendapatanl 

.!umlah staf penjualan) 
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Waktu respon dari sebuah query multidimensional bergantung pada seberapa 

banyak jumlah sel yang harus ditambahkan pada setiap proses yang berlangsung (on 

the fly). Seiring dengan bertarnbahnya dimensi, jumlah dari sel dari sebuah cube 

meningkat secara eksponensial. Keunggulan dari query multidimensional adalah data 

terkalkulasi atau data-data laporan. Oleh karena itu, solusi untuk membangun sebuah 

basisdata multidimensional yang efisien adalah untuk melakukan pre-abrregasi atau 

konsolidasi terhadap semua data total atau sub total pada semua dimensi. Proses pre-

agregasi ini akan sangat berarti, karena pada dasarnya dimensi-dimensi itu adalah 

sebuah hirarki . Sebagai contoh, dimensi waktu dapat terdiri dari hirarki tahun, 

triwulan, bulan, minggu dan hari, dan dimensi lokasi dapat terdiri dari kantor 

cabang, area, kota dan negara. Dengan diketahuinya definisi hirarki dari sebuah 

dimensi memberikan kemampuan untuk melakukan proses pre-agregasi dan 

sebaliknya. Proses drill-down (penjabaran) sebagai contoh dari data pendapatan 

tahunan, pendapatan triwulan sampai pendapatan bulanan. (CONNOLLY, 1998 : 

950) 

2.2.3 Kategorisasi OLAP 

Alat-alat OLAP dikelompokkan berdasarkan arsitektur dari basisdata yang 

digunakan sebagai sumber dalam proses analisis. Ada beberapa jenis kelompok 

OLAP antara lain (CONNOLLY, 1998: 955-957): 

2.2.3.1 ROLAP 

Relational OLAP (ROLAP) merupakan salah satu teknologi OLAP ytang 

berkembang paling cepat saat ini . Teknologi ini mendukung produk-produk RDBMS 

-basisdata relasional- melalui penggunaan dari sebuah metadata layer, mekanisme 

ini menghindarkan para developer terhadap sebuah kebutuhan yang menyebabkan 



desain struktur data multidimensional yang statis. Konsep ini memberikan 

kemudahan kepada para developer untuk membuat banyak multidimensional view 

dari tabel-tabel dua dirnensi . 

Basisdata relasional adalah sebuah teknologi basisdata yang berdasarkan 

konsep relasional yang terstruktur dimana struktur tersebut terdiri dari elemen-

elemen antara lain relation, tuple, attribute, domain, degree dan cardinality. Elemen 

yang seringkali berinteraksi dengan developer adalah relasi yang adalah sebuah tabel 

yang terdiri dari baris (tuple) dan kolom (attribute). 

Untuk rnemperbaiki kinerjanya, beberapa produk ROLAP meningkatkan 

kemampuan SQL engme untuk mendukung kompleksitas proses analisis 

multidimensional. Sementara itu produk lain menggunakan pendekatan dengan 

menggunakan konsep denormalisasi desain basis data seperti penggunaan skema star. 

Arsltektur umum sebuah ROLAP terlihat pada garnbar 2.3 

Relational Database Server 

ROLAP Server 

l-~__.L._J.--R-esu_'.'_:_,_l..._ m 
Database Layer Application Logic Layer 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Data R~quest 
I 

I 

Resu~:set .. 

Gambar 2.3 Arsitektur ROLAP 

End-users access tools 

Presentation Layer 
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Pennasalahan-pennasalahan pada proses pengembangan ROLAP adalah 

sebagai berikut: 

Para developer perlu untuk melakukan pengembangan middleware atau 

application layer khusus untuk memberikan kemudahan pada proses 

pengembangan sebuah aplikasi multi-dimensional, yaitu sebuah perangkat 

lunak yang pada akan mclakukan proses konversi dari tabcl-tabcl dua dimcnsi 

menjadi sebuah struktur multidimensional. 

Penambahan fitur untuk memberikan pilihan untuk melakukan penyimpanan 

terhadap struktur-struktur multidimensional yang dipergunakan. 

2.2.3.2 MOLAP 

MOLAP menggunakan struktur data dan Sistem Basisdata multi-dimensional 

yang khusus dan spesifik untuk melakukan pengorganisasian, navigasi, dan analisis 

data. Untuk meningkatkan kinerja dari proses query, pada umumnya data sudah 

teragregasi dan disimpan sesuai dengan perkiraan penggunaannya. Struktur data 

MOLAP menggunakan teknologi array dan menggunakan teknologi penyimpanan 

yang efisien untuk meminimalisasi ukuran penggunaan .\pace data pada media 

peny1mpanan. 

Alat-alat MOLAP akan memberikan kinerja yang sangat bagus ketika 

digunakan sesua1 dengan desain dari struktur data dan pada kasus pengambilan 

keputusan yang spesifik. Aplikasi MOLAP memiliki application layer dan 

presentation layer yang spesifik juga terhadap sebuah kasus. Arsitektur umum dari 

sebuah MOLAP seperti pada gambar 2.4. 
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End-users access tools 

Presentation Lllyer 

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan sebuah alat MOLAP 

antara lain adalah: 

Struktur data sumber yang terbatas terhadap subyek dari proses analisis dan 

keterbatasan dalam memberikan akses kepada data-data detail. Permasalahan 

Inl biasanya diselesaikan dengan menggunakan mekanisme yang 

memberikan kemampuan kepada alat MOLAP untuk mengkases data-data 

detail yang disimpan pada sebuah RDBMS. Solusi ini biasanya dipakai dalam 

konsep Hybrid OLAP (HOLAP) yang akan dijelaskan pada bagian 

selanjutnya. 

Keterbatasan navigasi dan analisis data. Hal ini disebabkan karena data telah 

didesain sesuai dengan kebutuhan yang didefinisikan sebelumnya. Oleh 

sebab itu perlu untuk melakukan kembali pengorganisasian data untuk secara 

optimal mendukung kebutuhan-kebutuhan baru. 
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Aplikasi MOLAP membutuhkan keahlian-keahlian tertentu dan alat-alat 

khusus untuk membangun dan merawat basisdata dan hal ini menimbulkan 

meningkatnya biaya dan kompleksitas dari sumber daya pendukung. 

2.2.3.3 MQE 

Managed Query Environment (MQE) adalah sebuah teknologi OLAP yang 

relatif baru. Teknik ini memberikan kemampuan analisis yang terbatas, terhadap 

produk-produk RDBMS atau produk-produk MOLAP server. MQE mengirimkan 

data-data terpilih langsung dari sebuah sistem basisdata atau melalui sebuah MOLAP 

server ke pengguna atau ke server lainnya dalam bentuk sebuah data cube yang 

disimpan, dianalisis dan dirawat secara lokal pengguna atau lokal server 

bersangkutan. 
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Gambar 2.5 Arsitektur MQE 

Para pengernbang menawarkan teknologi ini sebagai sebuah teknologi yang 

relatif sederhana dan mudah untuk dipasang dan diatur dengan biaya dan perawatan 

yang lebih kecil. Arsitektur umum dari sebuah MQE terlihat pada gambar 2.5. 
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Pennasalahan-permasalahan pada pengembangan sebuah MQE adalah 

sebagai berikut: 

Arsitektu1 ini menghasilkan redundancy data yang signifikan dan 

menyebabkan permasalahan pada beban jaringan untuk mendukung banyak 

pengguna. 

Kemampuan yang diberikan kepada setiap pengguna untuk mendefinisikan 

data cube masing-masing dapat menyebabkan tingkat inkonsistensi data yang 

cukup tinggi . 

Dengan teknologi ini jumlah data yang dapat di maintain menjadi sangat 

terbatas. 

2.2.3.4 HOLAP 

Ada lagi sumber yang menambahkan kategori OLAP yang bemama HOLAP 

(Hybrid OLAP). HOLAP merupakan kombinasi dari MOLAP dan ROLAP. Untuk 

penyimpanan Cube datanya. HOLAP menyimpan cube data dalam sebuah struktur 

relasional (ROLAP) dan data-data agregasi dalam sebuah multidimensional struktur 

(MOLAP). Jenis OLAP yang hybrid inilah yang nantinya akan dipakai dalam 

pengerjaan tugas akhir ini (AMO 2000 : 12). 

2.3 Metodologi SDLC 

Metodologi pengembangan sistem adalah kesatuan metode-metode, prosedur-

prosedur, konsep-konsep pekerjaan, dan aturan-aturan yang digunakan untuk 

mengembangkan sebuah sistem (infonnasi). Dengan terdapatnya beberapa 

pendekatan metodologi didalam pengembangan sebuah sistem, maka dalam 
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pembuatan tugas akhir ini akan dipergunakan metodologi System Development Life 

Cycle (SDLC), dengan tahap-tahap sebagai berikut (DAVIS 1994: 11-16): 

1. Problem definition 

Untuk dapat menyelesaikan dan mengatasi sebuah permasalahan yang 

sebelumnya belum kita mengerti, langkah pertama yang harus dilakukan dalam 

SJ)J,C adalah proses problem definition . Hal ini dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi masalah tersebut, menentukan sebab-sebab sehingga terjadi 

pennasalahan tersebut, dan menentukan gambaran garis besar strategi yang 

akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tahap ini seharusnya 

dilakukan dengan cennat dan teliti, karena sebuah proses problem definition 

yang asal-asalan dan sekedarnya, akan memberikan jaminan bahwa sistem yang 

nantinya akan dibuat akan gaga! untuk mengatasi permasalahan yang mungkin 

terjadi . 

2. Analysis 

Setelah permasalahan-permasalahan tersebut dapat terdefinisi dengan jelas 

dalam tahap Problem Definition, maka tahap selanjutnya adalah tahap 

Analysis . Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan dengan pasti apa yang 

harus dilakukan utnuk mengatasi permasalah-permasalahan tersebut - what 

must be done to solve the problem- . Selama tahap ini, kita akan menentukan 

proses-proses penting, elemen-elemen data, obyek-obyek yang ada, dan entitas 

lain yang menjadi kunci penyelesaian permasalah tersebut tanpa mempedulikan 

bagaimana kumponen-komponen tersebut akan diimplementasikan. Akhir dari 

tahap ini nantinya akan kita dapatkan sekumpulan requirement .\pecification 
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yang akan mendefinisikan dengan jelas apa yang nantinya harus dapat 

dilakukan oleh sistem yang hendak kita buat. 

3. Design 

Jika tahap analisis telah selesai, dan kita telah mengetahui apa saja yang harus 

kita lakukan · untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka tahap selanj utnya 

adalah tahap design. Tahap desain ini bertujuan untuk menentukan bagaimana 

permasalahan tersebut harus kita atasi. Dalam tahap ini akan dibuat desain 

aplikasi dengan menggunakan standar notasi Data Alur Diagram (DAD), 

Flowchart, Jan Entity Relationship Diagram (ERD). 

4. Development 

Sebuah sistem akan dibuat selama fase development. Aplikasi akan dibuat, 

proses pengkodean dilakukan, debug, dan testing. Inisialisasi database dan 

komponen-komponen yang diperlukan. 

5. Testing 

Setelah fase development dilalui, maka tahap selanjutnya adalah tahap testing 

atau uji coba. Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem atau 

aplikasi yang telah dibuat telah bekerja sesuai dengan fungsinya sesuai dengan 

desain yang telah dibuat. Uji coba ini akan dilakukan dengan mengambil 

beberapa studi kasus yang telah ditentukan. 

6. Implementation 

Setelah proses uji coba selesai dilakukan dan semua kesalahan telah diperbaiki, 

maka sistem/aplikasi tersebut siap untuk di-re/ease. 
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7. Maintenance 

Setelah sistem tersebut diimplementasikan sesuai dengan pennintaan pengguna, 

maka tahap selanjutnya adalah proses maintenance. Dimana pada tahap ini 

bertujuan untuk menjaga bahwa sistem yang telah kita buat akan senantiasa 

dapat melakukan fungsinya untuk permasalahan-pennasalahan yang telah 

didefinisikan. Hal ini dilakukan, karena terkadang pada saat uji coba masih ada 

error yang bel urn terdeteksi. 

Metodologi pengembangan sistem dengan SDLC ini digambarkan sebagai berikut: 

Gamhar 2. 6 System Development Life Cycle 



BAB Ill 

PENGENALAN PROSES 
PERENCANAANBAPPEDA 
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BAB Ill 

PENGENALAN PROSES PERENCANAAN BAPPEDA 

Pada bab ini akan dipaparkan tentang sistem perencanaan pembangunan yang 

selama ini dilakukan oleh Bappeda Pemda Kabupaten Kediri beserta dengan 

harapan-harapan yang diinginkan untuk memperbaiki sistem yang selama ini ada. 

Pemaparan sistem yang telah ada di Bappeda Kabupaten Kediri ini merupakan 

langkah pertama -yaitu problem definition- dalam metodologi SDLC. 

3.1 Sistem yang ada sekarang 

Selama ini proses perencanaan pembangunan yang dilakukan oleh pihak 

Bappeda di Pemda Kabupaten Kediri masih konvensional. Segala proses yang 

berhubungan dengan perencanaan pembangunan tersebut harus dirapatkan dalam 

sebuah forum yang harus dihadiri seluruh elemen perencana dan disertai adanya 

sejumlah kertas-kertas (dokumen) yang berisi data-data untuk menganalisa usulan 

proyek yang direncanakan. 

Proses perencanaan pembangunan yang dilakukan Bappeda dalam analisis 

kelayakan proyek sampai sekarang masih dilakukan secara manual dengan 

melakukan alat bantu aplikasi Microsoft Excel (Excel) dibantu dari bagian EDP 

(Electronic Data Processing). Analisis perencanaan dengan menggunakan Excel 

berarti pengguna harus mencari dan mengkombinasikan setiap data-data yang ada 

untuk dapat menunjang analisis yang dilakukannya. Pencarian data-data yang ingin 

ditampilkan itulah yang sering menjadi masalah, karena dengan banyaknya data, 
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berarti proses yang dibutuhkan akan semakin lama, dan akan menjadi kegiatan yang 

membosankan bagi pengguna. 

Adakalanya, seorang pengguna yang berperan sebagai manajer perencanaan 

yang memiliki sedikit literasi database- harus memanfaatkan jasa seorang stafEDP. 

Hal ini akan berarti pemborosan waktu dan resource, karena proses perantaraan data 

dari pengguna ke staf EDP sering menghambat proses perencanaan-perencanaan 

selanjutnya. Apalagi dalam proses perencanaan di Bappeda tersebut, melibatkan 

beberapa Kepala Sub Bagian (Kasubag), Kepala Sub Bidang (Kasubid), Kepala 

Bidang (Kabid), dan Kepala Dinas (Kadin) dari dinas-dinas yang bersangkutan. 

Pennasalahan yang sering muncul adalah jika pada saat Rapat Koordinasi 

Pembangunan (Rakorbang) salah satu elemen perencana tersebut berhalangan hadir, 

maka akan menghambat proses perencanaan. 

Jika setiap analisa dilakukan secara manual, maka dapat dibay·angkan berapa 

banyak waktu yang harus dibutuhkan pengguna (staf perencanaan pembangunan) 

untuk mencari data-data yang dibutuhkan dalam proses analisa. Karena dengan 

semakin banyaknya data yang ada, kebutuhan akan informasi yang akan digunakan 

dalam proses analisis akan semakin banyak pula. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 

kombinasi terhadap data-data yang ada untuk melakukan analisis dari berbagai sudut 

pandang, sehingga keputusan yang akan diambil selanjutnya akan benar-benar 

mendukung keputusan layak tidaknya suatu proyek yang direncanakan akan 

dilaksanakan. 

Disebutkan diawal tulisan, bahwa semakin banyaknya proyek-proyek yang 

harus dilaksanakan Pf!merintah Daerah, menuntut Pemerintah untuk melakukan 

penentuan prioritas terhadap proyek-proyek yang diusulkan. Sebuah sistem Studi 
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Kelayakan akan membantu Bappeda sebagai badan perencana pembangunan 

pemerintah dalam melakukan analisis terhadap situasi dan kondisi berkaitan dengan 

proyek yang akan dilaksanakan. Dalam Studi Kelayakan ini nantinya akan 

didapatkan suatu kesimpulan apakah suatu proyek tersebut dapat atau layak untuk 

dilaksanakan oleh pemerintah atau tidak. 

3.1.1 Kebutuhan Data untuk Anal isis 

Data·data yang dibutuhkan untuk mendukung proses analisis kelayakan 

proyek mencakup data·data proyek ditinjau dari struktur proyek tersebut dan juga 

aspek keuangan berkaitan dengan pelaksanaan proyek tersebut. 

3.1.1.1 Data Struktur Proyek 

Data struktur proyek berisi kegiatan-kegiatan atau proyek·proyek 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah (Kabupaten Kediri) dalam 

setiap tahun perencanaan. Perencanaan proyek-proyek pembangunan tersebut 

merupakan kegiatan rutin dari pemerintah daerah dalam rangka melaksanakan 

aktivitas pembangunan daerahnya. Kegiatan tersebut berawal dari berbagai usulan 

dari desa dan dibawa sampai kabupaten dengan tahapan: 

1) Dari desa, melalui rapat MUSBANG (Musyawarah Pembangunan) masyarakat 

memberikan usulan kebutuhan pembangunan yang terkait dengan desa yang 

bersangkutan. 

2) Usulan dari desa ditampung di Kecamatan. Di Kecamatan usulan-usulan yang 

masuk diolah, dipilih dan dipilah berdasarkan faktor-faktor prioritas di dalam 

sebuah forum UDKP (Unit Daerah Kerja Kecamatan). 

3) Hasil dari UDKP di Kecamatan, dibawa ke dinas atau instansi yang 

bersangkutan atau langsung dibawa ke tingkat Kabupaten. 
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4) Dinas a tau instc nsi, selain berdasar masukan dari kecamatan, juga dapat 

mengaj ukan us ulan proyek pembangunan ke tingkat kabupaten berdasarkan 

analisis kebutuhan yang telah diidentifikasikan oleh masing-masing dinas atau 

instansi. 

5) Di tingkat kabupaten, usulan-usulan proyek pembangunan baik dari kecamatan 

maupun dinas atau instansi diolah dalam forum RAKORBANG (Rapat 

Koordinasi Pembangunan). Dari forum inilah beberapa proyek pembangunan 

dipilih dan mengalami proses penentuan prioritas berdasar tujuan pembangunan 

yang telah ditetapkan. 

Sebenamya proses perencanaan pada Bappeda Kediri biasanya merupakan 

penggabungan dari metode bottom-up dan top-down. Hal ini disebabkan karena 

seringkali dinas-dinas daerah tidak tahu kebutuhan daerahnya, sehingga dibutuhkan 

beberapa infonnasi dari pusat, disebabkan pula oleh adanya usulan yang memang 

telah direncanakan dari tingkat Pusat. Informasi dari pusat tersebut diberikan ke tiap

tiap propinsi di daerah yang bersangkutan kemudian dengan Rakorhang yang 

diadakan di tingkat propinsi (Rakorbang Tingkat I), akan didapatkan usulan yang 

akan diberikan ke tingkat Kabupaten. Selanjutnya adalah tugas Bappeda di 

Kabupaten untuk mensinkronkan usulan-usulan yang berasal dari pusat tersebut 

dengan usulan-usulan d.- ri dinas-dinas yang ada di daerah. 

Dari beberapa jenis data yang masuk, struktur proyek pembangunan yang 

digunakan adalah digambarkan seperti gambar 3.1. Dari Gambar 3.1 tersebut dapat 

diketahui bahwa sejumlah dinas atau instansi akan mempunyai beberapa program 

pembangunan. Masing-masing program pembangunan mempunyai sejumlah proyek. 
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Dln••/Inslan•l : ~ Progntm 1 : ~ Proyekl I 

~ Progl'llm2 I ~ Proyek2 I 

~ I ~ l 
~ Progl'llm(n) ~ Pmyek (n) 

Gambar 3.1 Struktur Proyek. 

3.1.1 Elemen Perencana 

Rakorbang yang diadakan setiap satu tahun sekali dipergunakan untuk 

membahas usulan-usulan proyek-proyek pembangunan yang nantinya akan 

dilaksanakan pada periode tahun berikutnya. Untuk mengadakan Rakorbang, setiap 

elemen perencana dari dinas-dinas atau instansi-instansi yang berkaitan harus hadir, 

hal ini sehubungan dengan kepentingan masing-masing elemen untuk mengaj ukan 

usulan dan dalam proses analisis. Syarat kehadiran bagi setiap elemen perencana 

inilah yang sering menjadi kendala dalam forum Rakorbang. Karena jika terdapat 

satu elemen saja yang tidak hadir maka kondisi ini akan memperlambat proses 

perencanaan. 

Elemen-elemen perencana yang harus hadir pada setiap Rakorbang adalah 

pihak-pihak yang berada pada level middle management, antara lain Kepala Bidang 

(Kabid), Kepala Sub Bidang (Kasubid), Kepala Bagian (Kabag), Kepala Sub Bagian 

(Kasubag), dan Kepala Dinas (Kadin). 

Selain itu elemen-elemen yang mendukung proses perencanaan pada 

Rakorbang tentu saja adalah pihak-pihak yang berkaitan dengan data-data yang 
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diperlukan untuk kelancaran proses perencanaan tersebut. Pihak-pihak pendukung 

tersebut adalah bagian Keuangan yang menyediakan laporan-laporan keuangan 

proyek dan bagian Data yang merekapitulasi usulan-usulan yang masuk ke Bappeda. 

3.1.2 Sarana Pendukung 

Sistem yang terkomputerisasi sebagai sarana pendukung proses perencanaan 

pembangunan telah terpasang di lingkungan Bappeda Pemda Kabupaten Kediri, 

walaupun sistem tersebut sampai saat ini belum terintegrasi . Komputer telah 

terpasang di setiap ruangan pihak-pihak middle management maupun dibeberapa 

tempat yang membutuhkan peranan komputer sebagai sarana pendukung kerja. 

Masing-masing komputer belum terhubung dalam sebuah LAN dengan 

mempergunakan operating .\ystem Windows (Windows 98). 

3.2 Sistem yang diharapkan 

Pemerintah Daerah dituntut untuk dapat melakukan perencanaan yang 

semakin tepat, cepat, akurat dan terintegrasi. Apalagi sejak diterapkannya sistem 

otonomi daerah, Pemerintah Daerah (Kabupaten Kediri) harus siap mengelola sendiri 

semua swnber daya dan potensi daerahnya, serta mengatur strategi berdasarkan 

tuj uan yang diharapkan. 

Sementara itu, kompleksitas perencanaan pembangunan di suatu daerah 

melahirkan tuntutan tentang sebuah standar pengendalian terhadap daftar usulan 

proyek . Standar pengendalian inilah yang berupa template atauformfeasihility study 

(studi kelayakan) proyek pembangunan daerah yang diusulkan dinas-dinas sehingga 

dapat memudahkan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) dalam 

melakukan proses penyaringan, penentuan prioritas dan sinkronisasi perencanaan 

program-program pembangunan daerah. 
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Format Studi Kelayakan yang akan dibuat diharapkan dapat memenuhi semua 

masukan yang dibutuhkan Bappeda dalam perencanaan program-program 

pembangunan daerah melalui Rakorbang. 

Dengan meningkatnya kompleksitas pembangunan yang harus dilaksanakan 

pemerintah, proses perencanaan proyek-proyek pembangunan tersebut diharapkan 

menjadi sebuah proses yang lebih cepat dan efektif. Sebuah proses perencanan yang 

cepat dan efektiftersebut akan dapat dilaksanakanjika: 

Seluruh elemen perencana yang berkepentingan hadir dalam forum 

Rakorbang. Masalah waktu merupakan kunci utama yang harus dipenuhi . 

Ditunjang dengan ketersediaan data-data yang akan membantu proses 

perencanaan. Ketersediaan data berkaitan dengan ada tidaknya data yang 

diperlukan pada saat dibutuhkan dan dapat tidaknya data yang dibutuhkan 

tersebut dapat dicapai . Dengan kata lain, sebuah sistem pengolahan data yang 

terintegras1 akan sangat mendukung proses perencanaan ini. 

Sistem dapat memberikan respon yang cepat terhadap sebuah proses analisis 

data. 

Adanya fungsi-fungsi standar yang dapat mempercepat pengguna untuk 

mendapatkan infonnasi-infonnasi yang dibutuhkan pada proses analisis. 

Fungsi-fungsi standar itu berkaitan dengan kebutuhan sebuah proses analisis 

terhadap data-data, baik itu data hasil rekapitulasi sampai data pada level 

detail. Hal ini akan memberikan tleksibilitas pada proses analisis data. 

Untuk beberapa proses analisis yang sering dan telah dilakukan dapat 

disimpan dan diambil kembali untuk proses analisis-analisis sejenis 
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selanjutnya, sehingga proses analisis selanjutnya akan Iebih cepat dilakukan 

karena tidak perlu lagi didefinisikan dari awal. 

Didukung dengan visualisasi data yang bennacam-macam seperti dalam 

bentuk .\fJreadslteet, grafik dan tampilan yang berbasis gratis (Graphical User 

Interface). 



BAB IV 

ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM 
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BAB IV 

ANALISIS' KEBUTUHAN SISTEM 

Dalam bab. IV ini akan diberikan sejumlah anal isis terhadap kebutuhan sistem 

yang diharapkan akan membantu meningkatkan kinerja proses perencanaan 

pembangunan di Kabupaten Kediri, khususnya di Bappeda. Analisis sistem yang 

akan dilakukan ini merupakan langkah kedua -yaitu analysis- dalam metodologi 

SDLC. 

4. 1 Ana/isis Kebutuhan 

Sebuah perencanaan pembangunan memerlukan proses analisis yang lebih 

dalam lagi terhadap data-data yang tersedia, sehingga mampu menjadi sarana yang 

efekti f untuk menetapkan kebijakan dan strategi pembangunan. Peranan data-data 

tersebut sebenarnya sangat penting, karena berfungsi antara lain untuk: 

a. Referensi, sebagai rujukan dan bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan dan strategi pembangunan serta sasaran dari setiap kegiatan 

pembangunan; 

b. Monitoring, sebagai bahan dalam melakukan pengendalian pelaksanaan 

pembangunan yang sedang diselesaikan; 

c. Evaluasi, sebagai bahan untuk melihat tingkat perkembangan (kemajuan atau 

kemunduran) potensi dari suatu wilayah (kabupaten atau kecamatan) dalam 

suatu periode; 
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d. Presen/asi, sebagai media penyampamn hasi1-hasi1 pelaksanaan 

pembangunan dan potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Kediri kepada 

masyarakat maupun kalangan industri atau investor. 

Namun, dengan melihat kondisi-kondisi yang ada di Pemda Kediri dalam 

menanggapi sebuah usulan dari Dinas atau Instansi dalam rangka melaksanakan 

proses perencanaan pembangunan yang masih konvensional, maka akan menjadi 

suatu hal yang sangat sulit untuk dapat merealisasikan poin-poin tersebut di atas, 

walaupun dalam beberapa hal, telah dilakukan komputerisasi terhadap data-data, 

akan tetapi tetap akan menjadi suatu hal yang sulit jika data-data tersebut tidak 

terintegrasi. Terlebih lagi jika usulan-usulan tersebut semakin banyak, kompleks dan 

memiliki sifat kepentingan yang bennacam-macam. 

Menganalisa harapan-harapan pihak Bappeda dalam memperbaiki proses 

perencanaan yang ada, maka seharusnya terdapat sebuah sistem yang nantinya akan 

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan pihak Bappeda dalam melakukan sebuah 

proses perencanaan pembangunan yang cepat, efektif dan efisien. Sistem yang 

dimaksud beserta kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi dengan adanya sistem 

bersangkutan adalah: 

1) Mampu untuk mengatasi kesulitan proses perolehan data yang tersebar pada 

beberap;1 bagian atau departemen yang ada dengan bennacam-macam 

operator yang berbeda. Untuk mengatasi perbedaan fungsi dan perbedaan 

jenis data dari banyaknya bidang yang ada beserta staf-staf yang ada 

didalamnya, maka sebuah sistem yang mampu memanajemen pengguna 
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dari berbagai bidang maupun fungsi dan jenis data (user management 

.\ystem). 

2) Mampu untuk menjamin ketersediaan data, berkaitan dengan ada tidaknya 

data yang diperlukan pada saat dibutuhkan dan dapat tidaknya data yang 

dibutuh~an tersebut dapat dicapai, maka sebuah sistem pengolahan data 

terkomputeri~asi yang terintegrasi akan sangat mendukung proses 

perencanaan ini. 

3) Mampu untuk memenuhi dan mendukung kebutuhan proses analisis data, 

maka diperlukan sebuah sistem yang mampu mempresentasikan data dalam 

berbagai sudut pandang. Penampakan data dalam berbagai sudut pandang 

ini akan dipenuhi dengan adanya kemampuan OLAP dalam melakukan 

dimensioning terhadap data secara "on the fly". 

Untuk selanjutnya, dalam pengeijaan tugas akhir ini, penuhs akan melakukan 

perancangan dan pembuatan prototype sistem yang memiliki kemampuan untuk 

melakukan manajemen user, entri data yang terintegrasi dan presentasi data secara 

multidimensi . 

4.1.1 Analisis User Management 

User Management merupakan administrasi user yang memiliki hak akses 

pada sistem yang akan dibuat. User yang dimaksud adalah orang-orang yang 

mempunyai kepentingan terhadap data entri (baik itu berupa data struktur proyek 

maupun data keuangan proyek) dan juga kepentingan analisis data (pengguna). 0\eh 

sebab itu, dalam user management nanti akan dibuat suatu group terhadap pengguna 

yang memihki kepentingan terhadap sistem tersebut. Data grup tersebut merupakan 

data statis yang terdiri atas: Admin yang akan mengatur hak akses pengguna, 
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Operator Data Proyek yang melakukan entri data struktur proyek, Operator Data 

Keuangan yang melakukan entri data keuangan proyek-proyek yang telah 

didefinisikan dalam struktur proyek, dan User Analyst yang mempunyai kepentingan 

untuk melakukan analisis terhadap data-data yang telah diinputkan. 

Dengan adanya bermacam-macam posisi pengguna dari bermacam-macam 

· departemen yang terlibat dalam sistem ini, maka user management juga akan 

mengkategorikan pengguna berkaitan dengan adanya beberapa (lebih dari satu) 

pengguna yang berkepentingan terhadap entri data, adanya beberapa pengguna yang 
' 

hanya dapat menganalisa data yang telah ada tanpa berhak merubah data tersebut, 

ataupun pengguna yang akan memegang kendali user management. 

Karena fungsi dari adanya user management ini adalah untuk mengatur hak 

akses pengguna, maka user management tentu saja akan menjadi media 

penyimpanan data-data yang berhubungan dengan kewenangan seorang pengguna 

terhadap sistem (data user). Data-data ini berkaitan dengan login, password dan juga 

posisi pengguna tersebut dalam sebuah departemen dan group user. 

4.1.2 Analisis Kebutui1an Entri Data terhadap Sistem yang Akan Dibuat 

Untuk melakukan sebuah analisis pada aspek keuangan, data-data yang 

dibutuhkan menyangkut informasi tentang Data Struktur Proyek dan Data-data 

Keuangan. 

4.1.2.1 Kebutuhan Data Struktur Proyek 

Kebutuhan data struktur proyek berkaitan dengan data-data tentang Sektor, 

Subsektor, Program, dan Proyek dalam sebuah hirarki, dan Data Kelas Proyek. Data 

struktur proyek dan kelas proyek ini diperoleh dari Dinas-dinas atau Instansi terkait 

dengan potensi-potensi masing-masing daerah .. 
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4.1.2.2 Kebutuhan Data Keuangan Proyek 

Pada sistem ini, proses utama yang akan dibuat adalah sebuah proses yang 

akan memberikan fasilitas terhadap proses analisis keuangan. Proses analisis ini 

dapat berjalan dengan tersedianya data-data keuangan. Oleh sebab itu diperlukan 

sejumlah inputan (entri data) berupa data-data keuangan. 

Data keuangan yang dibutuhkan adalah data Balance Sheet, Income 

Statement, Benefit Cost, dan Cash Flow yang diperoleh sebagai laporan keuangan 

dari bagian keuangan untuk kurun waktu tertentu. Kemudian dari data-data tersebut, 

akan dihasilkan nilai-nilai BCR, IRR, PBP, ROI, dan ROA yang merupakan hasil 

perhitungan yang dilakukan dengan memberikan formulasi-formulasi terhadap 

Balance Sheet, Income Statement, Benefit Cost, dan Cash Flow. 

Data-data keuangan tersebut diatas, secara keseluruhan belwn dapat 

disediakan oleh sistem yang ada di Bappeda, sehingga dalam pengerjaan tugas akhir 

ini, penulis akan menggunakan data-data laporan keuangan yang terdapat pada 

literatur yang berkaitan dalam melakukan ujicoba. 

Dengan adanya keperluan data keuangan BCR, IRR, PBP, ROI, dan ROA, 

maka dalam proses pengambilan data akan digunakan sejumlah view untuk 

melakukan operasi cross-join terhadap tabel-tabel yang ada. 

4.1.3 Analisis Fitur OLAP Report 

Sistem aplikasi OLAP yang akan dibuat seharusnya memiliki kemampuan 

untuk: 

Memberikan respon yang cepat terhadap sebuah proses analisis data. 

Kemampuan respon yang cepat ini hanya akan didapatkan jika sistem 

tersebut merupakan sistem yang online. 
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Melakukan sejumlah operasi-operasi kalkulasi yang mendukung proses 

analisis terhadap sejumlah data-data yang telah di-entri-kan. 

Menyediakan fungsi-fungsi standar navigasi yang dapat mempercepat 

pengguna untuk mengolah data-data yang dibutuhkan pada proses anal isis, 

sehingga sistem ini akan memberikan tleksibilitas pada proses analisis data. 

Menyimpan dokumen-dokumen analisis yang telah dibuat oleh masing-

masing pengguna, sehingga untuk proses-proses analisis selanjutnya yang 

sejenis, proses analisis ini akan lebih cepat dilakukan karena tidak perlu lagi 

didefinisikan dari awal. Ditambah lagi dengan adanya kemampuan untuk 

membedakan analisis-analisis yang sering dilakukan (favorite analysis). 

Pembuatao dokumen analisis dalam berbagai bentuk, model dan konfigurasi 

akan memberikan visualisasi yang berbeda terhadap hasil rekapitulasi data. 

Sebuah proses cutomization terhadap tampilan analisis yang telah dibuat akan 

sangat membantu pengguna dalam melihat data pada perspektif yang 

bermacam-macam sehingga akan memudahkan proses anal isis. 

Memberikan visualisasi data dalam berbagai bentuk, sehingga akan 

memudahkan pengguna -yang walaupun ada pada level yang sama namun 

memiliki keahlian yang berbeda-beda- tetap dapat secara fleksibel 

melakukan analisis terhadap data-data yang komplek. 

4.2 Ana/isis Sarana Pendukung 

Untuk mendukung aplikasi OLAF penunjang analisis kelayakan proyek ini , 

maka dibutuhkan spesifikasi minimum untuk sistem yang telah ada, baik software 

maupun hardware. Adapun aplikasi OLAF untuk analisis kelayakan proyek ini dapat 

dijalankan dengan : 



Spesifikasi minimum system 

• Windows 9X I NT 4.0 12000 I XP 

• Microsoft Excei9X/2000 

Spesifikasi minimum hardware 

• Pentium II 

• RA.l\1128 MB 

• Resolusi monitor 800 x 600 (disarankan) 

• 1 00 MB free space disk. 
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Spesiftkasi minimal dari sistem tersebut hams dipenuhi dikarenakan adanya 

integrasi sistem OLAP yang akan dibuat dengan Microsoft Excel. Microsoft telah 

merekomendasikan spesiftkasi minimum system untuk Microsoft Excel-nya. 

Spesiftkasi minimal dari hardware tersebut sangat dianjurkan , karena dalam aplikasi 

OLAP yang akan dibuat akan banyak melakukan perhitungan-perhitungan 

matematis. 

Kebutuhan sarana pendukung tersebut sangat diperlukan untuk menunjang 

kecepatan aplikasi OLAP ini dalam memproses data tergantung dari besarnya 

database yang digunakan. Oleh karena itu jika database aplikasi berukuran besar, 

maka lebih baik jika spesifikasi hardware diatas dipentthi. 
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Setelah tahap analisis telah selesai, maka dari basil analisis tersebut, akan 

dibuat suatu sistem yang nantinya merupakan pemecahan dari setiap permasalahan 

yang telah didefinisikan. Bab V akan memberikan desain dari sistem yang akan 

dibuat penulis dalam tugas akhir ini dan tahap desain ini merupakan tahapan kedua 

dalam metodologi SDLC. 

5. 1 Desain Proses 

Desain proses menggambarkan alur proses yang terjadi dari mulai adanya 

sekumpulan data yang diberikan sebagai input pada sistem (data-data pendukung) 

sampai mencapai sebuah output yang merupakan implementasi sebuah OLAP. 

Desain Proses ini akan digambarkan dengan menggunakan DAD (Diagram Ants 

Data) menggunakan modelling tool Power Designer 6.0 dengan metode Gane and 

Sarson. Penggambaran DAD ini dianggap sudah rinci menjelaskan sistem OLAP 

yang akan dibuat. 

5.3.1 DAD Level 0 

DAD Level 0 merupakan level teratas (Top Level) yang mewakili 

penggambaran proses dari keseluruhan sistem OLAP Feasibility Study yang akan 

dibuat pada pengerjaan tugas akhir ini. 

Entitas group user yang terlibat dalam aliran data diatas adalah: 

Bagian Data, melakukan entri data-data proyek berkaitan dengan struktur dan 

kelas proyek. 
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' 
Bagian Keuangan, melakukan entri data-data keuangan proyek dari daftar 

proyek yang telah didefinisikan oleh bagian data. Bagian keuangan juga akan 

dapat melakukan evaluasi keuangan dari sistem analisis kelayakan proyek ini. 

Bappeda, sebagai perencana proyek yang akan menggunakan sistem analisis 

kelayakan proyek. 

Administrator, mengatur hak akses user-user yang terlibat pada sistem. 

,---
F'enduk·un\1 Pms~s Perll!nct~nd.tn B.rppedo~ 

Bdgian 

r 

(Rakorbang) 
Evafuasi 

Keuang.Jn 

) 

l 
0 Bagic~n 

OLAP D.ata 
Ent1i l>.it.l Ptoyek 

Entli Data K~ui:mgan Fe~ibitity 

Study/-{.. 

t Administr.Jtor 
Mengatur Alcses User 

Gamhar 5.1 DAD Level 0 

5.3.2 DAD Level 1 

[Entri Data Keu•ng•n) Bagi.Jn 
Keuangan 

Adminish.Jtor B<~gian 
[Entri Data P royek] / Data 

I 
ngat•Hi~:sos User] 

User D.Jt.J Keu .Jng.an 3 

r Bag ian 2 
OLAP En~ Keuangan User Dab Proyek 

User / M.anaaeme~ 
Dat• P•ldukung 

J t 1 ( 4 
Admin [Evaluasi] 

[Me 

Data Use r Login ./-(, Ust:r Anali:st OLAP Rep~ 

l Bapped<i 

(R•korb•ng) 
[Pendukung Prous PtHitno.tn.ill.tnJ 

Gambar 5.2 DAD Levell 



48 

DAD Level 1 pada gambar 5.2 merupakan gambaran proses pada sistem yang 

· akan dikerjakan pada tugas ' akhir berkaitan dengan studi kasus Analisis Studi 

Kelayakan dalam aspek keuangan. Secara garis besar, sistem akan terdiri dari 3 

proses utama (modul) yaitu User Management, OLAP Entri dan OLAP Report. 

Proses Login akan dipergunakan oleh sistem untuk validasi user terhadap hak akses 

yang dimilikinya. 

Proses-proses yang yang ada pada penggambaran DAD level 1 tersebut, 

dijelaskan sebagai ·berikut: 

Login, proses ini merupakan syarat utama yang dilakukan user untuk dapat 

mengakses proses-proses yang lain. Proses ini memberikan validasi kepada 

pengguna sesuai dengan hak akses yang diberikan pada User Management . 

User Management, digunakan oleh Administrator untuk mengatur hak akses 

user sehingga setiap user berdasarkan group user akan memiliki wewenang 

yang berbeda terhadap sistem. Misalnya, user-user yang tergabung dalam user 

group Analist tidak akan dapat melakukan entri data yang ada pada OLAP 

Entri, dan sebaliknya. 

OLAP Entri, merupakan proses entri data-data pendukung untuk membuat 

sebuah aplikasi OLAP. Entri data ini akan dilakukan oleh bagian data dan 

bagian keuangan. 

OLAP Report, proses analisis yang merupakan implementasi dari sebuah 

aplikasi OLAP yang akan melakukan pengolahan data-data dari input yang 

telah diberikan sistem melalui OLAP Entri untuk mendapatkan berbagai 

informasi yang diperlukan. OLAP Report ini akan membantu proses 
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perencanan yang dilakukan Bappeda dalam Rakorbang dan juga digunakan 

Bagian Keuangan untuk melakukan evaluasi terhadap proyek. 

5.3.3 DAD Level 2 

Berikut akan Iebih didetilkan penggambaran proses-proses yang ada di DAD 

level 1 kedalam DAD level 2 untuk masing-masing proses. 

5.3.3.1 DAD Level 2 Login 

Dari data user yang terdapat pada User Management, maka proses Validasi 

kombinasi UseriD dan Password akan menentukan kelompok user group 

bersangkutan. J ika dalam proses validasi dengan data user tersebut menyatakan 

kedudukan seorang pengguna dalam sebuah kelompok user group adalah sebagai 

Admin, maka pengguna ini akan memiliki akses terhadap modul U'ier Management, 

ji ka dalam kelompok user group User Data Proyek memiliki akses terhadap modul 

OLAP Entri (untuk entri-entri data proyek), user group User Data Keuangan 

terhadap modul OLAP Entri (untuk entri-entri data keuangan), dan jika user group 

User Analist memiliki akses terhadap modul OLAP Report. Setiap pengguna hanya 

dapat tergolong dalam sebuah user group. 

I 
[Admin) 

0 

1 User M an ag em ent 

1.1 

~<e> 0 ~ 

[D•ta User) Validasi [User Analistj 
User ~tan.tgem e nt Usll!rlD dan OLAP Rep ort 

PassworV ~ 
) 

(User Data Keuangan) 
OLAP Entri 

0 
{User D.rta Proyek] 

OLAP Entri 

Gamhar 5.3 DAD Level 2 Login 
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5.3.3.2 DAD Level2 User Management 

DAD Level 2 User Management ini menggambarkan proses pendaftaran user 

beserta pendefinisian group dan departemen untuk menentukan hak akses yang akan 

dimiliki oleh seorang pengguna. 

<r 1> 
Login Login 

[Admin) I 
[Data User) 

~ 2.2 
Validasi 

Pandaft.Jran 

User Group/ 

I daftar 
daftar 

Login din P.sssword 

new user new user 

Administrator [Meng•lur Akses User] 

Gambar 5.4 DAD Leve/2 User Management 

Dari Gambar 5.4, maka proses yang terjadi pada user management meliputi 

proses-proses: 

Pendataan Departemen, mendefinisikan departemen-departemen yang ada 

terlibat dalam sistem OLAP ini. 

Pendataan User Group, mendefinisikan grup-grup user yang berkaitan dengan 

sistem. Grup user ini telah didefinisikan menjadi 4, yaitu grup Administrator, 

Data Proyek, Data Keuangan dan Analisis. Data hasil proses ini merupakan 

data statis, karena hal ini berkaitan dengan modul-modul yang ada dalam 

sistem yang statis juga. 
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Proses Pendataan User, merupakan proses mendaftarkan pengguna pada sistem, 

mendefinisikan login dan default password, melakukan kategorisasi 

departemen dan group user yang dimiliki pengguna terse but. Karena proses i ni 

membutuhkan keterangan tentang Departemen dan Group User, maka proses 

ini sebaiknya dilakukan setelah data-data pada proses Pendataan Departemen 

dan Pendataan Group User lengkap. Keseluruhan proses pada DAD level 2 

!J.'ler Management ini dilakukan oleh Group User Administrator. 

5.3.3.3 DAD Level 2 OLAP Entri 

DAD level 2 OLAP Entri menggambarkan proses entri · (input) data-data 

pendukung yang nantinya akan mendukung sistem OLAP yang akan dibuat. Data

data pendukung berasal dari bagian keuangan dan bagian data. 

Dari Gambar 5.5 , maka proses yang terjadi pada OLAP Entri dibedakan 

berdasarkan jenis data yang diinputkan, terdiri atas: 

Bagian data, melakukan proses entri data struktur proyek beserta kelas proyek. 

Bagian keuangan, melakukan proses-proses entri data keuangan terhadap data 

struktur proyek yang telah didefiniskan. Proses-proses entri data keuangan ini 

meliputi entri data Balance Sheet, Income Statement, Cash Flow dan Benefit 

Cost. Kemudian, dari hasil entri data-data tersebut, maka sistem akan secara 

otomatis melakukan proses agregasi data, sehingga akan menghasilkan data-

data keuangan baru yaitu data ROA, ROI, PBP, IRR dan BCR 

Proses entri data-data tersebut, baik data struktur proyek maupun data 

keuangan proyek merupakan proses yang menjadi syarat utama dari sistem OLAP 
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pada tugas akhir ini, karena data-data itulah yang nantinya akan diolah dalam 

pengimplementasian sebuah aplikasi OLAP. 

-------------------------------------------------------------------

-==-] Data 

31 l-- Entn Struktur Proyek 

Pendefinisian 1------.J 4 I Struktur Proyek 
data 

Struldur Proyek/ data 

'-~-- ------· fEntn Data Proyek] 

/LI>er Data Proyek] 

./// 
data 

Entn Kelas Proyek 

Login 

33 

-------E-n-,tn Batan'r'~~.::_t_ __ ,_ ~s_.,_.n_cTe ,-Sh-ee1~/~ 
1 data 

I 
Bag1an 

Keuangan 

-l '"'"= r~ ~ .. 
data --1\gregasi'-------- ----- ---------

11 ROA 
data 

/ 7 Da~ar Income ----Ailr~aSil---------
JEntn Data Keuanganlf' -L c= _j_ ___ __ 

/ Statement data -----
/ 

!User Data Keuanga 3.6 

o: .• Ent r Cash Flow 

Logtn 

Entn Benefit Cost 

Agregasi 

(iambar 5. 5 DAD Level 2 OLAP Entri 

5.3.3.4 DAD Level 2 OLAP Report 

" <.CJ_;' 

I 
OLAP Report 

J 

· DAD level 2 OLAP Report menggambarkan proses pembuatan dokumen 

OLAP Report yang hasilnya akan merupakan sebuah aplikasi OLAP yang 
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sesungguhnya, yang akan yang terdiri atas 2 (dua) proses utama yaitu 

Penentuan Cube dan Layout serta proses Data Display Customizing, yang 

digambarkan seperti Gambar 5.6. 

(U A 1>11 .. , na' 
" 

Login t 
4 .1 

116 1 " Savt .A.s F .o~vorltt Anal isis User Report 
(D•t• PondukungJ Penentuo~n 

OLA P Entn C\Jbt d.iln S01ve 

JK•stemis•si__j layout~ 

(Pendukung Prose) Per~~nm] 
Bappada 

(Ral<orbang) 

4.2 

D•b Oispl•y S.ivi! As F .avorih ~·' ysis 

Bagi01n 
Customizin~ 

Save 

Keuang.an ) 
(Evalu .. ij 

Gambar 5.6 DAD Level 2 OLAP Report 

Proses yang terjadi pacta OLAP Report secara garis besar terdiri atas: 

Penentuan Cube dan Layout, merupakan proses pertama yang harus dilakukan 

pengguna terhadap sistem. Proses ini memerlukan data-data yang telah 

diinputkan pacta proses sebelumnya yaitu pacta OLAP Entri. Setelah melakukan 

aktivitas-aktivitas yang ada dalam proses ini, maka dokumen analisis yang 

telah dibuat user, dapat langsung disimpan (save) ataupun disimpan sebagai 

favorite analysis (Save As Favorite Analysis). 

Data DL,play Customizing, proses customization terhadap hasil dokumen 

report yang telah disimpan, untuk semakin merubah penampakan dari data-data yang 

ada. Kemudian, setelah proses tersebut, analisis ini dapat disimpan lagi dengan nama 

yang berbeda, karena proses penyimpanan yang dilakukan oleh sistem dibuat secara 

incremental, hal ini akan berguna untuk tetap menjaga keberadaan dokumen analisis 

lama, untuk keperluan perbandingan dengan dokumen yang baru dibuat. 
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5.3.4 DAD Level 3 

Penggambaran DAD level 3 sebagai penjelas dari masing-masing proses yang 

ada di !eve) 2 yang masih bisa didetilkan. 

5.3.4.1 DAD Level 3 Penentuan Cube dan Layout 

DAD level 3 Pc11entuan Cube dan Layout menggambarkan proses pemilihan 

terhadap field-field pada sebuah tabel utama (main table) untuk kemudian ditentukan 

orientasi field tersebut dalam penampakan (layout) pada sebuah dokumen analisis. 

DAD ini juga akan menggambarkan proses filtering data dan pembuatan custom field 

yang masing-masing akan secara optional didefinisikan user. 

Dari Gambar 5.7, proses-proses yang ada pada DAD level 3 Penentuan Cube 

dan Layout lebih detil dijelaskan sebagai berikut: 

Pemilihan Main Table, memilih sumber data yang akan dianalisa. 

Retrieve Fields, pengambilan semua field yang ada pada sumber data. 

Dimensioning terhadap Field, menentukan orientasi field pada dokumen report 

yang akan dibuat. Orientasi field dapat berupa Page, Row, Column, atau Data. 

Sebuah tield yang telah di·retrieve hanya dapat berada sebuah orientasi saja. 

Pada orientasi Data hanya dapat diisi oleh field-field yang type datanya 

numerik. 

· Data Filtering, melakukan filter terhadap data-data yang telah dipilih. Dalam 

implementasi akan dipergunakan semacam SQL string builder yang akan 

memudahkan pengguna untuk mel.akukanfiltering data dalam bentuk visual. 

Pembuatan Custom Field, pembuatan field-field lain oleh pengguna untuk 

menambah infonnasi terhadap data-data yang ada. Pembuatan custom field ini 

dapat dilakukan dengan operasi-operasi terhadap field-field numerik sebagai 
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operand-nya. Untuk mempennudah dalam pembuatan custom field ini, maka 

dalam implementasi sistem ini akan dilengkapi sebuah Formula Editor yang 

mirip sebuah kalkulator. 

Serangkaian proses-proses tersebut akan menghasilkan sebuah analysis 

document yang dapat disimpan sebagai analysis document biasa (save) atau dapat 

juga disirnpan sebagai sebuah analisis favorit (save as favorite analysis). Namun, 

dengan hanya rnelalui tahapan proses Pemilihan Main Table, Retrieve Fields dan 

Dimensioning terhadap Field, maka dokumen report dapat langsung dilihat dan dapat 

langsung disimpan. Hasil dokwnen analysis yang telah disimpan ini dapat pula 

dikastcmisasi terhadap orientasi field-field yang ada, dengan rnereferensi main table 

yang sama. 
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[S•v•J 

Gambar 5. 7 DAD Leve/3 Penentuan Cube dan Layout 

5.3.4.2 DAD Level3 Data Display Customizing 

DAD level 3 Data Display Customizing ini menggambarkan proses 

customi:::ation terhadap tarnpilan dari dokumen analisis yang telah dibuat/disimpan. 
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Kastemisasi ini berupa proses kastemisasi terhadap field yang ada pada dokumen 

maupun proses pewarnaan terhadap sebuah range data. Hasil proses ini akan 

menghasilkan sebuah dokumen analisis yang sesuai dengan perubahan konfigurasi 

yang dilakukan pengguna. 

Proses-proses yang terlihat pada Gambar 5.8 dijelaskan dengan lebih rinci 

sebagai berikut: 

Field Properties Customization, kastemisasi terhadap field-tield yang terlihat 

pada dokumen analisis. Proses kastemisasi ini dilakukan pada field capt ion, 

pemilihan tipe group footer , rank style, dan rank on untuk data-data yang 

memiliki orientasi selain Data, serta agregasi data, tipe data di~play dan 

penulisan format data untuk data-data yang berorientasi sebagai Data. 

Range Customization, merupakan proses kastemisasi terhadap sebuah interval 

data. Kastemisasi ini berupa pewamaan (pemilihan wama) terhadap sebuah 

data terhadap beberapa interval yang didefinisikan pengguna. 

!110 I Usor Roport 

4 .2. 1 I 
IIUs!Jisasi] 4 .2 .2 

Field Propt:rties 
Range 

Customizati/. 
Cust:omiz1tion Cus:tomi:zation Customlzati~ 

l ) 
Re.su lt Result 

[Save AsJ avorito Analysis] 1116 User Report 

11
16 

I 
User Rep ort 

(Save] 

l 
custo m .ad custome.d 

pendtung 

9;, pped.J 4.2 .3 Baoian 
Keuang•n 

(R akorb•nq) [P* ndukung Proses Perenc~n••n} [Evaluosij 
Ano~ liu / 

Gambar 5.8 DAD Leve/3 Data Display Customizing 
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5.2 Desain Data 

Desain data ini akan menggambarkan struktur database pada user 

management, OLAP Entri, dan OLAP Report. Proses Desain data akan dibuat 

dengan menggunakan data modelling tool ERWin 4.0 berupa desain Entity 

Relationship Diagram (ERD). 

5.2.1 Desain Data User Management 

Desain data User Management menggambarkan struktur tabel dan 

keterhubungan tabel-tabel yang berisi data-data tentang UserGroup, Departemen, 

· dan DataUser. Tabel UserQroup secara detil menyimpan data-data tentang identitas 

group, nama group user dan keterangan. Pada tabel ini, identitas group (GrouptD) 

dipakai sebagai primary key. Primary Key dari tabel ini direferensi sebagai sebuah 

foreign key pada tabel DataUser, informasi ini menunjukkan posisi pengguna 

terhadap sebuah group. Seorang pengguna hanya dapat berada pada sebuah group. 

Tabel Departemen akan menyimpan data tentang departemen-departemen 

yang memiliki keterkaitan dengan sistem perencanaan di Bappeda. Pada tabel ini, 

identitas departemen (DeptiD) dipakai sebagai primary key, yang direferensi sebagai 

sebuah foreign key pada tabel DataUser. Informasi ini menunjukkan posisi user 

terhadap sebuah departemen. Seorang user hanya berada pada sebuah departemen. 

Tabel DataUser menyimpan data tentang pengguna-pengguna yang memihki 

kepentingan terhadap sistem. Data-data ini berupa UseriD yang merupakan primary 

key dari tabel DataUser, serta NamaUser, password (Passwd), serta posisi user 

tersebut terhadap sebuah group (GroupiD) dan dalam sebuah departemen (DeptTD). 

Keterhubungan ketiga tabel tersebut dalam sebuah user management akan 

terlihat dalam sebuah Diagram ER seperti Gambar 5.9. 



Oepartement 

DeptlD: Text(20) 

Oeptname: Text(1 00) r-- -~ 
Description: Text(255) • 

DataUser 

UseriD: Text(10) 

UserGroup NamaUser: Text(50) 
GroupiD: Text(10) Passwd: Text(50) 
1---'--___:__:_---t~,_-- - -41 GrouplD: T ext(l D) 
GroupName: Text(20) DeptiD: Text(20) 
Description: Text(50) Description: Text(100) 

Gambar 5. 9 ERD User Management 

5.2 .. 2 Desain Data OLAP Entri 
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Desain data OLAP Entri menggambarkan struktur tabel dan keterhubungan 

tabel-tabel yang berisi data-data struktur proyek dan data-data keuangan proyek. 

Desain basisdata pada OLAP Entri ini akan memakai konsep HOLAP, dimana data 

keuangan proyek akan disimpan dalam bentuk yang telah teragregasi. 

Seperti telah dijelaskan pada bagian analisis (4.1.2), maka OLAP Entri ini 

akan menjembatani proses manual yang ada berkaitan dengan daftar usulan proyek 

yang diajukan dengan aplikasi OLAP Report sebagai tool yang membantu proses 

analisis dalam sebuah perencanaan. 

Data-data struktur proyek yang harus diinputkan meliputi data-data pada 

TbSektor, TbSubSektor, TbProgram, dan TbProyek dususun berdasarkan sebuah 

· hirarki. Sedangkan LtKelasProyek digunakan sebagai look-up table yang akan 

dipakai sebagai referensi untuk menentukan sebuah kelas proyek untuk setiap proyek 

yang didefinisikan. 

Data-data keuangan proyek yang dipakai meliputi data-data inputan pada 

TbBalanceSheet, TblncomeStatement, TbCashFlow dan TbBenefitCost. Namun, 
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untuk melakukan analisis terhadap sebuah proyek pada TbProyek, maka dibutuhkan 

pula data-data keuangan yang didefinisikan pada TbROA, TbROI, TbBCR, TbPBP 

dan TblRR, yang mana data-data pada kelima tabel ini bukan merupakan inputan 

dari pengguna, melainkan hasil agregasi yang dilakukan oleh sistem yang akan 

dibuat. 

Keterhubungan antara tabel-tabel dalam desain basisdata ini adalah sehuah 

struktur basisdata snowflake, karena dimensinya disusun dengan model hirarki 

TbSektor, TbSubSektor, TbProgram, dan TbProyek, terhadap fact table data-data 

keuangan. Desain data snowflake ditunjukkan seperti Gambar 5.10. 

5.2.3 Desain Data OLAP Report 

Desain data untuk OLAP Report terdiri atas dua bagian, yaitu desain data 

yang menggambarkan penyimpanan struktur database dari semua tabel (digunakan 

dalam OLAP Entri) serta penyimpanan terhadap display analysis report yang telah 

dibuat oleh seora11g pengguna. 

5.2.3.1 Desain Data Struktur Database 

Desain data struktur database ini akan menangani masalah penyimpanan 

struktur database dari tabel yang digunakan dalam analisis yang terdiri atas LtTables 

dan LtColums ditunjukkan pada Gambar 5.11 . 

LtTables digunakan untuk menyimpan Tabel dan LtColumns digunakan 

untuk menyimpan Kolom yang dipakai untuk proses analisis pada OLAPReport. 
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5.2.3.2 Desain Data Penyimpanan Display Analisis 

Desain penyimpanan display analisis ini digunakan untuk menyimpan layout 

serta display dari analisis yang dilakukan pada OLAPReport. Terdiri atas 

TBUserReports, CubeFie)d, dan Range ditunjukkan pada Gambar 5.12. 

CubeField menyimpan informasi field yang menjadi dimensi pada proses 

analisis . Range menyimpan pewamaan terhadap nilai-nilai data. TbUserReport 

menyimpan file analisis yang telah dilakukan pengguna. 

LtColumns 
LtTables ColumnName: Text(255) 
TableName: Text(255) TableName: Text(255) 

TableType Text(SO) DataType: Integer 
ForeignTables : Yes/No F oreignKey: Yes/No 
PrimaryTables: Yes/No PrimaryKey: Yes/No 

UserColumnName: Text(255) 

(ia, nbar 5.11 ERD Struktur Database OLAP Report 

T R 
Cube Field 

bUser eport 
Ranqe 

ReportName: Text(3J) 
SourceField Text(50) RangeiD: Integer 
ReportNarne: Text(30) Created: Date!firne ReportName: Text(3J) 

Caption Text (50) 
FileName: OLE Object 

startRange: Double UseriD: Text(10) 
OataType: Integer UserName: Text(255) endRange: Double 
DatePart · Integer MainTable: Text(50) colorRange: Long Integer 
FieldType· Integer xmiFileName: OLE Object 
Orientat ion: Integer Filter: Text(255) 
SurnmaryExpr. Text(255) Favorites: Yes/No 

Description: Text(255) 

Gambar 5.12 ERJ) Penyimpanan Display Ana/isis OLAP Report 

5.2.3.3 Desain Query Data Cube 

Dalam sebuah proses analisis, tentu saja diperlukan proses pengambilan data. 

Karena struktur target sumber database-nya dalam bentuk snowflake, maka 
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diperlukan join query. Beberapa query (view) dapat dibuat berdasarkan fact table 

yang terdapat di database, antara lain: 

• Proyek View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor, 

TbProgram, dan TbProyek. 

• BalanceS/teet View, merupakan join query antara tabel TbSektor, 

TbSubSektor, TbProgram, TbProyek, dan TbBalanceSheet. 

• IncomeStatement View, merupakan join query antara tabel TbSektor, 

TbSubSektor, TbProgram, TbProyek, dan TblncomeStatement. 

• 

• 

CashFlow View, merupakanjoin query antara tabel TbSektor, TbSubSektor, 

TbProgram, TbProyek, dan TbCashFlow. 

BenejitCost View, merupakanjoin query antara tabel TbSektor, TbSubSektor, 

TbProgram, TbProyek, dan TbBenefitCost. 

• ROA View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor, 

• 

• 

• 

• 

TbProgram, TbProyek, dan TbROA. 

ROJ View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor, 

TbProgram, TbProyek, dan TbROI. 

IRR View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor, 

TbProgram, TbProyek, dan TbiRR. 

BCR View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor, 

TbProgram, TbProyek, dan TbBCR. 

PBP View, merupakan join query antara tabel TbSektor, TbSubSektor, 

TbProgram, TbProyek, dan TbPBP. 
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5.3 Desain Antarmuka 

Desain antarmuka akan menggambarkan form-form yang mendukung 

pembuatan sistem OLAP beserta dengan hak akses terhadap pengguna yang terkait. 

Terdapatnya 4 (empat) proses utama yang menjadi pembahasan dalam 

pembuatan sistem OLAP dalam pengerjaan tugas akhir ini. Keempat proses utama 

tersebut secara keseluruhan akan dibuat dalam 3 (tiga)modul yaitu Modul User 

Management, Modul OLAP Entri dan Modul OLAP Report. Oleh sebab itu, maka 

setiap modul akan memiliki desain antarmuka yang saling terpisah 

5.3.1 Desain Antarmuka User Management 

Desain antarmuka User Management (Gambar 5.13) akan terdiri dari 2 (dua) 

buah form sebagai media seorang Administrator untuk mendata pengguna-pengguna 

yang nantinya memiliki hak akses terhadap sistem OLAP secara keseluruhan baik 

terhadap User Management, OLAP Entri maupun OLAP Report . 

...,., .......... 

Gambar 5.13 Desain Antarmuka User Management 

5.3.2 Desain Antarmuka OLAP Entri 

Antarmuka OLAP Entri nantinya akan menjadi sebuah media yang akan 

menghubungkan sistem luar yang berbentuk manual dengan sistem OLAP yang akan 

dibuat. OLAP Entri akan berisi form-form yang akan menjadi media data input. 
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OLAP Entri dilengkapi pula dengan form-fonn yang berisi laporan-laporan dari data-

data yang telah diinputkan, yang mana form-form ini hanya bersifat Read-Only 

seperti digambarkan pada gambar 5.14. 

! .. •· - .---
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lnfom'*'n>db strtJctu: Pro:.ek 

Slmda.mdb 

~~ 
"'"r" 

,. ~ ·- I 

~·~ ~~ ·::;~:,,.t-·· ! 
.. " -- I 

- . I 
-'l I 

----:!.!..:.:~ • 
I 
I 

___________________ , 

Gambar 5.14 Desain Antarmuka OLAP Entri 

5.3.3 Desain Antarmuka OLAP Report 

OLAP Report nantinya akan menjadi analysis tool yang dipergunakan 

Bappeda untuk mendukung proses analisis kelayakan proyek yang menjadi studi 

kasus pengerjaan tugas akhir ini. Oleh sebab itu, MDI OLAP Report akan beri si 

form-form yang akan membantu pengguna untuk melakukan pemilihan Data Cube 

yang dipakai dalam analisis dan menyesuaikan tampilan dokuman analisis .. 



Secara garis besar, penggambaran antarmuka untuk modul OLAP Report 

akan memiliki hubungan antar form-form sebagai berikut pada gambar 5.15. 
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Gambar 5.15 Desain Antarmuka OLAP Report 

Feld Propertlos 

5.4 Desain Algoritma Perhitungan lndikator Keuangan 

Setelah diketahui bahwa analisis keuangan proyek membutuhkan indikator-

indikator keuangan yang sebagian data-datanya didapatkan dari agregasi nilai data-

data yang diinputkan, maka berikut ini akan diberikan algoritma · dari perhitungan-

perhitungan tersebut, yang nantinya dalam proses implementasi akan menjadi 

function. Desain Algoritma ini akan diberikan sebagai ]ampiran (Lampiran A) pada 

akhir bagian pada buku Tugas Akhir ini. 



BAB VI 

PEMBUATAN APLIKASI 
SISTEM FEASIBILITY STUDY 

BERBASIS OLAP 
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BABVI 

PEMBUATAN APLIKASI SISTEM FEASIBILITY STUDY 
BERBASIS OLAP 

Tahap selanjutnya dalam SDLC setelah tahap desain adalah tahap 

development, dimana pada tahap ini akan dilakukan pengkodean untuk membuat 

aplikasi yang sesuai dengan desain yang telah dibuat. Bab Vl secara garis besar akan 

menjelaskan tahc.pan-tahapan yang dilakukan untuk melakukan konstruksi modul-

modul (aphkasi-aplih:>i) yang ada pada sistem OLAP Feasibility Study ini. 

Konstruksi aplikasi menggunakan Visual Basic 6.0 dengan pemakaian beberapa 

komponen-komponen visual dan menggunakan database Access. 

6.1 lmplementasi Database 

Jika pada subbab 5.2 tentang Desain Data yang telah dijelaskan sebelumnya, 

desain data dibuat untuk 3 (tiga) modul yang ada, maka dalam implementasi database 

hanya akan dibuat 2 database, yang mana database pertama akan mengatur struktur 

data User Management dan OLAP Report sedangkan database kedua akan mengatur 

struktur data OLAP Entri. Implementasi database dalam tugas akhir ini dipergunakan 

Access, dengan pertimbangan data-data yang menjadi target sistem merupakan data-

data yang frekuensi aksesnya tidak begitu tinggi, dan dengan volume yang yang tidak 

begitu besar (sudah merupakan data-data hasil agregasi). 

6.1.1 tmptementasi Database User Management dan OLAP Report 

Struktur data User Management dan OLAP Report akan diimplementasikan 

menjadi sebuah database Microsoft Access yang diberi nama lnfomain.mdb, dengan 
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pertimbangan bahwa kedua struktur data ini memiliki kesamaan fungsi, yaitu untuk 

menyimpan aktivitas aplikasi (modul-modul) yang dibuat. 

Database m1 akan dibangun menggunakan modelling tools ERWin 

berdasarkan relationship yang telah dibuat. ERWin akan membangun (men-generate) 

sebuah DDL (Data Definition Language) yang akan merepresentasikan struktur 

database lnfoMain.mdb, seperti yang terlihat dari potongan kode berikut ini: 

Starting Ac , ess Basic DAO Session ... 

Dim ERwinWorkspace As Workspace 
Dim ERwinDatabase As Database 
Dim ERwinTableDef As TableDef 
Dim ERwinQueryDef As QueryDef 
Dim ERwinindex As Index 
Dim ERwinField As Field 
Dim ERwinRelation As Relation 

Set ERwinWorkspace = DBEngi ne.WorkSpaces (O) 

Set ERwinDatabase = ERwi nWorkspace .Ope nDatabase (s ERwinDatabase) 

CREATE TABLE "CubeField" 
Set ERwinTableDef = ERwinDa tabase .CreateTableDef("CubeFie ld" ) 
Set ERwinField = 

ERwinTableDef.CreateFie ld ("SourceFi e ld", DB_TEXT, 50) 

ERwinField.Required = True 

CREATE TABLE "DataUse r" 
Set ERwinTableDef = ERwinDatabase . CreateTableDef ("DataUser " ) 
Set ERwinField = ERwinTableDef.CreateField("UseriD", DB_TEXT, 10) 
ERwinField . Required = True 
ERwinTableDef . Fields . Append ERwinField 
Set ERwinField = ERwinTableDef.CreateField("Passwd'', DB_TEXT , 50) 
ERwinField.Required = True 

6.1.2 lmplementasi Database OLAP Entri 

Struktur data OLAP Entri akan diirnplementasikan menjadi sebuah database 

Microsoft Access yang dinamai Simda.mdb. Database Simda.mdb juga akan 

dibangun menggunakan modelling tools ERWin berdasarkan relationship yang telah 

dibuat. ERWin akan membangun (men-generate) sebuah DDL (Data Definition 
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Language) yang akan merepresentasikan struktur database Simda.mdb, seperti yang 

terlihat dari potongan kode berikut ini: 

Starting Access Basic DAO Session ... 

Dim ERwinWorkspace As Workspace 
Dim ERwinDatabase As Database 
Dim ERwinTableDef As TableDef 
Dim ERwinQueryDef As QueryDef 
Dim ERwinindex As Index 
Dim ERwinField As Field 
Dim ERwinRelation As Relation 

Set ERwinWorkspace = DBEngine.WorkSpaces(O) 

Set ERwinDatabase = ERwinWorkspace.OpenDatabase(sERwinDatabase) 

CREATE TABLE "LtKelasProyek" 
Set ERwinTableDef = ERwinDatabase.CreateTableDef("LtKelasProyek") 
Set ERwinField = 

ERwinTableDef.CreateField( "Keterangan", DB_TEXT, 255) 

ERwinTableDef . Fields.Append ERwinField 
Set ERwinField = 

ERwinTableDef. Create Field ( "KelasProyek", DB _TEXT, 255) 
ERwinField.Required = True 
ERwinTableDef .Fields.Append ERwinField 
ERwinDatabase.TableDefs.Append ERwinTableDef 

CREATE INDEX "PrimaryKey" 

Set ERwinTableDef = ERwinDatabase.TableDefs("LtKelasProyek") 
Set ERwinindex = ERwinTableDef.Createindex("PrimaryKey") 
Set ERwinField = ERwinindex.CreateField("KelasProyek") 
ERwinindex .Fields .Append ErwinField 

6.2 Pembuatan Modul 

Bagian iri akan menjelaskan garis besar pembuatan modul-modul yang ada 

dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 didukung dengan 

beberapa komponen-komponen yang sudah ada, sehingga tidak ada tahapan 

pembuatan komponen dalam tugas akhir ini . 

6.2.1 Pembuatan Modul User Management 

Pembuatan modul User Management menggunakan komponen Janus Systems 

Components dalam implementasi antarmuka dan menggunakan MS ADO 2.1 dalam 
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akses database dengan metode data akses yaitu data binding seperti layaknya datu 

control. 

Form pertama merupakan form utama yang dipakai Administrator untuk 

melengkapi data-data keperluan User Management. Fonn ini terdiri atas 3 tab, yaitu 

Data User, Departemen dan Group User. Ketiga tab tersebut masing-masing akan 

digunakan untuk memasukkan data-data user, departemen dan user group, seperti 

gambar 6.1. 

Pada Gambar 6.1, jika seorang Administrator mendaftarkan user baru, maka 

Admin tersebut juga akan mengisikan default password yang akan dipergunakan 

pengguna untuk login sistem pertama kali. Password user ini tidak akan 

diperlihatkan padajorm, tapi secara langsung akan dilakukan encryption oleh sistem . 

Modul u-.,.,llfl.,.,t 
r - Tab Data User 

Vudy 

I -
Enter Default 

Password 

sekretaris 

Password 

Old Password: I 

iGrpOOl 

Gambar 6.1 Form Data User 



Modul User MIHittgement 

Gambar 6. 2 Form Departemen 

Modul User Menegement 

Tab Group User 

Gambar 6.3 Form Group User 

Fonn kedua merupakan dialog yang digunakan oleh Administrator untuk 

mengisikan password awal seorang user saat mendaftarkannya pada sistem. Dalam 

pembuatan modul ini, informasi password tidak ditampilkan di tab Data User. Untuk 

nierubah password seorang user, Admin harus melakuk:an click pada tombol UseriD. 

Form ini juga akan digunakan oleh seorang user saat akan merubah password-nya 

pada OLAP Entri dan OLAP Report. 
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Password 

old Password: 

~ NeWPas~;d:l""'-_____ _ 

j Confi'lt! Password: 

Gambar 6.4 Form Password User 

6.2.2 Pembuatan Modul OLAP Entri 

Modul OLAP Entr1 digunakan untuk menjembatani sistem manual yang 

sudah ada dengan apli kasi OLAP Report yang akan dibuat, yang berisi form-form 

entri da ri data-data yang dibutuhkan da1am proses analisis. Fonn-form entri yang 

dibuat terdir i atas Entri Struktur Proyek yang telah ada dan Entri Laporan Keuangan 

yang mengikuti Standar Akuntansi Keuangan. 

Form Utama dari Modul OLAP Entri berupa sebuah MOl (Multiple 

Document !nterj(Jce) yang dijelaskan sebagai berikut: 

MOIOLAPEntrl 

Menu 

N' OLAP Enltl l!!lliJ £1 l - Erle ~dit ~ew Iable lists !!Yindow !:J.elp 

-~ DJ~Ix.J..@)j~~~-
Tooflnw 

6:13AM 4 

Gamhar 6.5 MDI 0/...AP Entri 



MDI dari OLAP Entri terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu: Menu, Toolbar dan 

Status. 

• Menu 

MDI OLAP Entri memiliki beberapa menu yang akan dirinci dalam tabel 

berikut: 

Tube/ 6.1 Menu-menu MDI Olap Entri 

,l/enu /.i.w 1\ eterl/11"1111 ,, 
Print Print dokumen 

Print Setup Setup printer 

Export To Excel Eksport dokumen ke Excel 

File Close Menutup form yang aktif 

Change Password Merubah pa.mvord user 

Database Setting Mendefinisikan lokasi database 

Exit Keluar aplikasi OLAP Entri 

Add Menambah record 

Edit Mengedit data 
J·;dit 

Delete Menghapusrecord 

Refresh Refresh data 

Too !Bar Menampilkan ToolBar (Yes/No) 
View 

StatusBar Menampilkan StatusBar (Yes/No) 

Struktur Proyek Add/Edit/Delete Struktur Proyek 

Kelas Proyek Add/Edit/Delete Kelas Proyek 

Balance Sheet Add/Edit/Delete Balance Sheet 

Income Statement Add/Edit/Delete Income Statement 

Benefit Cost Add/Edit/Delete Benefit Cost 

7'ah/e Ust Cash Flow Add/Edit/Delete Cash Flow 

Report BCR Menampilkan Report BCR 

Report IRR Menampilkan Report IRR 

Report PBP Menampilkan Report PBP 

Report ROA Menampilkan Report ROA 

Report ROI Menampilkan Report ROI 

Window Tile Horisontally Pengaturan window horisontal 

Tile Vertically Pengaturan window vertikal 
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- : . .... ;~ :Menu 
' '· 

l.i.'it .Keterttn/:{tfl . · /-"~ i'~; 
I , ,. . .' • '• <tf.• 

Cascade Pengaturan window bertumpuk 

Close All Menutup semua window 

Minimize All Meminimasi semua window 1 
Help About Tentang OLAP Entri I 

• Too/bar 

Ed~ Selected Record Print 

~:R~ 61 @1)1 ~j ~, .. ,~~ 
Delete Selected Record T Refresh U8t ,· r~ 

Exl Application 

Gam bar 6. 6 Too/bar MDI 0/.AP Entri 

Gambar leon pada MDI OLAP Entri akan digambarkan dan 

dijelaskan seperti pada Gambar 6.5 dan Tabel 6.2: 

Tabel 6.2 Fungsi /con-icon pada Too/bar MDI OLAP Entri 

Clm-c Form Menutup form yang aktif 

Add New Record Membuat Report baru 

Edit Selected Record Memodifikasi data yang diinginkan 

lJelefe Se/ec·red Record Menghapus data 

neji·esh List Refresh data 

Mencetak data 

}·;xporl ro l~xce/ Mengirim data ke J~cel 

L¥it Application keluar dari aplikasi OLAP Entri 

Menu Tabel List untuk option Struktur Proyek akan ditampilkan 

dalam bentuk tree-view sedangkan form selain Struktur Proyek pada 

pemilihan menu Tabel List akan diberikan tambahan too/bar pada activej(mn 
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tersebut untuk fasilitas kastemisasi tampilan (display) . Toolbar tersebut akan 

digambarkan dan dijelaskan pada Gambar 6.6 dan Tabel6.2. 

Field Format Setting 

Table View Format Sort Gro1.4' Condftion Setting 

Group By Box 
Show/Hide Field Header 

Gambar 6. 7 Too/bar ActiveForm pada OLAP Entri 

Tabel 6.3 Fungsi Icon-icon pada Too/bar ActiveForm OLAP Entri 

~-IIW [ci;ll ~, : FIIIIJ:\i 
~ •• :. ;; !. ;;. ·i l 'Jt<~.~~J-·· . 

tahle View Format 
Digunakan untuk melakukan setting pada tabel, misalnya pemilihan 

font. 

Field rormat Setting 
Digunakan untuk merubah tampilan type data dari field tanpa 

mempengaruhi database 

Group Hy Hox Digunakan jika ingin melakukan grouping pada data berdasarkan field. 

Sort Digunakan untuk melakukan multisort dari field yang ada 

ShmwHide f 'ie/d Digunakan untuk menampilkan/ menyembunyikan field-field yang 

Header diinginkan. 

• Status 

Menunjukkan status aplikasi OLAP Entri saat diakses user yang 

terdiri atas Informasi UserName, Status aplikasi, Date dan Time. 

6.2.2.1 Pembuatan Fo1·'11. Struktur Proyek 

Entri struktur proyek dibangun dari komponen Tree View, sehingga struktur 

proyek akan ditampilkan secara hirarki mulai dari Sektor -7 Sub Sektor -7 Prof:,rram 

-7 Proyek. Checkbox Expand all digunakan untuk menampilkan semua node-node 

dalam struktur tree. 

--~ ~:, uu'-<t \ 

______ ... ~ 
---------



lilt Struktur Proyek I!IJiiJ El 

F4 - B 01 · lndustri 
"-1 mD 01 .1 lnduslri dan Perdagangan 

•;. Iii 01 .1.01 · Pengembangan lnduslri Rumah T angga, lndustri Kecil dan Menengah 
g, 01 .1.01 .001 · Pemberda,yaan usaha industri keci dan rumah tangga 

~ 01 .1.02 · Peningkatan Kemampuan T eknotogi lndustri m 01 .1.03 · Penataan Struktur lndustri 
+ B 02 · Pertanian dan Kerutanan 
'tl B 03 · Sumber Daya A~ dan lrigasi 
'+ El 04 · T enaga Kerja 
f+' 6} 05 · Perdagangan. Pengembangan Usaha Daerah. Keuangan Daerah. dan Kope~asi 
+' B 06 · T ransportasi 
[+ el 07 · Pertambangan dan Energi 
;+ B 08 · PariwiJata dan T elekomunikasi Daerah 
+ B 09 · Pembangunan Daerah dan Pemukiman 
+"· B 1 0 · Lingkungan Hidup dan T ata Ruang 

... -

'+, B 11 · Pendidikan. Kebudayaan Nasional. Kepercayaan T erhadap T uhan Yang Maha Esa. Pemudc: 
+' B 12 · Kependudukan dan Keluarga Sejahte~a -
+ B 13 · Kesehatan. Kesejahteraan Sosial. Peranan Wan~a. Anak dan Remaja 
I+ B 14 · Perumahan dan Pemukiman 
'+ B 15 · Agama 
+' B 16 ·llmu Pengetahuan dan T eknologi 
•I 

'· 

r~Exp!lndAN · Refrf}sh 

I ~-
Ciote I 

Gamhar 6. 8 Penggamhanm tree-view pat/a Struktur Proyek 
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Pengaturan Struktur Proyek pada sebuah tree-view dilakukan dengan kode 

seperti dibawah ini : 

Public Sub LoadDataTree () 

TreeViewl.Visible =Fa l se 
TreeViewl . Nodes . Clear 
DoEvents 

'//Insert Header 
Set nodex = TreeViewl . Nodes . Ad d ( , , " Ke y 0", " STRUKTUR PROYEK", 5 ) 
Do Events 

' //Loading Sektor 
rsl . Open "SELECT IDSe ktor, Sektor, Urutan FROM TbSe ktor ORDER BY _ 

Urutan ASC ", ConnMai n , a dOpenForwardOnl y, adLockReadOnly 
Do While No t rsl . EOF 

Set nodex = TreeVi ewl .Nodes.Add( " Ke y 0", t vwChild , "AFF-" & 
r s l ( " IDSektor " ) , rsl( "Urutan " ) & " - " & r s l( " Sektor " ) , 1 ) 

' // Select Sub Sektor 
rs2 . 0pen " SELECT IDSubSe ktor,SubSe ktor, Uru tan FROM 

TbSubSektor WHERE IDSe kt o r = " & rs l( " IDSektor " ) & 
" ORDER BY Urutan ASC", ConnMai n , a dOpenForwardOnly , 

adLockReadOnl y 
Do While Not rs2 .EOF 



Loop 

Set nodex"" TreeVi ewl . Nodes . Ad d( "AF F- " & 
rsl( " IDSekt o r" ) , t vwChi ld , rsl ("I DSekt or " ) & " # " & 
rs2( " IDSubSektor" ), rsl("Urutan" ) & "." & 
rs2( " Urutan " ) & "" & r s2( "SubSektor" ) , 2) 

' / /Select Progr am 

rs3 . 0pen " SELECT Pr ogr am , Urutan FROM TbProgr am WHERE 
IDSektor= " & rsl( " IDSektor " ) & " AND 
IDSubSektor= " & rs2( "I DSubSektor " ) & 
" ORDER BY Urutan ASC ", ConnMain , 
adOpenForwardOnly , adLockReadOnly 

Do While Not rs3 . EOF 

Set nodex = TreeViewl.Nodes . Add(rsl( " IDSekto r " ) & 

"#" & rs2( " IDSubSektor " ) , tvwChild , 
rs l ( " IDSektor " ) & " # " & 

rs2 ( "I DSubSektor " ) & "#" & 

rs3 ("Program " ) , rsl( " Urutan " ) & ''." & 

rs2( " Urutan " ) & " . " & rs3( " Urutan " ) & 
" & rs3( " Pr ogram " ) , 3) 

' // SELECT Proyek 
rs4 . 0pen " SELECT Proyek , Uruta n FROM TbProyek _ 

WH ERE I DSektor = " & rsl( " IDSektor " ) & 
" AND I DSubSektor = " & r s2( " IDSubSektor " ) 
& " AND Program= '" & rs3( " Program") & 
"'", ConnMain , a dOpenForwardOn ly , 
adLockRe a dOnly 

Do While No t rs4 . EOF 
Set nodex = 

TreeViewl.Nod es .Ad d ( r s l ( " IDSektor" ) & " #" & 

rs2( " IDSubSektor " ) & " # " & rs3( " Program " ) , 
tvwChi l d , rs l ( " IDSektor " ) & " # " & 
rs2( " IDSubSektor " ) & " # " & rs3( " Progr am " ) & 
" #" & rs4( " Pr oyek " ) , rsl( " Urutan " ) & "." & 

rs2( " Urutan " ) & & rs3 ( "Urutan " ) & "." & 

rs4( " Urutan " ) & "-" & rs4( " Proyek" ) , 4) 
rs4 . MoveNext 
DoEve nts 

Loop 
rs4 . Close 
rs3.MoveNext 
DoEvents 

Loop 
rs3.Close 
rs2 . MoveNext 
DoEvents 

Lo op 
rs2.C l ose 
rsl . MoveNext 
DoEve n ts 

rsl . Close 
TreeViewl.Visible = True 
TreeViewl . Nodes( " Key 0 " ) .Expanded 

Exit Sub 
errHandler : 
TreeViewl . Visible =True 
Err . Raise Err.Number 
End Sub 

True 
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• Pembuatan form entri Sektor 

Add/f~'dit/Delete data Sektor dilakukan dengan click kanan pada node Struktur 

Proyek. Event click ini akan menampilkan form Sektor. Jsjan Urutan akan 

dipergunakan sebagai kode sebuah Sektor yang didefinisikan user, dan urutan 

ini akan ditampilkan pada struktur tree. 

~) BJ a1 JrcL,biW fWM; 
+ (j ').2-Pttt(l(~lf..kf·t .,.}<;~ 
.t~ e 1)3 c-oii'(!Vr -~....,..,·,J,.,t• 

t B I"· t!f">"JQ"J ~· 1'" 
" ekf ot 

• e:n·Perl!~- ·~ IDSettor 
+" e J6. ·r .:r ~;J toe:~' I 
4. B 01 PNr"lrrh'*'-l.,. ~- lhten I 

Gambar 6. 9 Form Entri Sektor 

• Pembuatanform entri Sub Sektor 

Add/L:'difi /)e/ete data SubSektor dilakuk:an dengan click kanan pada node tipe 

Sektor. Event click ini akan menampilkanfarm Sub Sektor. Isian Urutan akan 

diperguna,(an sebagai kode sebuah Sub Sektor yang didefinisikan user, dan 

urutan ini akan Jitampilkan pada struk:tur tree setelah sebelumnya didahului 

dengan penul isan urutan Sektor induknya 

~ .. P.LtPJ" ... ,.,._,_ 

-" BrDml!l!' 
1 ... fli'-C~.-:·1 ~ F:ri.l"~el:!t"r 

s r:: ')":'',y, >-k.~i\1 :,q t 

. e ,, . '"''W~~ ..... B~, .. ,~ .. ~-·(' ~ 
~ e r~c: ~'Y1'!JYtJ1 •• ~ 
., 6~..t-r ·.ei$!=,.. r:..-r.: 

:,;;.: e (;7.0:;t•_.:f,.•,I,.UH 1 f J 

.... fj 0: -?'a-~.·~~:d.n 1fl!w • 

'+ fj 1"-'i ~YQr • .-:" n 

- ~ ll·~flQ•~Cl~"~ lj..c•tk. N.si-'JJ!< 

':!uhSPklot 

N~Sektor 

Un<:>nS<i>Sel.tot 

-~ ... ~-------
x.tl!ranQilll 

Gambar 6.10 Form Entri SubSektor 



• Pembuatan form entri Program 

Add/Edit/Delete data Program dilakukan dengan click kanan pada Sub Sektor. 

Event click ini akan menampilkan form Program. Isian Urutan akan 

dipergunakan sebagai kode sebuah P~ogra~ yang didefinisikan user, dan 

urutan ini akan ditampilkan pada struktur tree setelah sebelumnya didahul ui 

dengan penulisan urutan Sektor dan Sub Sektor induknya. 

Gamhar 6.11 Form Entri Progrmn 

• Pembuatan form entri Proyek 

Add!Edit/ J)delete data Proyek dilakukan dengan click kanan pada Program. 

Event click ini akan menampilkan form Proyek yang terdiri atas 3 tab, yaitu 

Deskripsi Umum Proyek, Latar Belakang, dan tab Service Coverage dan 

Target Proyek. 

tab JJeskripsi Umum 

Digunakan untuk menginputkan data-data umum yang dimiliki oleh 

sebuah proyek. lsian Urutan akan dipergunakan sebagai kode sebuah Proyek 

yang didefinisikan user, dan urutan ini akan ditampilkan pada struktur tree 
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setelah sebelumnya didahului dengan penulisan urutan Sektor, Sub Sektor 

dan Program induknya 

~I 
.... e c f!!· -r~~ ... , 
l-e._, •' .,., 

.,., J51 (!:' ~ J 1 11 

• A v · r ~ ~~--·- ,..J:_ 

Tu~ 

Tab Latar Bela~ ang 

l~~-P.o;;k]tuxar a.lai<ano J Ser.,.;coCoveraoe don Tar(IOI Ptoyo~<j 
---~----- ......-------, 
Seltor 

l.WonProyek 

NomaPtoyek 

""""Or-· 
KfliasPr<r;ek 

SlfatPI"oyelt 

Gambar 6.12 Form Entri Proyek 

Digunakan untuk menginputkan data-data Jatar belakang dari 

diadakannya sebuah proyek. 

Tab Service Coverage dan Target Proyek 

Digunakan untuk menginputkan data-data service coverage dan target 

dari diadakannya sebuah proyek. 

Service Coverage akan mengindikasikan perbandingan jumlah populasi 

pengguna layanan hasil proyek tersebut terhadap jumlah keseluruhan populasi yang 

berada disekitar pembuatan proyek. 
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6.2.2.2 Pembuatan Form Entri Kelas Proyek 

Entri Kelas Proyek akan digunakan sebagai referensi oleh Proyek untuk 

menentukan kategori dari suatu proyek. Pemasukan data Kelas Proyek melalui form 

berikut ini: 

Kf'la.; Proyf"k 

Gambar 6.13 Form Entri Kelas Proyek 

6.2.2.3 Pembuatan Form Entri Balance Sheet 

: mJ ~I~ I HI !'II I~ 
~~~--:-~..,..,.,..,. 

Balanrp Sheet 

~ ~"---------5 ""~I;... ------.....:::1 
"'""'""' ;...1 ------=; 
Prtiyel<l 

T""' ~ 
h«"d_j_jj! ~ 

... _ 

Gambar 6.14 Form Entri Balance Sheet 
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Balance Sheet digunakan untuk rnenunjukkan posisi keuangan sebuah proyek 

pada suatu periode tertentu. Entri di lajur sebelah kiri rnerupakan pencatatan Harta 

dan entri yang berada pada lajur sebelah kanan dipergunakan untuk mencatat 

Kewaj iban dan Modal. Pencatatan terse but disusun berdasarkan urutan kemarnpuan 

kepemilikan untuk digunakan sewaktu-waktu dibutuhkan. 

TotalAssets = Kas + Piutang + Persediaan + Fasilitas + AktivaLain 

TotalPassiva = HutangDagang + HutangBank + Modal + Saham 

6.2.2.4 Pembuatan Form Entri Income Statement 

Income Statement digunakan untuk mengisikan laporan yang sistematis 

tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh selarna periode tertentu. 

Gross/nco me = Revenue - COGS 

Operationlncome = Gross Income - ( SalesExpenses + GeneralAndAdrn + 

Depreciation +Interest + Tax) 

Netlncome = Operationincome + AddRevenue 

lnrnm~ C,tnteuwnt 

-... -
Operotion!ncome 

0 ' R"ord: .!±!J r~ Rev...., 

COGS 

Soiosf>peroses 

,___ ___ _ 
o I 

1-- i------

Gambar 6.15 Form Entri Income Statement 
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6.2.2.5 Pembuatan Form Entri Benefit Cost 

t'' "· ,, ., ,-

' )IDScltcr ~ -· ,.,.,.. ~""-= - =- ~~~.~··· - I 3 
S<.I>Sei<to< I 3 l ProCram I 3 
Proyek l 3 ~.· 

i Talu> r;;-
.l - ,~ = .~ ~ 

..,_~ __ ..,.,_ 

' 
SsceGridt 

Bulon Benoit Disbonoli; Cost . 
Rerord, .:.l.J r-of I> ·; j-

~ r 0 0 ~.3 
j: 1·- 'I 

""" 
J 0 o; ·~ 

:>.rll 0 0 Oj 
~- . t - _J. 0 0: ?J. 

I ~~ 

Gambar 6.16 Form Entri Benefit Cost 

Digunakan untuk mencatat nilai kemanfaatan sebuah proyek dibandingkan 

dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk merelisasikan proyek tersebut 

6.2.2.6 Pembuatan Form Entri Cash Flow 

Cao;h flow 

Gambar 6.17 Form Entri Cash Flow 



83 

Digunakan untuk memberikan informasi historis mengenai pembahan kas 

yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, investasi maupun pendanaan 

(financing) selama periode tertentu. 

NetFlow = Investment - Change Working + TerminalVal. 

6.2.2. 7 Pembuatan Form Report BCR 

2.l 

" ~ 

Gambar 6.18 Form Report BCR 

Report BCR bersifat read-only. Report ini akan dipergunakan untuk 

menampilkan hasil agregasi data dari Benefit Cost. Penghitungan BCR menggunakan 

sebuah public sub seperti berikut: 

Public Sub HitungBCR(pSektor As Long , pSubSektor As Long , _ 
pProgram As String , pProyek As String , pROR As Double) 

On Error GoTo errDesc 
Dim rs As New ADODB . Recordset 
Dim IPVTotal As Double , OPVTotal As Double 
Dim i As Integer , BCR As Double 

ReDim ArrBCR(O) 

rs . Open " SELECT Tahun , Bulan , IDSektor , IDSubSektor , Progr am , _ 
Proyek , Benefit , Disbenefit , Cost FROM TbBenefitCost WHERE " _ 
& "IDSektor=" & pSektor & " AND IDSubSektor=" & pSubSektor _ 
& " AND Program= '" & pProgram & "' AND Proyek= '" & pProyek 
& "' ORDER BY Tahun , Bulan" , ConnMain , adOpenStatic , 
adLockReadOnly 

i = 0 
Wlth rs 

ConnMain . Execute "DELETE * FROM TbBCR WHERE IDSektor=" & 
pSektor & " AND IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND Program= '" 

& pProgram & "' AND Proyek='" & pProyek & "'" 
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Do While Not .EOF 

Loop 
End With 

ReDim Preserve ArrBCR( i ) 
ArrBCR(i) .IF !Benef i t !Disbenefit 
ArrBCR(i) .OF: !Cost 

BCR = CalcBCR(i , pROR, IPVTota l , OPVTotal) 

ConnMain . Execute "INS ERT I NTO TbBCR IDSektor, 
IDSubSektor,Prog r am , Proyek , Tahun ," & " Bulan , UmurProyek , 
IFt , OFt,IPVTota l, OPVTotal , ROR , BCR) VALUES ( " & pSektor & 

" ," & pSubSektor & ", '" & pProgr am & "', '" & pProyek & 

_ "' , " & ! Tahun & ", " & ! Bu lan & "," & i & ", ( " & 

ArrBCR(i) . IF & " ) , ( " & Ar r BCR(i) . OF & " ) , ( " & _ 

IPVTotal & " ) , ( " & OPVTotal & " ) , ( " & pROR & " ) , 
( " & BCR & " ) ) " 

i = i + 1 
. MoveNext 

Set rs = Nothing 
Exit Sub 

errDesc : 
Set rs = Nothing 
Err . Raise Err.Number , Err . Source , Err . Description 

End Sub 

Calc HCR adalah sebuah jimgsi sebagai berikut: 

Private Function CalcBCR(pUmurProyek As Integer, pROR As Double, 
piPVTotal As Double , pOPVTotal As Double) As Double 

Dim t As Integer, j As Integer 
Dim IPVTot As Double, OPVTo t As Double 

IPVTot = 0: OPVTot = 0 

For t = 0 To pUmurProyek 

Next 

IPVTot IPVTot + (Ar rBCR(t) . IF I ((1 + pROR) ~ t)) 
OPVTot = OPVTot + (ArrBCR(t) .OF I ((1 + pROR) ~ t)) 

piPVTotal = IPVTot 
pOPVTotal : OPVTot 
CalcBCR = IPVTot I OPVTot 

End Function 

6.2.2.8 Pernbuatan Form Report IRR 

Report lRR bersifat read-only. Report m1 akan dipergunakan untuk 

menampilkan hasil agregasi data dari Cash Flow. Penghitungan IRR menggunakan 

sebuah public sub Hitung JRR seperti berikut: 

Public Sub HitungiRR(pSektor As Long, pSubSektor As Long , 
pProgram As String , pProyek As String) 

On Error GoTo errDesc 
Dim rs As New ADODB.Recordset 



Dim i As Integer 

ReDim ArriRRNF(O) 
rs.Open ''SELECT Tahun,Bulan,IDSektor,IDSubSektor , Program, 

Proyek ,NetE'low FROM TbCashFlow WHERE " & " IDSektor=" & 
pSektor & " AND IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND _ 
Program= '" & pProgram & "' AND Proyek='" & pProyek & 
"' ORDER BY Tahun,Bulan", ConnMain, adOpenStatic, 
adLockReadOnly 

i = 0 
With rs 

·ConnMain .Execute "DELETE * FROM TbiRR WHERE IDSektor= " & 
pSektor & " AND IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND 
Program= '" & pProgram & "' AND Proyek='" & pProyek & "'" 

Do While Not .EOF 

ReDim Preserve ArriRRNF(i) 
ArriRRNF(i) = CDbl(!NetFlow) 

ConnMain .Execute "INSERT INTO TbiRR (IDSektor, 
IDSubSektor,Program,Proyek,Tahun," &"Bulan, _ 
UmurProyek ,NF,IRR ) VALUES (" & pSektor & "," & 
pSubSektor & ", '" & pProgram & "', '" & pProyek & "' ," 
~ !Tahun & "," & !Bulan & "," & i & "," & ArriRRNF(i) 
& "," & Calc iRR (i) & " ) " 

i = i + l 
.MoveNext 

Loop 
End With 

Set rs = Nothing 
Exit Sub 

errDesc: 
Set rs = Nothing 
Err . Raise Err .Number , Err.Source, Err.Description 

End Sub 

Calc 11?1? adalah sebuah fungsi sebagai berikut: 

Private Function CalciRR(pUmurProyek As Integer) As Double 
Dim t As Integer, j As Integer, Iterasi As Long 
Dim NPVTotal As Double, IRR As Double 
Dim NPVTotalx As Double , IRRx As Double 

If pUmurProyek = 0 Then 
CalciRR = 0 
Exit Function 

End If 
IRR = 0 : j 

ULANG : 
NPVTotal 0 

1: IRRx 0: NPVTotalx 

For t = 0 To pUmurProyek 

0 

NPVTotal = NPVTotal + (ArriRRNF(t) I ((1 + IRR) At)) 
Next 
If NPVTotal = 0 Then 

'Jika nol langsung ketemu 
CalciRR = IRR 
Exit Function 

Elseif NPVTotal > 0 Then 
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CalciRR = IRR - ( (NPVTotal * (IRR - IRRx)) / 
(NPVTotal - NPVTotalx)) 
Exit Function 

Elseif NPVTotal < 0 Th en 
IRRx = IRR 
NPVTotalx = NPVTotal 
IRR = IRR + l 
GoTo ULANG 

End If 
End Function 

Gambar 6.19 Form Report IRR 

6.2.2.9 Pembuatan Form Report PBP 

:"Report POP ~Jiij £i 

~ 
.~., ~ 

Gambar 6.20 Form Report PBP 

Report PBP bersifat read-only. Report ini akan dipergunakan untuk 

menampilkan basil agregasi data dari Cash Flow. Penghitungan PBP menggunakan 

sebuah public sub Hitung PEP seperti berikut: 
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Public Sub HitungPBP(pSektor As Long, pSubSektor As Long, pProgram _ 
As String , pProyek As String) 

On Error GoTo errDesc 
Dim rs As New ADODB.Recordset 
Dim i As Integer 

ReDim ArriRRNF(O) 

rs.Open "SELECT Tahun,Bulan,IDSektor,IDSubSektor, Pr ogram ,Proyek , 
NetFlow FROM TbCashFlow WHERE " & "IDSe ktor= " & pSektor & 

" AND IDSubSektor=" & pSubSektor & "AND Program='" & 
pProgram & "' AND Proyek=''; & pProyek & "' ORDER BY Tahun , 
Bulan", ConnMain , adOpenStatic, adLockReadOnly 

i 0 
With rs 

ConnMain . Execute "DELETE * FROM TbPBP WHERE IDSektor=" & 
pSektor & " AND IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND 
Program= '" & pProgram & "' AND Proyek='" & pProyek & "'" 
Do While Not .EOF 

ReDim Preserve ArriRRNF(i) 
ArriRRNF(i) = CDbl(!NetFlow) 

ConnMain.Execute "INSERT INTO TbPBP (IDSektor , 
IDSubSektor,Program,Proyek,Tahun," & "Bul an , _ 
UmurProyek, NF,PBP) VALUES (" & pSektor & "," & 
pSubSektor & ", '" & pProgram & "', '" & pProyek & "' ," 
& !Tahun & "," & !Bulan & "," & i & "," & ArriRRNF(i ) 

"," & CalcPBP(i) & " ) " 

Loop 
End With 

i = i + 1 
. MoveNext 

Set rs = Nothing 
Exit Sub 

errDesc: 
Set rs = Nothing 
Err.Raise Err.Number, Err.Source, Err.Description 

End Sub 

Calc PEP adalah sebuahfungsi sebagai berikul: 

Private Function CalcPBP(pUmurProyek As Integer ) As Double 
Dim t As Integer 
Dim TotNF As Double 

If pUmurProyek = 0 Or pUmurProyek 
CalcPBP = 0 
Exit Function 

End If 

TotNF = 0 
For t = 1 To pUmurProyek - 1 

TotNF = TotNF + ArriRRN F(t) 
Next 
If ArriRRNF(pUmurProyek) = 0 Then 

CalcPBP = - 1 
Exit Function 

End If 

1 Then 



CalcPBP (pUmurProyek - 1) + (ArriRRNF(O) -
(TotNF I ArriRRNF(pUmurProyek))) 

End Function 

6.2.2.10 Pembuatan Form Report ROA 

Gambar 6.21 Form Report ROA 
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Report ROA bersifat read-only. Report ini akan dipergunakan untuk 

menampilkan basil agregasi data dari Balance Sheet dan Income Statement. 

Penghitungan ROA menggunakan sebuah public sub Hi tung ROA seperti berikut: 

Public Sub HitungROA(pSektor As Long , pSubSektor As Long, 
pProgram As String , pProyek As String) 

On Error GoTo errDesc 
Dim rs As New ADODB . Recordset 

rs.Open "SELECT BS .IDSektor , BS . IDSubSektor, BS . Program , BS . Proyek , 
BS . Tahun , Netlncome ," & " TotalAssets , (Net income/TotalAssets ) 
AS ROA FROM TbBalanceSheet AS BS ," & "TbincomeStatement AS 
SS WHERE BS . IDSektor=SS . IDSektor AND " & 
"BS.IDSubSektor=SS . IDSubSektor AND BS . Program=SS . Program 
AND " & " BS . Proyek=SS . Proyek AND BS.Tahun=SS . Tahun AND 
BS . IDSektor= " & pSektor & " AND BS . IDSubSektor= " & 
pSubSektor & "AND BS . Program=' " & pProgram & "' AND 
BS . Proyek= '" & pProyek & "'", ConnMain , adOpenStatic , _ 
adLockReadOnly 

With rs 
Debug . Print rs . RecordCount 

If rs.RecordCount > 0 Then rs.MoveFirst 
Do While Not . EOF 

ConnMain . Execute " DELETE * FROM TbROA WHERE IDSektor= " & 
!IDSektor & " AND " & " IDSubSektor= " & !IDSubSektor & 



AND Program= '" & !Program & "' AND" & " Proyek= '" & 
!Proyek & "' AND Tahun=" & !Tahun 

ConnMain . Execute "INSERT INTO TbROA (IDSektor , 
IDSubSektor , Program , Proyek , Tahun," & "Netincome, 
TotalAssets, ROA) VALUES (" & !IDSektor & ", " & 
1 
IDSubSektor & ", '" & ! Program & " 1 , 1 " & ! Proyek & 

_ " & !Tahun & " 11 & !Netincome & 11
, " & !TotalAssets & 

" 
11 

& ! roa & " ) 11 

.MoveNext 
Loop 

End With 

Set rs = Nothing 
Exit Sub 

errDesc: 

Err . Raise Err.Number, Err.Source, Err.Description 
End Sub 

6.2.2.11 Pembuatan Form Report ROI 

Gambar 6.22 Form Report ROI 

.!.l 

· ~ 

Report ROI bersifat read-only. Report ini akan dipergunakan untuk 

menampilkan hasil agregast data dari Cash Flow dan Income Statement. 

Penghitungan ROI menggunakan sebuah public sub Hitung ROI seperti berikut: 

Public Sub HitungROI(pSektor As Long , pSubSektor As Long, 
pProgram As String , pProyek As String) 

On Error GoTo errDesc 
Dim rs As New ADODB .Recordset 
Dim caL As New ADOX . Catalog 
Di m cmd As New ADODB.Command 
Dirn i As Double 

cat . ActiveConnection ConnMain 
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cmd.CommandText "SELECT BS.IDSektor, BS.IDSubSektor, BS.Program, 
BS.Proyek, BS.Tahun,Netlncome," & "Investment, 
Bulan FROM TbincomeStatement AS BS,TbCashFlow AS 
SS WHERE " & "BS.IDSektor=SS.IDSektor AND 
BS.IDSubSektor=SS.IDSubSektor AND 
BS.Program=SS.Program " & "AND BS.Proyek=SS.Proyek_ 
AND BS.Tahun=SS.Tahun AND BS.IDSektor=" & pSektor 
& " AND BS.IDSubSektor=" & pSubSektor & " AND _ 
BS.Program="' & pProgram & "'AND BS.Proyek="' & _ 

pProyek & "'" 

cat.Views.Append "HitungROI", cmd 

rs.Open "SELECT IDSektor,IDSubSektor,Program,Proyek, Tahun, 
Netincome,SUM(Investment) AS Suminvestment " & "FROM 
HitungROI Group BY Tahun,IDSektor,IDSubSektor,Program, 
Proyek,Netincome", ConnMain, adOpenStatic, adLockReadOnly 

cat.Views.Delete "HitungROI" 

With rs 

Do While Not .EOF 

Loop 
End With 

ConnMain.EY. ecute "DELETE * FROM TbROI WllER8 IDSektor=" & 
!IDSektor & " AND " & "IDSubSektor=" & !IDSubSektor & " 
AND Program="' & !Program & "'AND" & "Proye,k="' & 
1 Proyek & "' AND Tahun=" & !Tahun 

If !surninvestment = 0 Then 
i = -1 

Else 

i 
End If 

!Netincome I !suminvestment 

ConnMain.Execute "INSERT INTO TbROI (IDSektor, 
IDSubSektor,Program,Proyek,Tahun," & "Netincome, 
Investment,ROI) VALUES (" & !IDSektor & "," & 
!IDSubSektor & ", '" & !Program & "', '" & !Proyek & "' ," & 
!Tahun & " (" & !Netlncome & "), (" & !suminvestment & 
") , (" & i & "))" 

.MoveNext 

Set cat = Nothing 
Set cmd = Nothing 
Set rs = Nothing 
Exit Sub 

errDesc: 
Set cat = Nothing 
Set cmd = Nothing 
Set rs = Nothing 
Err.Raise Err.Number, Err.Source, Err.Description 

End Sub 
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6.2.3 Pembuatan Modul OLAP Report 

Seperti pada MDI OLAP Entri, maka MDI OLAP Report juga terdiri dari 3 

(tiga) bagian, yaitu: Menu, Toolbar dan Status. 

MOl CLAP Report 

Menu 

l - Eile FII'IOllie &>a!Y5is lt[nlow ~ 
1 --;@iil o[&l ml111l ~~~~~JT1:1f&tl 

Too/bar , 

Gambar 6.23 MDI OLAP Report 

• Menu 

MDI OLAP Report memiliki beberapa menu yang akan dirinci dalam 

tabel berikut: 

Tabel 6.4 Menu-menu pada MDI OLAP Report 

~ ;.;~ ,~. Menu .. ~-- ·~' . 
/.i\1 A"t'(Ctllll"llll ,., 

New Analysis Membuat dokumen analisis baru 

Open Membuka dokumen analisis lama 

Close Menutup form yang aktif 
File 

Save Menyimpan dokumen analisis aktif 

Change Password Mengganti pas~word user 

Exit Keluar aplikasi OLAP Report 

Favorile Analysis Default = empty 
Berisi dokumen analisis yang telah di-save 

dengan status Favorite Analysis = TRUE 

Window Tile Horisontal!y Pengaturan window horisontal 
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.\femt l.i\t Acteran " II II ... 
Tile Vertically Pengaturan window vertikal 

Cascade Pengaturan window bertumpuk 

Help About Tentang OLAP Report 

• Too/bar 

Gambar 6.24 Too/bar OLAP Report 

Tabe/6.5 Fungsi Icon-icon pada Too/bar OLAP Report 

\' IIIII (/ I C/1/1 1-"1111"\i ..... 

New Wizard Membuat Report baru dengan wizard 

Open Existing Report Membuka Report lama yang telah dibuat 

Save Report Menyimpan Report yang baru dibuat 
·--·· 

'f'ah/e View Format 
Digunakan untuk melakukan setting pada tabel, misalnya pemilihan 

font 

Cuslom Wizard 
Digunakan untuk melakukan konngurasi ulang terhadap dokumen 

analisis yang aktif 

Field Properties Digunakan untuk meng-custom field-field pada Report 

Ra11ge Melakukan pewamaan (colouring) pada field 

Graphic Memindahkan Report dalam bentuk grafik 

Export To Excel Mengirim data ke Excel 

Print Mencetak data 

Refresh List Refresh data 

Auto Refresh Refresh data otomatis berdasarkan setting timer 

A111o Refresh Timer Timer untuk melakukan Auto Refresh 

C'lose Form Menutup report yang aktif 

t ).-it Applicahon Keluar dari aplikasi OLAP Report 
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• Status 

Menunjukkan status aplikasi OLAP Report saat diakses user yang terdiri 

atas l~;formasi UserName, Status aplikasi, Date dan Time. 

6.2.3.1 Pembuatan Analysis Wizard 

Dalam membuat sebuah dokumen analisis, user akan dibantu dengan adanya 

sebuah wi::ard yang akan menuntun tahap demi tahap untuk mendapatkan sebuah 

dokumen analisis yang dengan tampilan yang bennacam-macam (dinamik) sesuai 

yang diinginkan user. Proses-proses yang menjadi tahapan dalam analysis wizard 

adalah : 

• Tahap 1 

• 

Merupakan tahap yang berisi informasi tentang langkah-langkah dalam 

membangun konfigurasi sebuah dokumen analisis. 

Tahap 2 

Merupakan tahap pemilihan cube data, yaitu dengan memilih source table yang 

akan dipergunakan dalam anahsis. Tahap kedua ini juga mengatur orientasi field 

untuk setiap field table yang dipilih. 

Untuk melakukan penyimpanan semua main table beserta field-nya dilakukan 

dengan menggunakan cL~·Cubes. Untuk menyimpan semua informasi yang 

dimiliki oleh field yang berkaitan dengan dimensioning, maka dibuat sebuah 

class yaitu clsPivot 

Tahap 3 

Tahapan ketiga dalam analysis wizard adalah data .filtering. Tahapan ini bersifat 

opt iunal bagi user, artinya bahwa tahapan ini dapat langsung dilewati ke tahap 

selanjutnya. 
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• Tahap 4 

Merupakan tahap pembuatan custom field. Tahapan ini bersifat optional bagi 

· pengguna. Pembuatan custom field oleh pengguna akan dibantu dengan 

pembuatan sebuah Formula editor yang bentuknya mirip kalkulator. Dengan 

Fonnula Editor ini, pengguna akan dapat membuat sebuah custom field, tanpa 

perlu mengingat-ingat field data apa saja yang available dalam pembuatan 

custom field tersebut. 

• Tahap 5 

Mcrupakan proses f inishing Tahapan ini sebagai konfirmasi kepada pengguna 

terhadap setiap proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. Tahap 

ini dilengkapi dengan SQL-text yang merupakan SQL untuk membangun 

dokumen analysis berdasarkan proses-proses yang dilakukan pengguna pada 

tahap-tahap sebelumnya. 

Setelah tahap 5 selesai, sistem memulai proses untuk mengimplementasikan 

konfigurasi yang telah dibangun oleh pengguna. Dimulai dari membangun obyek 

cubes yang merupakan tempat penyimpanan dari semuafield yang telah dipilih pada 

step pertama, yang akan digunakan untuk membangun query/SQL string untuk 

mengambil data dari database seperti yang terlihat pada kode dibawah ini. 

Private Sub SubmitProcess() 
On Error GoTo er r Hand l er 
Dim cbFld As CubeField 
Dim fld As DynamiCubeLibCtl . Fiel d 
Dim counter As Long, Maxcou nter As Long 

MaxCounter = mCubes . Co u nt 
Fo r counter = 1 To MaxCounter 

mCubes . Remove 1 
Next 

mCubes . SuurceTab1e = mTa b leName 

' Hidden - FieldList 



For counter= 1 To UBound(FieldList) 
mCubes . Add DBField , Fie ldLis t(counter) .Name , 

FieldList(counter ) . Name, "", No nePart, Hidden , 
FieldList(counter) . DataType 

Next 

' Row 
For counter= 1 To UBound(RowFl d) 

mCubes . Add DBField , RowFld(counter) . Name , 
RowFld(count~r) . Name , "", NonePart, Row, 
RowFld(counter) . DataType 

If RowFld(counter) . Da taType = adDa t e Or 
RowFld(counter) . DataType = ad DBDate Then 

' Buat dua DatePart 

mCubes . Add DBFi e l d , RowFld(counter) . Name , "Year " & 
RowFld(counter) . Name, "", YearPart , Row , 
RowFld(co unter) . DataType 

mCubes.Add DBField , RowFl d(counter) . Name , "Quarter " & 
RowFld(counter) . Name ,"", Quar ter, Row , 
RowFld(counter) . DataType 

End If 
Next 

' Column 
For counter= 1 To UBound(ColFld) 

mCubes . Add DBField , Co lFl d(counter) .Name, 
ColFld(counter) . Name ,"", None Par t , Column , 
ColFld(counter) . DataType 

If ColFld(counter) . DataType = adDate Or 
ColFld(counter) .DataType = adDBDate The n 

' Buat dua DatePart 
mCubes . Add DBField, ColFld(counte r) . Name , "Yea r " & 

ColFld(counter) . Name ,"", YearPart, Column , 
ColFld(counter) . DataType 

mCubes . Add DBField , ColFld(counter) .Name , "Quarter " & 
ColFld(counter) . Name , " ", Quarte r, Column , 
ColFld(counter) .DataType 

End If 
Next 

' Page 

For counter = 1 To UBound(PageFl d) 
mCubes . Add DBField, PageFld(counter) . Name , 
PageFld(counter) .Name ,"", None Part, Page , _ 
PageFld(counter) . DataType 

If PageFld(counter) . DataType = ad Da te Or 
PageFld(counter) . DataType = a dDBDat e Then 

' Buat Dua DatePart 
mCubes . Add DBField , Page Fld(counte r ) .Name , "Year " & 

PageFld(counter) . Name ,"", Yea r Pa rt , Page , _ 
PageFld(counte r ) . DataType 

mCubes . Add DBField , Page Fld(counter) . Name , "Quarter " & 
PageFld(counter) . Name ,"", Quarter, Page , _ 
PageFld(counter) . DataType 
End If 
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Next 

'Data 
For counter= 1 To UBound(DataFld) 

mCubes . Add DBField, DataF1d (counter) .Name, 
DataFld(counter) .Name,"", NonePart, Data , 
DataFld(counter) .DataType 

Next 

' CustoJn 
For counter = 1 To UBound(Custom) 

mCubes . Add SummaryField , Custom(counter) .Name , 
Custom(counter) . Name, 

Custorn(counter) . SummaryExpr , NonePart , Custorn(counter) . Orientation , 
Custom(counter ) .DataType 

Next 
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Berikutnya adalah proses pengambilan filter data yang telah didefinisikan 

pada step ketiga, seperti pada potongan kode dibawah ini : 

C1QueryFramel .Itern.MoveroRoot 
If C1QueryFrame 1.Item.HasChildren Then 

C1Query1 . SQLinfo . TableQuote = c1qQuoteBrackets 
C1Query1 .BuildSQL 
WhereClause = " FROM " & C1Query1.ClauseFrom & " WHERE " & 

C1Query1 . ClauseWhere 
Else 

End If 
WhereClause = " FROM [" & mTableName & "]" 

Proses dilanjukan dengan pembangunan konfigurasi field pada komponen 

visual tampilan OLAP (Dynamic Cube), seperti terlihat pada kode dibawah ini : 

With mCube 
.AutoDataRefresh = False 
. CursorSty1e = DCLight 
.DCConnectType = DCCT_UNBOUND 
.DCConnect = strDbConnection 
. QueryByPass = False 
dcDeleteAllFrom . colField s 
dcDeleteAllFrom .PageFields 
dcDeleteAllFrom .RowFields 
dcDeleteAllFrom .DataFields 

End With 

'Row 
For counter= 1 To UBound(RowFld) 

mCube .Fields . Add RowFld(counter) .Name , RowFld(counter) .Name, 
Row 



If RowFld(counter) .DataType = adDate Or 
RowFld(counter) .DataType = adDBDate Then 

'Buat dua DatePart 
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mCube.Fields.Add "Year " & RowFld(counter) .Name, "Year " 
& RowFld(counter) .Name, Row 

End If 
Next 

mCube.Fields.Add "Quarter_" & RowFld(counter) .Name, 
"Quarter_" & RowFld(counter) .Name, Row 

'Custom 
For counter= 1 To UBound(Custom) 

Next 

If Custom(counter) .Orientation= DCRow Then 
Set fld = mCube.Fields.Add(Custom(counter) . Name, 
Custom(counter) .Name, Custom(counter) .Orientation ) 
fld.AggregateFunc = DCSum 

End If 

' Colwnn 
For counter~ 1 To UBound(ColFld) 

mCube .Fields.Add ColFld(counter) .Name, ColFld(counter) .Name, 
Column 

If ColFld(counter) .DataType = adDate Or 
ColFld(counter) . DataType = adDBDate Then 

' Buat dua DatePart 
mCube.Fields.Add "Year_" & ColFld(counter) . Name, "Year " & 
ColFld(counter) .Name, Column 

mCube.Fields.Add "Quarter" & ColFld(counter) .Name, 
"Quarter " & ColFld(counter) .Name, Column 

End If 
Next 

'Custom 
For counter = 1 To UBound(Custom) 

Next 

'Page 

If Custom(counter) .Orientation = DCColumn Then 

End If 

Set fld ~ mCube.Fields.Add(Custom(counter) .Name, 
Custom(counter) .Name, Custom(counter) .Orientation) 
fld.AggregateFunc = DCSum 

For counter= 1 To UBound(PageFld) 
mCube.Fields.Add PageFld(counter) .Name, 
PageFld(counter) .Name, Page 

Next 

If PageFld(counter) .DataType = adDate Or 
Pagefld(counter) .DataType = adDBDate Then 

' Buat Dua DatePart 
mCube .Fields .Add "Year " & PageFld (counter) .Name, "Year " & 

PageFld(counter) .Name, Page 

mCube .Fields.Add "Quarter_" & PageFld(counter) .Name, 
"Quarter " & PageFld(counter) . Name, Page 

End If 



' Custom 
for counter= 1 To UBound(Custom) 

Next 

'Data 

If Custom(counte r ) . Ori en t at i on = DCPage Then 

End If 

Set fld = mCube .fi e ld s .Add (Cus t om(counte r ) . Name , _ 
Custom(counter) . Name , Custom(cou nter) . Orientation) 
fld . Aggregate f u nc = DCSum 

for counter= 1 To U8ound(Dataf1 d) 

Next 

Set fld = mCube . Fields. Add( Da taFld(counter) . Name , 
Dataf1d(counter) .Name , Data ) 
fld . AggregateFunc = DCSum 

'Custom 
For counter= 1 To UBound(Custom) 

Next 

If Custom(counter) . Orientati on = DCData Then 

End If 

Set f1d = mCube. Fie1ds . Add(C u s t om(counte r ) . Name , _ 
Custom(counter) .Name , Cu stom(counter) . Orientation) 
fld . Aggregatefunc = DCSum 
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Langkah terakhir merupakan proses pembuatan SQL string terhadap 

konfigurasi yang telah dibangun dan mengambil data di database seperti terlihat pada 

potongan kode berikut ini : 

mCube . DCRecordSource 
mCube . RefreshData 

mCubes . Sel ect Stri ng & " " & mC ubes .fi1ter 

6.2.3.2 Pembuatan Field Properties 

Fungsi utama pada proses ini terjadi pada saat sistem mengimplementasikan 

perubahan konfigurasi properti pada sebuah field yang dilakukan pengguna, seperti 

terlihat pada potongan kode di bawah ini : 

Private Sub ApplyChange(fi eld index As Long) 

On Error GoTo errAppChange 

Dim fld As DynamiCubeLibCtl.Fi eld 

On Error Resume Next 
Set fld = mObjCubeControl.fi e l ds( Fie l d index) 
On Error GoTo errAppChange 
If fld Is Nothing Then 

Exit Sub 
End If 

' isi tab general 



fld.Caption = txt(O) 
If fld . Orientation <> DCDa ta Then 

fld . RankStyle = Combol(O) .Lis t index 

mObjCubeControl . DCRecordSour c e = _ 

getSQLSelectString(mObjCubeContr ol , parent . Cubes) 
mObjCubeControl . Refres hDa t a 
parent . isDirty = True 

Exit Sub 
errAppChange : 

Err.Raise Err . Number , Err. Source , Err . Descript i on 
End Sub 

6.2.3.3 Pembuatan Range Properties 
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Range Properties dibuat dengan sebuah class moduf cbRanges yang 

merupakan collection dari cbRange. Proses utama dari range properties adalah 

rhendefinisikan interval-interval nilai beserta pewarnaan terhadap interval tersebut. 

Berikutnya adalah sistern yang akan rnengirnplernentasikan pewarnaan 

interval terhadap data-data yang terkandung dalam kontrol visual DCube pada 

. dokumen analisis bersangkutan, seperti terlihat pada potongan kode berikut: 

for Each rng In Ranges 

Next 

If cellAttrib . va lue < rng.EndRange And c e llAtt ri b . v a lue >= 
rng . StartRange Then 

cellAttrib . foreCo l or = rng . Color 
Exit Sub 

End If 

6.3 Join-Query View 

Penggunaan struktur snowflake pada basisdata OLAP entri rnenyebabkan 

adanya sebuah kebutuhan untuk rnembuat bebrapa join-query untuk mengambil data 

seperti yang telah dijelaskan pada poin 5.2.3.3 . 

1mplementasi dari masing-masing join-query yang dimaksud akan diberikan 

sebagai lampiran, seperti terlihat pada larnpiran B. 



BAB VII 

UJI COBA DAN AN-ALISA HASIL 
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BAB VII 

UJI COBA DAN ANALISIS HASIL 

Bab Vll akan membahas tentang uji coba dan analisis hasil yang dilakukan 

untuk sistem yang telah dibuat. Uji coba dan analisis hasil irri akan menjadi bahan 

evaluasi yang nantinya akan dapat dipergunakan untuk perbaikan sistem dalam 

pengembangan selanjutnya. Uji coba dilakukan dengan melakukan beberapa testing 

terhadap fitur~fitur sistem OLAP dengan memberikan inputan variansi data. 

7. 1 Lingkungan Ujl Coba 

Uji coba terhadap sistem yang telah dibuat dilakukan dengan menggunakan 

lingkungan dengan spesifikasi sebagai berikut: 

,)'pesijikasi system 

• Microsoft Windows 98 

• Microsoft Office 2000 

S'pesijikasi hardware 

• AMD Duron 1 GHz 

• RAM 128MB 

• 20 GB harddisk 

7.2 Skenario Uji Coba 

Skenario uji coba dilakukan untuk menguji kebenaran fungsionalitas dari 

proses~proses utama yang ada pada proses Login, Pengguna Management, OLAP 

Entri dan OLAP Report seperti yang dipaparkan pada desain sistem sebelumnya (bab 

5). 
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7.2.1 Uji Coba Login 

Uji coba proses login dilakukan dengan pengujian validitas beberapa user 

yang telah terdaftar pada user management. Uji coba validitas dilakukan untuk 

menguji proses login user terhadap modul-modul yang ada dengan pemetaan 

terhadap user group dimana user tersebut didaftarkan pada user management. Jika 

terdapat ketidaksesuaian antara user group yang dimiliki dan modul yang hendak 

diakses, maka akan ditampilkan pesan peringatan. Misalnya, jika seorang pengguna 

berada pada user group analisis atau admin, jika mereka masuk pada modul OLAP 

Entri , maka akan diberikan tanda peringatan. Bahwa OLAP Entri hanya dapat 

diakses oleh user-user pada user group data dan keuangan, telah didefinisikan admin 

pada modul user management. Hal serupa akan terjadi untuk modul-modul yang 

diakses oleh user group yang tidak sesuai (tidak memiliki hak akses terhadap modul 

yang bersangkutan ). 

Gamhar 7. I Pe~ingatan user group tidak mem.ilik hak akses terhadap sebuah modul 



102 

Uji coba terhadap login juga digunakan untuk menguji keabsahan 

penginputan kombinasi antara password user dan user name pada saat proses login. 

Jika seorang pengguna login dengan memberikan inputan kombinasi user name dan 

password yang tidak sesuai, maka akan ditampilkan peringatan kesalahan. Jika 

kesalahan tersebut terjadi lebih dari 3 (tiga) kali, maka akan ditampilkan peringatan 

bahwa aplikasi tersebut akan ditutup secara otomatis oleh sistem. 

U!:>et Mant.tycru~nt £J 1 

Gambar 7. 2 Peringatan inputan kombinasi user name llan password yang keliru 

U~er Mdnaycment £3 1 

Gamhar 7.3 Peringatan penutupan aplikasi segera o/eh sistem 

7.2.2 Uji Coba User Management 

Uji coba ini dilakukan untuk menguji modul User Management yang telah 

dibuat. Modul user management ini hanya dapat diakses oleh user group Admin. 

Pengujian yang dilakukan meliputi penambahan user baru, edit data user dan 

penghapusan hak akses user. Seorang user bisa didaftarkan untuk memiliki hak akses 

terhadap beberapa modul yang berbeda dengan rnemberi user id yang berbeda. 
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7.2.3 Uji Coba OLAP Entri 

Uji coba ini dilakukan untuk menguji modul OLAP Entri yang telah dibuat. 

Pengujian yang dilakukan meliputi penambahan data dan update serta penghapusan 

terhadap data-data yang telah diinputkan. 

r------- cp .Cancel 

Gamhar 7.4 Menu OLAP Entri yang diperkenankan untuk user group Data 

.2~ Idt . r~w ' IableK!st~ ~w tjBip 

.!!.] - . ,.+ ~ - -...... · - ~ -'
1 Dl U!l>: ,.ro:,-':. ... ~ 

" Date.r B~l.5nteS1'"1eet '""-·. 

Mt<o ln;om¢SI;:iomcllt ' 
DJtar BenelitCosl \ 
Mt:sr c~f'tA{I,! 
Repat&<.R 

\ 

J 

r-

Gam bar 7. 5 Menu OLAP Entri yang tliperkenankan untuk user group Keuangan 
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Sesuai dengan fungsi dari user management yang mengatur hak akses user, 

jika seorang user terdaftar pada user group bagian Data proyek, maka user tersebut 

hanya dapat mengakses modul OLAP Entri untuk menu-menu Table List Struktur 

Proyek dan Kelas Proyek. Jika seorang user terdaftar pada user group bagian 

keuangan, maka user tersebut hanya dapat mengakses modu1 OLAP Entri untuk 

menu-menu Balance Sheet, Income Stetement, Benefit Cost dan Cash Flow, serta 

report-report keuangan yang ada. 

Penggambaran menu OLAP Entri yang dimanajemen berdasarkan hak akses 

· group user, digambarkan pada gam bar 7.4 dan 7.5. 

l.Jjicoba Struktur Proyek 

Uji coba struktur proyek dilakukan dengan melakukan penambahan sebuah 

Sektor, Sub Sektor, Program dan Proyek dalam sebuah hirarki sebagai berikut: 

Nama Sektor 
Urutan Sektor 

Nama Subsektor 
Urutan Sub Sektor 

Nama Program 
Urutan Program 

Nama Proyek 
Urutan Proyek 

~ Pe1tanian dan Kehutanan 
-7 02 

-7 Pe1tanian Rakyat 
-71 

-7 Pembangunan Pe1tanian Rakyat Terpadu 
-7 01 

-7 Pengendalian Hama Terpadu 
-7 002 

Dari hasil penginputan struktur proyek tersebut, maka terlihat seperti gambar 

7.6. Pengisian secara lengkap terhadap struktur proyek tersebut dapat mereferensi 

dari lampiran C yang disertakan penulis diakhir pembuatan dokurnentasi tugas akhir 

lnl . 



02.1 Pertanian Rakyat 

1- ~ 02.l.Ol · P~ Pertanian Rakyat Te.-padu 
~ 02. L .O I .OCJL · Pengembenc<r~ ~ Pert~irl 
9r 02.l.01.002 · Pengendalian hama terpadJ 

.. m 02.1.0). o,._stilcas!P.angan dan Gtzl 

::.' moz..t04·Pa'lllem~rJg<l~$4r".b<'!t av.s '>e><1111•i~~M rasar~Per~ 

Gambar 7. 6 Struktur proyek hasil u}i cohtl pemasukan Sektor,SubSektor, Program dan Proyek 

Baru 

7 .2.4 Uji Coba OLAP Report 
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J ika seorang user terdaftar pada user group bagian analisis, maka user 

tersebut hanya dapat mengakses modul OLAP Report. Uji coba ini dilakukan untuk 

menguji modul OLAP Report yang telah dibuat. Pengujian yang dilakukan meliputi 

uji coba terhadap fitur-fitur OLAP dengan cara pembuatan beberapa sample 

dokumen analisis. 

Uji Coba Pembuatan Dokumen Analisis Baru 

Uji coba dilakukan dengan melakukan pembuatan dokumen analisis baru 

dengan menggunakan wizard analisis dengan konfigurasi sebagai berikut: 

Source Table: Proyek View 
Data Filter: 

( 
(Proyek._View.JumlahTKI>=O) 

) 
Hidden Field: 

DampakNegatif 
DampakPositif 
Dimulai 
JumlahTKA 
Kebijaksanaan 
Lampiran 
Lokasi 
Misi 
Organisasi 
Populasilayanan 
Program 
ROR 



Sasaran 
Selesai 
ServiceCoverage 
SifatProyek 
Subsektor 
Tujuan 

Page Field: 
Sektor 

Column Field: 
Proyek 

Row Field: 
KelasProyek 

Data Field: 
JumlahTKI 
Penggunalayanan 

Custom Field: 
Formulal 

SQL Select String: 
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SELECT [KelasProyek], [Proyek], [Sektor], [JumlahTKI], [Penggunalayanan], ([Populasilayanan] * 100 
) as [Formulal] FROM [Proyek View] Proyek_View WHERE 

( 
(Proyek_ View.JumlahTKI>=O) 

) 

Dari konfigurasi yang telah didefinisikan tersebut, maka akan didapatkan 

sebuah dokumen analisis seperti pada gambar 7.7. 

Gambar 7. 7 Hasi/ Uji (obtt Pembuatan Dokumen Ana/isis Baru 
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Uji Coba Manipulasi Dokumen Analisis 

Uji coba manipulasi dokumen analisis dilakukan dengan melakukan 

perubahan konfi t.;urasi terhadap sebuah dokumen analisis yang telah dibuat pada uji 

coba sebelumnya. Manipulasi ini dapat berupa satu atau beberapa fungsi, yaitu antara 

lain: 

Custom Wizard 

Uji coba ini akan dilakukan pada dokumen analisis Ujicobal . Berdasarkan 

tahap desain sebelumnya, custom wizard hanya dapat digunakan untuk memanipulasi 

konfigurasi dari sebuah dokumen analisis tanpa merubah source table-nya. Basil dari 

custom wizard yang dilakukan, menghasilkan konfigurasi baru sebagai berikut: 

Source Table: Proyek View 
Data Filter: 
Hidden Field: 

Dam pa kNegatif 
DampakPositif 
Dimulai 
JumlahTKA 
Kebijaksanaan 
Lampiran 
Lokasi 
Misi 
Organisasi 
ROR 
Sasaran 
Selesai 
SifatProyek 
Subsektor 
Tujuan 
KelasProyek 
Penggunalayanan 

Page Field: 
Sektor 
Program 

Column Field: 
PopulasiLa•,anan 

Row Field: 
Proyek 

Data Field: 
JumlahTKI 
ServiceCoverage 

Custom Field: 
Formulal 

SQL Select String: 
SELECT [Proyek], [Populasilayanan], [Sektor], [Program), ([JumlahTKA] + [PenggunaLayanan] ) as 
[Formulal], [JumlahTKI], [ServiceCoverage] FROM [Proyek View] 
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Konfigurasi baru hasil proses custom wizard tersebut menghasilkan 

perubahan tampilan bagi dokurnen analisis Ujicobal, yang selanjutnya akan 

disimpan dengan nama Ujicobal_Custom pada gambar 7.8. 

Gam bar 7. 8 Hasil Uji Coba Manipulasi dengan Custom Wizard 

Range 

Uji coba terhadap range akan dilakukan terhadap dokumen analisis 

Ujicobal_Custom~ Pemberian warna merah akan dilakukan untuk data numerik 

yang memenuhi konfigurasi range O<=Range< 25. Pemberian warna biru akan 

dilakukan untuk data numerik yang memenuhi konfigurasi range 30<=Range<70. 

Dari hasil proses range ini, maka tampilan dokumen analisis Ujicobal_ Custom akan 

berubah menjadi ~eperti gambar 7.9: 
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Oamhar 7.9 Hasil Uji Coba Manipulasi dengan Range 

Fields Properties 

Uji coba fitur ini dilakukan terhadap dokumen analisis Ujicobal_Custom 

yang telah dibuat. Pengujian dibuat berdasarkan perubahan konfigurasi field-field 

yang ada didalamnya. Pada uji coba ini, informasi yang dirubah antara lain: 

Caption pada field PopulasiLayanan menjadi Jumlah Penduduk. 

Group Footer dari field Proyek menjadi Total Proyek. 

Field Proyek diurutkan berdasarkan data (Rank On) JumlahTKl dengan Sort 

Type Ascending. 

Merubah tampilan (Di,~play As) dari field ServiceCoverage menjadi nilai 

%Column. 

Dari manipulasi yang dilakukan, maka dihasilkan sebuah dokumen analisis 

yang akan disimpan dengan nama Ujicobal_Custom_FP seperti pada gambar 7.10. 
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Caption 

Gambar 7.1 () Has if Uji Coba Manipulasi tlengan Fie/tis Properties 

Uji Coba Penggambaran Grafik 

Uji coba penggambaran grafik <tilakukan dengan melakukan pemilihan 

sekumpulan sel data ·1ada dokumen analisis Ujicobal_Custom. Pemilihan ini 

dilakukan dengan mengadakan perubahan orientasi dari beberapa field yang ada. 

Dari hasil pemilihan ini sel pada gambar 7.11, maka didapatkan gambar grafik 

seperti pada gambar 7.12. 

Ihdustri 125.00 66.00 

Gambar 7.11 Pemilihan Sel Data Grafik 
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Gambar 7.12 Hosil Uji Coba Penggambaran Grafik 

Uji Coba Export Data ke Excel Workbook 

0 "hno<olt [Mrt•l- Dook I 

t Arlal • 10 . B I Y r~ ~ ~ m!flil % , ~ ~1~ ~l- ·~· A. 
C1 •J •1 (All) 

f-t :,--- A s c l D .:ll E _::j F _J G L H 
Formula1 - i(AJO Alll I . 

2 Proaram j(AII) .. 
'3 Sektor AIO .. 
4 
5 Po.P..•J 

J Provek .. IP.~ta .. 43 50 54 55 65 76: ., Kaj1an pemberdayaan produk ung~ Sum of JumlahTl<l 25 ! a Sum of ServiceCoveraqe 36 
fo1Pemberdayaan penangkaran b1bit Sum of Jumlah Tl<l 24i 

0 Sum of ServiceCoveraqe 45: 

t-4 Pemberdayaan usaha industri kec Sum of Jumlah Tl<l 
1] Sum of ServiceCoverage i 

j_3 Pemb1naan bantuan bibit tanaman Sum of Jumlah Tl<l ! 14 Sum of ServiceCoverage 
16 Pemb1naan program HIPPA Sum of JumlahTKI 26 I 
16 Sum of ServiceCoveraae 60 ! 

I!< ~ 

Gambar 7.13 Hosil Uji Coba Export Data ke Excel/ Workbook 

Ill 

fll 
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Uji coba ini dilakukan pada dokumen analisis Ujicobal_Custom. Hasil dari 

proses pengmman data ke Excel! terlihat pada potongan workbook Excel! pada 

gambar 7.13. 

Uji Coba Penyimpanan Dokumen Analisis 

Uji coba proses penyimpanan dokumen analisis dilakukan terhadap 2 (dua) 

jenis dokumen anahsis yang dapat dikelola oleh sistem. Dokumen analisis biasa dan 

dokumen analisis yang dijadikan favorite analisis. Dokumen analisis yang disimpan 

sebagai favorite analysis akan ditambahkan sebagai sub menu pada Menu FavorUe 

Ana/isis pada form utama. Pengujian ini akan dilakukan pada dokurnen anahsis 

Ujicobal_ Custom yang akan disimpan dengan membuat atribut Save As Favorite 

Analysis menjadi checked. 

Gamhar 7.14 Hasil Uji Coba Penyimpanan Dokumen Favorite Analysis 
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Uji Coba Membuka Dokumen Analisis Tersimpan 

Proses open dokumen dapat dilakukan dengan 2 ( dua) cara, dengan 

menggunakan window open atau melalui sub menu pada Menu Favorite Analysis 

(hanya untuk dokumen analisis favorite). 

7.3 Ana/isis Hasil Uji Coba 

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, semua proses yang telah didesain 

pada bagian/bab sebelumnya telah dapat berfungsi sebagaimana seharusnya. 



NV~VS NVO NVlndV\JIS3>t 
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8.1 Kesimpulan 

BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Teknologi OLAP yang diimplementasikan dalam sebuah perangkat lunak 

sebagai sebuah analysis tool akan dapat membantu pengguna untuk memanipulasi 

tampilan, memindahkan sudut pandang data, merubah urutan data, menambahkan 

field-field, dan melakukan perubahan parameter dengan menggunakan fungsi-fungsi 

aggregate sehingga akan dapat menjawab kebutuhan analisis dalam menentukan 

kebijakan dalam menentukan kelayakan proyek-proyek pembangunan terutama 

ditinjau dari aspek keuangan. 

OLAP Feasibility System yang dibuat pada pengetjaan Tugas Akhir m1 

terdiri atas tiga modul utama, yaitu: User Management, OLAP Entri dan OLAP 

Report. Modul User Management akan mengatur hak akses user dalam melakukan 

entri data dan analisa. Modul OLAP Entri merupakan sebuah aplikasi yang dapat 

membantu user dalam mengorganisasikan dan mengintegrasikan, serta mengolah 

data yang akan dipergunakan untuk proses analisis selanjutnya. Modul OLAP Report 

membantu user untuk merepresentasikan data dalam berbagai sudut pandang. Modul 

OLAP Report ini dapat menyimpan setiap dokumen analisis yang dibuat user untuk 

kemudian dapat dipergunakan lagi untuk proses analisis selanjutnya. 

8.2 Saran 

Saran bagi pengembangan aplikasi Sistem Feasibility Study yang menerapkan 

teknologi OLAP untuk proses investasi yang dikerjakan pada pembuatan tugas akhir 

ini antara lain adalah: 

·-·.-::-----

L 
.. , ..... __ ;i ... ;;;!JU3TAf' HM 

.. \I ~.. ~-, ,, \Ju~r• 
- ' .I , .. "'ll ""1 

--:._ • l ; 
' ---- -> 
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• Sistem OLAP Feasibility Study dapat dikembangkan dengan target struktur 

basisdata yang lain selain yang dipakai dalam pengerjaan tugas akhir ini. 

• Dapat ditambahkan fitur pembuatan cube data secara dinamis, sehingga akan 

memungkinkan pengguna untuk membuat kombinasi dimensi dan fact table 

yang bervariasi. 

• Dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi yang berbasis web. 

• Dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi yang meggunakan basisdata 

yang terdistribusi untuk masing-masing proyek, dinas dan badan-badan yang 

terkait. 

Saran diberikan juga untuk pihak Bappeda, dimana saat ini walaupun sudah 

banyak terpasang komputer-komputer di tiap departemen, tapi keberadaan komputer 

tersebut belum ditunjang dengan keberadaan sumber daya manusia yang mencukupi; 

komputer-komputer tersebut belum terintegrasi, sehingga belum dapat dimanfaatkan 

secara efektif; komputer-komputer tersebut kebanyakan masih memiliki spesifikasi 

yang sudah ketinggalan tekno1ogi. 

Oleh sebab itu, hal utama yang disarankan bagi pihak Bappeda adalah 

pengintegrasian komputer-komputer tersebut dalam sebuah sistem yang terintegrasi 

dengan baik, sehingga diharapkan Bappeda akan benar-benar siap dalam mengejar 

ketinggalan teknologi khususnya dibidang Teknologi Informasi. Dengan adanya 

integrasi sistem tersebut dan ditunjang dengan sejumlah hardware yang memadai, 

maka pihak Bappeda akan benar-benar dapat mengimplementasikan aplikasi OLAP 

yang dibuat pada pengerjaan Tugas Akhir ini dengan lebih baik lagi. 
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LAMP IRAN 

LAMP/RAN A 

Desain Algoritma Perhitungan lndikator Keuangan 

A.l Algoritma Perhitungan ROA 

Algoritma Perhitungan ROA : 

1) Masukkan nilai Net Income dari Pro Forma Income Statement untuk tahun yang 

diinginkan (Netlncome). 

2) Masukkan Total Assets yang terdapat pada tahun tersebut (T A) pada Pro Forma 
I 

Balance Sheet. 

3) Hitung Return On Total Assets (ROA) pada tahun yang diinginkan tersebut dengan 

rumus: ROA = Netlncome 
J'A 

lf'4lut Netlncome dari 
ProForma Income 

Statement 

l11>ut TA dari ProForma 
Balance Sheet _____ * __ _ -

" lOA ; ~j L_~ ___ TA 

____j -

( Erwj-J 
Gambar A. I Flowchart Algoritma Perhitungan ROA 

A.2 Algoritma Perhitungan ROI 

Algoritma Perhitungan ROI 

I) Masukkan nilai Net Income dari Pro Forma Income Statement untuk tahun tersebut 

(Netlncome). 



2) Masukkan Total Investment yang terdapat pada tahun ke-no! (I) dari Pro Forma 

Balance Sheet atau Pro Forma Cash Flows. 

3) Hitung Return On Investment (ROI) pada tahun lersebut dengan rumus: 

ROI = Netlncome 
I 

q~ 
I"4Ju! Netlrx:ome dari 

ProForma lrx:ome 
Statement 

1-
Input I dari ProForma 

Balance Sheet/Cash Flow 

~ 
[~/ /AT 

Gamhar A.2 Flowchart Algoritma Perhitungan ROI 

A.3 Algoritma Perhitungan IRR 

Algoritma Perhitungan IRR 

1) Masukkan umur proyek (n) dalam satuan bulan. 

2) Masukkan Inflow (lF) dan Outflow (OF) untuk setiap bulannya sepanJang umur 

proyek tersebut . 

3) Hitung Netflow (NF) untuk setiap bulannya sepanjang umur proyek tersebut. Mulai 

dari t == 0 sampai dengan n, hitung: 

NF; = IF; -OF; . 

4) Untukj==1, mak~ set IRR
1

==0 

5) Lakukan !Jerhitungan Total Nilai Sekarang atau Net Present Value Total 

(NPVTotal) untuk !RJ~1 tertentu. Perhitungan NPVTotal
1 

adalah: 



II NF: 
NI'VTota/J = L (1 + fRR Y 

t~O 1 

Jika nilai NPVTota/1 < 0 maka set nilai IRJ~ = I RRj + 1 dan ulangi langkah 

nomor 5. 

Jika nilai NP Vfota[1 > 0 maka lanjutkan Iangkah nomor 6. 

Jika nilai NPVTota/1 =0 maka IRR* = IRR
1

. 

6) Lakukan perhitungan IRR* dengan Metoda Interpolasi menggunakan data 

NPVTota/1 , IRR1 , NPVTota/1_1, dan IRR1_1 . Perhitungannya adalah sebagai 

berikut : 

• NPVTotal1(1RR
1
. - IRR 

1
) 

IRR == IRR - ;-
1 NPVTotalj- NPVTota/

1
_

1 

A.4 Algoritma Perhitungan PBP 

Algoritma Perhitungan PBP : 

I) Masukkan umur proyek (n) dalam satuan bulan. 

2) Masukkan Inflow (IF) dan Outflow (OF) untuk setiap bulannya sepanjang umur 

proyek tersebut . 

3) Hi tung Netflow ( Nl~ ) untuk setiap bulannya sepanjang umur proyek tersebut. 

Mulai dari t = 0 sampai dengan n, hitung 

NF =IF -OF 
I I I 

Biaya investasi yang pertama adalah NF0 . 

4) Periode p,~ngembalian (Pay Back Periode) dapat dihitung sebagai berikut : 

PBP=(n-1)+ NJ-.~ - LNF; -
[ 

11 - 1 ]( 1 ) 
1= 1 NF,, 



NPVI'otal . 
J 

!z!+1 

n 

• IRR = IRR .-
J 

Hitung 
NF

1 
I + )t NPVI'ota j (I + JRR j 

• IRR = IRR . 

Hitung 

NPVI'ota/ / IRR j - IRR j-l) 

NPVI'otaJj - NPVI'otal j - l 

End 

J 

Gambar A.J Flowchart A/goritma Perhitungan IRR 



t =t + 1 

t ;t+ 1 

It 

1"'1 
AND 

TotNF =0 

Hitung 

PBP = ( n - I) + [ NF O - TotNF) f N~ n ) 

End 

Gambar A.4 Flowchart Algoritma Perhitungan PBP 

A.S Algoritma Perhitungan SC 

Algoritma Perhitungan Service Coverage (SC) : 

I) Masukkan jumlah penduduk yang berhak untuk mendapatkan layanan pemerintah 

tersebut (atau "populasi layanan"), PpL. 

Nilai PL ini akan sangat tergantung pada : jenis layanan, dan wilayahnya. Mjsalkan : 

untuk investasi bangunan SD Inpres di kecamatan A maka yang disebut populasi 

layanan (PpL) adalah jumlah anak yang berumur dari 7 - 12 tahun di kecamatan A. 

2) Masukkan prediksi jumlah penduduk yang akan mendapatkan layanan pemerintah 

tersebut, PgL. 



Misalkan: daya tampung siswa SD pada bangunan SD Inpres di kecamatan A 

tersebut. 

3) Hi tung Service Coverage, dengan perhitungan sebagai berikut: 

S . C PgL ervzce overage = --
PpL 

Input Ppl 
(Populasi layanan) 

Input PgL 
(PenggLna Layanan) 

[

- Pr;L 

sc =--

---('--
~ 

Gambar A. 5 Flowchart Algoritma Perhitungan SC 

A.6 Algoritma Perhitungan BCR 

Algoritma Perhitungan BCR Untuk Ranking : 

l) Masukkan nilai m yang menyatakan jumlah proyek yang akan diranking. 

2) Masukkan Rate of Return ( ROR) yang menjadi standar allran pengembalian kas 

bagi pemerintah Bisa jadi didasarkan pada SBI (Sertifikat Bank Indonesia) . Set 

nilai j = 1 yaitu untuk proyek pertama 

3) Masukkan umur proyek ( n1 ) untuk proyek ~, dalam satuan bulan. 

4) Ma~ukkan Inflow ( 1~1 ) dan Outflow ( 0~1 ) untuk I dari mulai 0 sampai dengan 



Nilai IF11 dan OF11 merupakan bentuk konversi dari benefit, disbenefit , 

dan cost untuk proyek ~- tersebut dalam satuan rupiah . IF_;
1 

didapatkan dari 

benefit dikurangi disbenefits, sedangkan OF11 didapatkan dari cost. 

Konversi ini sesuai dengan panduan dari masing-masing dinas yang ada. 

Misalkan: panduan dari Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah 

menyatakan bahwa benefit pembangunan jalan adalah Rp 300/m-orang. Sehingga 

jika dibangun jalan sepanjang 100 m dan terdapat 2000 penduduk ya ng 

menggunakan jalan tersebut selama bulan Mei, maka didapatkan c.:ash flow bencf1t 

(atau Inflow) sejumlah Rp 6.000.000 untuk bulan tersebut. 

5) Lakukan perhitungan Total Nilai Sekarang atau Inflow Present Value Total 

(IPVTotal) untuk Inflow proyek j . Perhitungan !PVTotal
1 

adalah: 

II IF 
IPVTota/1 = L ( 1 

) 
/ ;0 1 +ROR I 

6) Lakukan perhitungan juga Total Nilai Sekarang atau Outflow Present Value Total 

(OPVTotal) untuk Outflow proyek j . Perhitungan OPVTota/
1 

adalah: 

II OF 
OPVJ'otal . = L 11 

1 
1;o (1 + ROR Y 

7) Lakukan perhitungan Benefit Cost Ratio untuk proyek j , dengan perhitungan 

BCRatio adalah sebagai berikut: 

!PVTotal . 
BCRatio1 = 1 

OPVTota/
1 

8) Ulangi mulai dari langkah 3 sampai dengan 7 untuk proyek berikutnya ( j = j + 1 ). 

Jika nilai j adalah m maka lanjutkan pada langkah 9. 

9) Penentuan ranking dari proyek diurutkan atas nilai terbesar dari BCRatio tersebut 

sampai yang terkecil (metode sorting descending) . 



j=j+1 

j =j + 1 

Start 

· lnp~ m Oumlah proyek) 
AND 

ROR (Rate Of Retllll) 

IPVTot11/j " 0 AND OPVTotel j = 0 

lnpli 

IF jt AND Oljt 

/Fjt 
tPVTotat

1
. = IPVTot11/J. + t 

(1 + ROR) 

Hitung 
OFjt 

OPVTotat
1
. "' OPVTotlll/ . + t 

J (1 + ROR) 

n 

n 

Hillxlg 

IPVTotllfj 

OPVTotllltj 

Algoritma Sorting 

Descend~ 

BCR. 

Gamhar A. 6 Flowchart Algoritma Perhitungan IJC'R 



LAMP/RAN B 

Join-Query Pembuatan Cube 

• Proyek View 

SELECT 

[TbSektor] .[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek], 
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek] .[SifatProyek], 
[TbProyek] .[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek] .[ROR], [TbProyek].[Misi], 
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek}.[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif], 
[TbProyek] .[Kebijaksanaan], [TbProyek].[Jumlahll<A], [TbProyek).[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian], 
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan), [TbProyek).[PenggunaLayanan], 
[TbProyek).[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage] 

FROM 

(TbSubSektor INNER lOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor] .[IDSektor] 
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor).[IDSubSektor] =[TbProgram).[IDSubSektor]) INNER 
JOIN TbProyek ON (([TbProgram).[IDSel<tor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND 
([TbProgram].[IDSubSektor) c[TbProyek].[IDSubSektor))) AND ([TbProgram).[Program] 
=[TbProyek].[Program]) 

• BalanceSheet View 

SELECT 

[TbSek.tor).[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor), [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek], 
[TbProyek] .[KelasProyek], [ThProyek] .[Organisasi], [TbProyek] .[Lokasi), [TbProyek] .[SifatProyek], 
[TbProyek).[Dimulai], [TbProyek).[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek).[ROR], [TbProyek].[Misi], 
[TbProyek] .[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran), [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek] .[DampakPositif], 
[TbProyek] .[Kebijaksanaan], [ThProyek].[JumlahTKA], [ThProyek).[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian], 
[ThProyek].[Volume], [TbProyek).[Satuan], [TbProyek}.[PenggunaLayanan], 
[TbProyek].[PopulasiLayanan], [TbProyek).[ServiceCoverage], [TbBalanceSheet].[Tahun], 
[TbBalanceSheet].[Kas], [TbBalanceSheet].[Piutang], [TbBalanceSheet] .[Persediaan], 
[TbBalanceSheet].[Fasilitas], [TbBalanceSheet].[AktivaLain], [TbBalanceSheet] .[TotaiAssets], 
[TbBalanceSheet].[HutangDagang], [ThBalanceSheet].[HutangBank], [ThBalanceSheet].[Modal], 
[TbBalanceSheet] .[Saham], [TbBalanceSheet].[TotaiPasiva] 
FROM 

((TbSubSektor INNER lOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor).[IDSektor] 
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor) =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER 
lOIN TbProyek ON (([TbProgram).[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor)) AND 
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek).[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program) 
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbBalanceSheet ON ((((TbProyek].[IDSektor] 
=[TbBalanceSheet].[IDSektor)) AND ([TbProyek).[IDSubSektor) =(TbBalanceSheet].[IDSubSektor))) 
AND ([TbProyek].[Program] =[TbBalanceSheet].[Program])) AND ((TbProyek].[Proyek] 
=[TbBalanceSheet).[Proyek]) 

• IncomeSt1tement View 

SELECT 

[TbSektor).[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor), [TbProgram).[Program], [TbProyek].[Proyek], 
[TbProyek]. [ KelasProyek ], [TbProyek ].[Orga nisasi], [TbProyek] .[Lokasi], [TbProyek] .[SifatProyek), 
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek).[Lampiran], [TbProyek).[ROR], [TbProyek) .[Misi], 
[TbProyek).[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[PampakNegatif], [TbProyek).[DampakPositif], 
[TbProyek] .[Kebijaksanaan], [TbProyek).[Jumlahll<A], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian], 
[TbProyek).[Volume], [TbProyek).[Satuan], [TbProyek).[PenggunaLayanan), 
[TbProyek).[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TblncomeStatement].[Tahun), 
[TblncomeStatement) .[Revenue], [TblncomeStatement).[SalesExpenses), [TblncomeStatement].[COGS], 



[TblncomeStatement].[Grossincome], [TbincomeStatement].[AddRevenue], 
[TbincomeStatement].[Operationlncome], [TblncomeStatement].[Netlncome), 
[TblncomeStatement] .[GeneraiAndAdm ), [TblncomeStatement].[Depreciation ], 
[TblncomeStatement].[Interest], [TblncomeStatement].[Tax] 
FROM 

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor] 
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER 
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek).[IDSektor]) AND 
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek).[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program] 
=[TbProyek).[Program])) INNER JOIN TblncomeStatement ON ((([TbProyek).(IDSektor) 
=[TblncomeStatement).[IDSektor]) AND ([TbProyek).[IDSubSektor] 
=[TblncomeStatement).[IDSubSektor))) AND ([TbProyek).[Program) 
=[TblncomeStatement).[Program))) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TblncomeStatement).[Proyek]) 

• CashFlow View 

SELECT 

[TbSektor).[Sektor}, [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram}.[Program], [TbProyek].[Proyek], 
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organlsasi}, [TbProyek].[Lokasl], [TbProyek].[SifatProyek], 
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyei<].[Selesai], [TbProyek).[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misl], 
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif], 
[TbProyek).[Kebijaksanaan), [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek).[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian), 
[TbProyek].[Volume], [TbProyek).[Satuan], [TbProyek].[PenggunaLayanan], 
[TbProyek).[PopulasiLayanan], [TbProyek].[ServieeCoverage], (TbCashFiow].[Tahun], 
[TbCashFiow].[Bulan], [TbCashFiow].[Investment1 [TbCashFiow].[ChangeWorkingCapital), 
[TbCashFiow).[TerminaiVal], [TbCashFiow].[NetFiow] 
FROM 

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor] 
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor).[IDSubSektor) =[TbProgram).[IDSubSektor]) INNER 
JOIN TbProyek ON (([TbProgram).[IDSektor) =[TbProyek].[IDSektor]) AND 
([TbProgram].[IDSubSektor) =[TbProyek).[IDSubSektor))) AND ([TbProgram).[Program] 
=[TbProyek].[Program))) INNER JOIN TbCashAow ON ((([TbProyek].[IDSektor] 
= [TbCash Flow) .[IDSektor )) AND ([TbProyek] .[IDSubSektor) =[TbCashFiow] .[IDSu bSektor])) AND 
([TbProyek].[Program] =[TbCashFiow].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbCashFiow].[Proyek)) 

• BenefitCost View 

SELECT 

[TbSektor).[Sektor], [ fbSubSektor).[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek], 
[TbProyek] .[KelasProyek], [TbProyek].[Organlsasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek), 
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek).[Misi), 
[TbProyek).[Tujuan], [TbProyek).[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif), 
[TbProyek).[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian], 
[TbProyek].[Volume), [TbProyek).[Satuan], [TbProyek].[PenggunaLayanan], 
[TbProyek] .[ PopulasiLaya nan], [TbProyek] .[ServiceCoverage ], [TbBenefitCost] .[Tah un ], 
[TbBenefitCost] .[Bulan], [Tb6enefitCost].[Benefit], [TbBenefitCost].[Disbenefit), [TbBenefitCost].[Cost) 
FROM 

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor).[IDSektor] 
= [TbProgram).[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor)) INNER 
JOIN TbProyek ON (([TbProgram).[IDSektor] =[TbProyek] .[IDSektor]) AND 
([TbProgram] .[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor))) AND ([TbProgram].[Program] 
=[TbProyek).[Program))) INNER JOIN TbBenefitCost ON ((([TbProyek].[IDSektor] 
= [TbBenefitCost].[IDSektor]) AND ([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbBenefitCost].[IDSubSektor])) AND 
([TbProyek].[Program) =[TbBenefitCost].[Program])) AND ([TbProyek).[Proyek] 
=[TbBenefitCosl].[Proyek]) 



• ROA View 

SELECT 

[TbSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram).[Program), [TbProyek).[Proyek], 
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasl], [TbProyek).[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek], 
[TbProyek].[Dimulai] [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran), [TbProyek).[ROR), [TbProyek).[Misi], 
[TbProyek].[Tujuan), [TbProyek].[Sasaran), [TbProyek).[DampakNegatif), [TbProyek).[DampakPositif), 
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek).[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian), 
[TbProyek].[Volume), [TbProyek].[Satuan), [TbProyek).[PenggunaL.ayanan), 
[TbProyek]. [Popu lasilayana n ), [TbProyek) .[ServiceCoverage ], [TbROA] .[Ta hun], (TbROA] .[Netlncome ), 
[TbROA].[TotaiAssets], [TbROA].[ROA] 
FROM 

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor) 
=[TbProgram).[IDSektor]) ON [TbSubSektor).[IDSubSektor) =[TbProgram).[IDSubSektor]) INNER 
JOIN TbProyek ON (([TbProgram).[IDSektor] =[TbProyek).[IDSektor]) AND 
([TbProgram].[IDSubSektor) =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program] 
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbROA ON ((([TbProyek].[IDSektor] =[TbROA).[IDSektorJ) 
AND ([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbROA).[IDSubSektor])) AND ([TbProyek).[Program] 
=[TbROA).[Program])) AND ([TbProyek).[Proyek) =[TbROA].[Proyek]) 

• ROI View 

SELECT 

[TbSektor).[Sektor], [TbSubSektor).[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProyek].[Proyek], 
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organlsasi], [TbProyek).[lokasi], [TbProyek).[SifatProyek], 
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi], 
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatlf), [TbProyek].[DampakPositif], 
[TbProyek].[Kebijak.sanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian], 
[TbProyek).[Volume], [TbProyek).[Satuan], [TbProyek].[PenggunaL.ayanan], 
[TbProyek].[Populasil.ayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage), [TbROI].[Tahun), [TbROI).[Netlncome], 
[TbROI].[Investment), [TbROI].[ROI] 
FROM 

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor] 
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor).[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER 
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND 
([TbProgram].(IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram];[Program] 
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbROI ON ((([TbProyek].[IDSektor] =[TbROI].[IDSektor]) AND 
([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbROI].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program] 
=[TbROI].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek) =[TbROI).[Proyek)) 

• IRR View 

SELECT 

[TbSektor).[Sektor), [TbSubSektor).[Subsektor), [TbProgram).[Program], [TbProyek).[Proyek), 
[TbProyek].[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi), [TbProyek).[Lokasi), [TbProyek].[SifatProyek], 
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].(Lampiran), [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi], 
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif), [TbProyek].[DampakPositif), 
[TbProyek].[K~bijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian], 
[TbProyek].[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[Penggunalayanan], 
[TbProyek).[P Jpulasilayanan), [TbProyek).[ServlceCoverage), [TbiRR).[Tahun), [TbiRR).[Bulan), 
[TbiRR].[UmurProyek: , [TbiRR).[NF), [TbiRR).[IRR) 
FROM 

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor).[IDSektor) 
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor) =[TbProgram).[IDSubSektor]) INNER 
JOIN TbProyek ON (([TbProgram).[IDSektor) =[TbProyek).[IDSektor]) AND 
([TbProgram].[IDSubSektor) =[TbProyek).[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program) 
=[TbProyek].[Program])) INNER JOIN TbiRR ON ((([TbProyek].[IDSektor] =<(TbiRR].[IDSektor]) AND 



([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbiRR].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program] =[TbiRR].[Program])) 
AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbiRR].[Proyek]) 

• BCR View 

SELECT 

[TbSektor].[Sektor], [TbSubSektor].[Subsektor], [TbProgram].[Program], [TbProy~k].[Proyek], 
[TbProyek] .[KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek].[SifatProyek], 
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi], 
[TbProyek].[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek].[DampakPositif], 
[TbProyek].[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek].[Uraian], 
[TbProyek] .[Volume], [TbProyek].[Satuan], [TbProyek].[Penggunalayanan], 
[TbProyek].[Populasilayanan], [TbProyek] .[ServiceCoverage], [TbBCR).[Tahun], [TbBCR].[Bulan], 
[TbBCR].[UmurProyek], [TbBCR] .[IFt], [TbBCR].[OFt], [TbBCR].[IPVTotal], [TbBCR).[OPVTotal], 
[TbBCR] .[BCR] 
FROM 
((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor] 
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor] .[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER 
JOIN TbProyek ON (([TbProgram].[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND 
([TbProgram].[IDSubSektor] =[TbProyek).[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program] 
=[TbProyek).[Program])) INNER JOIN TbBCR ON ((([TbProyek].[IDSektor] =[TbBCR].[IDSektor]) AND 
([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbBCR].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program] 
=[TbBCR].[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbBCR].[Proyek]) 

• PBP View 

SELECT 

[TbSektor]. [Sektor ], [TbSubSektor ].[Subsektor ], [TbProgram]. [Program], [TbProyek]. [Proyek], 
[TbProyek]. [KelasProyek], [TbProyek].[Organisasi], [TbProyek].[Lokasi], [TbProyek] .[SifatProyek], 
[TbProyek].[Dimulai], [TbProyek].[Selesai], [TbProyek].[Lampiran], [TbProyek].[ROR], [TbProyek].[Misi], 
[TbProyek] .[Tujuan], [TbProyek].[Sasaran], [TbProyek].[DampakNegatif], [TbProyek] .[DampakPositif], 
[TbProyek] .[Kebijaksanaan], [TbProyek].[JumlahTKA], [TbProyek].[JumlahTKI], [TbProyek] .[Uraian], 
[TbProyek] .[Volume], [TbProyek] .[Satuan], [TbProyek].[Penggunalayanan], 
[TbProyek]. [Populasilayanan], [TbProyek].[ServiceCoverage], [TbPBP].[Tahun], [TbPBP].[Bulan], 
[TbPBP].[UmurProyek], [TbPBP].[NF], [TbPBP].[PBP] 
FROM 

((TbSubSektor INNER JOIN (TbSektor INNER JOIN TbProgram ON [TbSektor].[IDSektor] 
=[TbProgram].[IDSektor]) ON [TbSubSektor].[IDSubSektor] =[TbProgram].[IDSubSektor]) INNER 
JOIN TbProyek ON (([TbProgram] .[IDSektor] =[TbProyek].[IDSektor]) AND 
([TbProgram] .[IDSubSektor] =[TbProyek].[IDSubSektor])) AND ([TbProgram].[Program] 
= [TbProyek] .[Program])) INNER JOIN TbPBP ON ((([TbProyek].[IDSektor] =[sTbPBP].[IDSektor]) AND 
([TbProyek].[IDSubSektor] =[TbPBP].[IDSubSektor])) AND ([TbProyek].[Program] 
=[TbPBP] .[Program])) AND ([TbProyek].[Proyek] =[TbPBP].[Proyek]) 

LAMP/RAN C 

Daftar lsian Sektor/Subsektor/Program Proyek Pembangunan 

Tube/ C 1 Dajiar /sian Sektor!Subsektor!Program Proyek Pembangunan 

Kode ,\'ektor/5)ubsektor/Pro~:ram 

01 I ndustri 

01.1 lndu.l'lri 

0110 1 Pcngcmbangan industri rumah tangga industri kccil dan mencngah 



011.02 Pcningkatan kcmampuan tcknologi 

01!.03 Penataan struktur industri 

02 Pertanian dan Kehutanan 

02.1 Pertanian raf...yat 

02.1.0 I Pcmbang1man pertanian ra.J..:yat terpadu 

02.102 Pcngembangan usaha tani 

02 . 1.03 Diversifikasi pangan dan gizi 

02 . 1.04 Pcngemb;mgan sumber daya, sarana dan prasarana pcrtanian 

022 !'erkebunan 

02 2 01 Pcmbangunan pcrkcbunan rakyat terpadu 

022 02 Pcmbangtman usaha perkebunan 

02 2 03 Divcrsilikasi pangan dan gizi 

02 .2.04 Pcngembangan sumber daya, sarana dan prasarana pcrkebunan 

02.3 Peternakan 

02.3.0 I Pembangw1an Peternakan raJ.:yat terpadu 

02 3 02 Pcmbangunan usaha Pctemakan 

023.03 Divcrsifikasi pangan dan gitj 

02 .3.04 Pengcmbangan sumber daya, sarana dan prasarana Pctemnkan 

02.-1 l'enkanan 
--

024.01 Pcmbangunan Pcrikanan raJ..:yat terpadu 

02.4.02 Pcmbangunan usaha Perikanan 

02..1 OJ Di n:rsiliknsi pangan dan gizi --
02 4 04 Pcngcmbangru1 swnber daya, sarllila dan prasarana Pcrikanan 

02.5 Kehutanan 
-

02:\ .01 Pcmbangunan dan pembinaan kchutanan 
-

02.5.02 Pengembangan usaha hutan ra!..:yat 

--
03 Sumberdaya air dan irigrasi 

031 Pengembangan sumber daya air 

03 . 1.0 I Pcngcmbangan dllil konservasi Sumber daya air 

03 . 1.02 Penycdiaan dan pengelolaan air baku 

03 . 1.03 Pcngelolaan sungai, danau, dan sumber air lainnya 

032 lrigrasi 
--

03 2 01 Pcngcmbru1gan dan pcngelolaru1 jaringan irigrasi 

04 Tenaga Kerja 

0-1.1 tenaga kerja 

04101 Pclatihan dan peningkatan Ketrrunpilllil tenaga kerja 

04 . 1.02 Pcnycbaran dan pendayagunaan tenaga kcrja 

04. 1.03 Pembinaan dan pengembllilgllil produktivitas dllil kesempatan kerja 

04 .1.04 Pc.nbinaan hubungan industrial dan perlindungllil tenaga kcrja 

05 Perdagangan, Pengembangan usaha daerah, keuangan daerah dan koperasi 



05.1 l'erdagangan 

05.1 01 Pcngembangan pcrdagangan dan sistem distribusi 

05 .1. 02 Pcngcmbangan Usaha dan Lcmbaga Pcrdagangan 

05. 1.03 Pcngcmbangan Kcrjasama Perdagangan Intemasional 

05 .1.04 Pcngcmbangan Ekspor 

05.2 l'engembangan Usaha Daerah 
-

05.2.0 1 Pcngembangan usaha go Iongan ckonomi lemah 

05.2.02 Pcngcmbangan penanaman modal 

05.2.03 Pcnyertaan modal pemerintah 

05.3 Keuangan daerah 

05.3.0 I Pcnerimaan pcndapatan dacrah 

05.3 02 Pcngcmbangan lcmbaga keuangan 

053.03 Pembinaan kekayaan daerah 

05.3 04 Pembinaan perusahaan-perusahaan daerah 

05 . .J. Koperasi dan Pengusaha Kecil 

05.4.0 1 Pcmbinaan dan Pcngembangan Koperasi 

05.4.02 Pcmbinaan dan Pcngembangan Usaha Kecil 

06 Transportasi 

06.1 l 'rasarana .!alan 
------- -- ---f-· 

06. 1.0 1 Rchabilitasi dan Pemcliharaan Jalan dan Jcmbatan 

()(, 1.02 Pcningknl~n j~l~n d~n pcngg~nlian jcmbalan 
---···· . - .. ---·--- ·----- - ----

()(, 1.03 Pcmb~ngunan jalan dan jcmbatan 

06:! Transportasi Darat 
-

06.2.0 1 l'cngcmbangan fasilitas lalu lintas jalan 

06 2 02 Pcningkatan angh.-utan sungai, danau, dan penyeberangan 
-

06 2 03 Pcngcmbangan sistcm transportasi 

07 Pertambangan dan Energi 

071 Pertambaflgan ra/...yat 

07. 1.0 I Pcmbangunan pertambangan 

07. 1.02 Pcmbangunan Sistem Informasi Geologi/Geografi 

072 Energi!Listrik Pedesaan 

07 2 OJ Pcngcmbangan Tenaga Listrik 

07 2 02 Pcngcmbangan Listrik Pcdcsaan 

07.2.03 Pengcmbangan Tcnaga Migas, batubara dan energi lainnya 

08 Pa riwisata dan Telekomunikasi Daerah 

08.1 l'ari wisata 
--- --

OR 101 Pcngcmbangan Pariwisata 
--

<H\.1 .02 Pcngcmbangan dan Pengclolaan produk/obyck wisata 
----

OH.J 'l'ele/.:onmnikasi !Jaerah 

())! 2 01 Pcngcmbangan lclckomunikasi dacrah 



09 Pembangunan daerah dan pemukiman 

09. I Pembang>man daerah bawahan 

09. 1.01 Pcmbangunan dacrah tingkat II 

09 . 1.02 Pcmban!,runan kawasan khusus 

09.2 Pembangunan kota 

09 2 01 Pembangtman prasarana kota 

09.3 Pembangzman desa 

09.3.01 Pcmbangunan desa 

09 . .J Pemul.:iman 

094.01 Pcmukiman dan Lingktmgan 

(.J<J4 0 1 Pcngcrahan dan Pcmbinaan Transmigran 

10 Lingkungan Hidup dan Tata ruang 
1----- --·- -· 

I 0. I Ungf..1mgan Hidup 

10.101 Pcmbinaan daerah pantai 

10. 102 Pcmbinaan dan pcngelolaan lingkungan hidup 
--

10. 103 Pcnyelamatan hutan, tanah dan air 
---------

10.104 Pcngcndalian pcnccmaran lingkungan 
-· 

10. 1.0) lnvcntarisasi dan cvaluasi sumber daya alam 
--

10 1 06 Rchabilitasi lahan kritis 

I 0 2 Tat a Ruang 

10.2.0 1 Pcnataan mang 

10.2.02 Pcrtanahan 

II 
Pendidikan kebudayaan nasional, Kepercayaan terhadap Tuhan YME, Pemuda dan 
Olahra2a 

!/_I l'endidikan 

11.10 l Pcmbinaan pendidikan dasar 

111 .02 Pcmbinaan pendidikan menengah 

11.103 Pcmbinaan pendidikan tinggi 

11104 Pcmbinaan tcnaga kependidikan dan kebudayaan 

I 1.1 .05 Opcrasi dan pcrawatan fasilitas pendidikan dan kebudayaan 

11. 2 Pendidikan luar sekolah dan kedinasan 

11.2.0 I Luar sckolnh 

1/.3 Kebudayaan daerah dan kepercayaan terhadap 1l1han Yang Maha Hsa 

113.01 lnYcntarisasi dan pembinaan nilai-nilai budaya 

11 .3.02 Pc,nbinaar kebahasaan, kesusateraan dan kepustakaan 

113 .03 Pembinaan kescnian daerah 

113 04 Pcmbinaan tradisi, peninggalan sejarah dan museum 

11305 Pcmbinaan penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mahn Esa 

1/.-1 Pemuda dan Olah Raga 

11.4 0 I Pcmbinaan dan pengembangan kepemudaan 

114.02 Pcmbinaan Keolahragaan 
--

----- - ·- ----

12 Kependudukan dan keluarga sejahtera 
···-



I 2. I Kependudukan dan keluarJta berencana 
·--

12 101 Kcpcndudukan 

12 . 102 Kcluarga berencana 

13 Kesehatan, kesejahteraan sosial, peranan wanita, anak dan remaja 

/31 Kesehatan 

13 . 101 Pcnyu1uhan kesehatan dan perbaikan gizi masyarakat 

13 .102 Pelayanan kesehatan rujukan dan rumah sakit 

13.103 Pclayanan kesehatan masyarakal 

13 . 104 Pencegahan dan pemberantasan penyakit 

13 . 105 Pengawasan obat dan makanan 

13 106 Pembinaan pengobatan tradisional 

13.2 Kesejahteraan sosial 

13 .2.0 1 Pembinaan kescjahteraan sosisal 

13.2.02 Pclayanan dan rehabilitasi sosial 

13.2.03 Pcmbinaan partisipasi sosial masyarakat 

13 2 04 Pcnanggulangan bencana alan1 

I 3.3 l'eranan wan ita. anak dan remaja 

13.3.0 I Pcningkalan pcranan wanila dan PKK 

13.3.02 Pcmbinaan anak dan rcmaja 
·---- ----

14 Perumahan dan pemukiman 

I-ll Peru mahan dan pemukiman 

14 I 0 1 Pcnycdiaan Pcnm1ahan dan pemukiman 

14. 1.02 Pcrbaikan Pcrumahan dan pcmukiman 

14. 103 Pcnyehata 1 lingkungan pemukiman 

14.104 Pcnycdiaan dan pcngelolaan air bersih 

J./2 l'enataan kota dan bangunan 

14.2 .0 1 Penataan Kota 

14.2.02 Pcnalaan Bangunan 

15 Agama 

I 5. I Pelayanan kehidupan beragama 

15.1.01 Pcningkatan sarana kehidupan beragan1a 

15 . I .02 Pencrangan bimbingan dan Kerukunan hidup bcragama 

15.103 Pcningkatan pclayanan ibadah haji 

15.2 l'emhinaan pendidikan agama 

15 .2.0 1 Pembinaan pendidikan agama 

16 llmu pengetahuan dan teknologi 

/61 1/mu pengelahuan dan teknologi 

16 1 01 Pcngkajian dan penelitian i1mu pengetahuan dasar 

16. 1.02 Pcngkajian dan pcnelitian ilrnu pengetahuan tcrapan 

16.103 Pcngcmbangan prasarana dan sarana ilmu pengctahuan dan tekno1ogi 



/62 'f'c:nik produksi dan teknologi 

16 2 01 Pcncrapan dan pcngcmbangan teknik produksi 

162.02 Pcnguasaan alih tcknologi 

16.2.03 Pencrapan dan pcngcmbangan model-model pembnagunan di daerah 

/63 l'enelitian 

163 OJ Penclitian pcndukung pcrencanaan pembangunan 

163.02 Perancangan pembangunan daerah 

16 3 03 Pembinaan kelembagaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

16.J Kelauwn 

16.4.01 fnvcntarisasi dan Evaluasi Potensi kelautan 

16.4.02 Pcmanfaatan sumbcr daya kclautan 

165 ,)'is/em Informasi dan statistik 

16:' 01 Pcngcmbangan sistem infom1asi 

I(, 5 02 Pcnycmpurnaan dan pengembangan statistik 

17 llukum 

171 !-fukum 

1710 1 Pcrcncanaan dan pcmbcntukan Hukum 

17.102 Pcngembangan jaringan informasi dan dokumcntasi Hukw11 di dacrah 

17.1.03 Pcncrapan dan pcnegakan Huk"Ul11 

17.1.04 Pcnyuluhan Hukum 

17.105 Pcmbinaan sarana dan prasarana Hu1:um 

18 Aparatur pemerintah dan pengawasan 

18. I Aparatur pemerintah 

18.101 Pcningkatan sarana dan prasarana aparatur pemerintah 

18.1.02 Pcningkatan cfisiensi dan pendayagwman aparatur pemerintah 

18.103 Pcndidikan dan pelatihan aparatur pemerintahan 

181 .04 Pcnclitian dan pcngkajian kcbijaksanaan 

18.2 l'enclayagunaan sistem dan pelaksanaan pengawasan 

18.2.0 1 Pcndayagunaan sistcm pcngawasan 

18.2.02 Peningkatan cfch:tivitas pelaksanaan pcngawasan 

19 Pulitik, penerangan, komunikasi dan media massa 

19. 1 l'olilik 

19.1 01 Pcmbinaan politik di dacrah 

19.1.02 Pcnyclcnggaraan dan peningkatan kualitas otonomi daerah 
-·- ---· 

I <J I 03 J>cmbinaan dan pcngcmbangan kcrjasanm luar ncgcri 

/9. 2 f'enerangan, komunikasi dan media man·a 

19 2 OJ Pcngcmbangan operasi pcnerangan 

19 2 02 Pcmbinaan dan pengembangan radio, televisi dan film di daerah 

19.2.03 Pcmbinaan dan pcngcmbangan pers di daerah 

20 Keamanan dan ketertiban hukum 



20.1 Keamanan dan ketertiban hukum 
20 101 Pcmbinaan kckuatan rakyal dan bela ncgara 
20.1.02 Pcmbinaan kctcntraman dan ketertiban 

t---
A Bantuan pembangunan kepada daerah bawahan 
A. 1 Bantuan pembangunan Dati I 
A 101 Subsidi Bantuan pcmbangunan Dati I 




